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Nur Afifuddin. S 810108322.  2009. Perbedaan Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Group Investigation (GI) 
Terhadap Prestasi Belajar Biologi Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Siswa 
(Penelitian pada Siswa Kelas X di SMA Negeri Kabupaten Kudus Tahun 
Pelajaran 2008/2009). Tesis : Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) perbedaan pengaruh 
antara penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, tipe  Group 
Investigation (GI), dan model konvensional terhadap prestasi belajar biologi, (2) 
perbedaan pengaruh antara motivasi berprestasi siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar biologi,  (3) interaksi pengaruh antara penggunaan Model 
Pembelajaran dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar biologi. 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri di Kabupaten Kudus 
tahun pelajaran 2008/2009. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 
dengan rancangan faktorial 3x2. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMA Negeri di Kabupaten Kudus. Sampel penelitian berjumlah 120 orang siswa. 
Instrumen untuk mengambil data berupa tes prestasi belajar Biologi dan angket 
motivasi berprestasi. Untuk mengetahui katepatan dan kesahihan  tes prestasi 
Biologi dan angket motivasi berprestasi diketahui dengan menggunakan teknik 
korelasi Product Moment dari Pearson dan reliabilitasnya dengan menggunsksn 
teknik belah dua dari Spearman-Brown. Adapun untuk angket motivasi 
berprestasi reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha. Teknik analisis yang 
digunakan adalah Analisis Varians (ANAVA) pada taraf signifikansi α = 0,05. 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) Ada perbedaan pengaruh secara 
signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Group 
Investigation (GI) terhadap prestasi belajar biologi siswa (Fhitung > Ftabel, 0,05 = 
40,40 > 3,09), (2) Ada perbedaan pengaruh secara signifikan motivasi berprestasi 
siswa terhadap prestasi belajar biologi (Fhitung > Ftabel, 0,05 = 205,64 > 3,94), (3) Ada 
interaksi pengaruh secara signifikan penggunan model pembelajaran kooperatif 
(tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI)) dan motivasi berprestasi siswa 
terhadap prestasi belajar biologi (Fhitung > Ftabel, 0,05 = 4,39 > 3,09). 
 
Berdasarkan temuan tersebut di atas, penelitian menyimpulkan bahwa 
prestasi belajar Biologi dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran yang tepat 
dan peningkatan motivasi berprestasi siswa. Peningkatan kualitas pembelajaran 
dapat dilakukan melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 







Nur Afifuddin. S 810108322. 2009. The Effect Difference of Implementation of 
Cooperative Learning’s Model Jigsaw and Group Investigation (GI) Type on 
The Learning Achievement of Biology Viewed from Student Achievement 
Motivation ( A Reseach at the Tenth Grade Students of Senior High School 
Kudus District Academic Year 2008/2009) 
 
The aims of this research are to find out : (1) the effect difference 
between implementation of cooperative learning model’s Jigsaw type, Group 
Investigation (GI) type, and convensional model’s on the learning achievement of 
Biology, (2) the effect difference between high and low student’s achivement 
motivation on the learning achievement of Biology, (3) the effect interaction 
between implementation of cooperative learning model’s and student’s 
achievement motivation on the learning achievement of Biology 
 
The research was in the Senior High School in the Kudus District 
academic year 2008/2009. The research method used is experiment method with a 
3x2 factorial design. The population of the research is students at the tenth grade 
Senior High School in the Kudus  District. The samples of research consist of 120 
students. Instrument used for collecting data are achievement test of Biology and 
the quistionnaires of achievement motivation. To get appropriate and accuracy of 
the Biology achievement test and the quistionnaires of achievement motivation, 
the instrument are tested with validity and reliability test. Technique of Product 
Moment from Pearson is used  to find out the validity and split two half technique 
from Spearmen-Brown is to find out the reliability. Meanwhile, Alpha formula is 
used to find out the reliability of the quistionaires of the achievement motivation. 
The technique of Analysis used is Analysis of Variance (ANOVA) with 
significance level of α = 0,05. 
 
The result of the research are as follows : (1) there is a significant 
difference in effect of implementation of cooperative learning model’s Jigsaw and 
Group Investigation (GI) type on students learning achievement of Biology (Fh > 
Ft, 0,05 = 40,40 > 3,09), (2) there is a significant difference in effect of students 
achievement motivation on students learning achievement of Biology (Fh > Ft. 0,05 
= 205,64 > 3,94), (3) ) there is a significant interaction of effect implementation of 
cooperative learning model’s (Jigsaw and Group Investigation (GI) type) and 
students achievement motivation on students learning achievement of Biology (Fh 
> Ft, 0,05 = 4,39 > 3,09). 
 
Based on those findings, the research concludes that learning 
achievement of Biology can be increased throught learning models and improving 
the student’s achievement motivation. The improving of learning quality is able to 
achieved through the use of cooperative learning model’s Jigsaw and GI type and 





1. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini pembangunan di Indonesia antara lain diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang 
berkualitas sangat diperlukan dalam pembangunan bangsa khususnya 
pembangunan di bidang pendidikan. Dalam era globalisasi ini, sumber daya 
manusia yang berkualitas akan menjadi tumpuan utama agar suatu bangsa dapat 
berkompetisi. Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan formal merupakan 
salah satu wahana dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas.  
Pendidikan IPA (biologi) sebagai bagian dari pendidikan formal seharusnya ikut 
memberi kontribusi dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas 
tinggi. Dengan kata lain, peningkatan sumber daya manusia tercapai jika kualitas 
pendidikan juga ditingkatkan. 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat beberapa 
komponen yang menjadi satu kesatuan fungsional yang saling berinteraksi, 
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan. Komponen tersebut 
meliputi  tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, lingkungan pendidikan dan 
media pendidikan. Kelima komponen pendidikan tersebut akan 
terimplementasikan dalam proses pembelajaran yaitu aktivitas belajar mengajar. 
Seseorang dikatakan telah belajar apabila dalam dirinya telah terjadi perubahan 
perilaku dari tidak tahu menjadi tahu yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
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Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di negara ini 
banyak di pengaruhi oleh berbagai macam faktor. Kualitas pendidikan negara kita 
terpuruk, tetapi kita tidak boleh menyalahkan atau mencari siapa yang salah dan 
bertanggung jawab dalam memecahkan masalah ini, karena ini merupakan 
tanggung jawab kita semua sebagai warga negara ini, tetapi yang perlu kita 
renungkan dan fikirkan adalah bagaimana mutu pendidikan dinegara ini kembali 
berkualitas dan mampu bersaing dengan negara-negara lainnya 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidaklah mudah seperti kita 
membalikkan telapak tangan kita, karena untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
membutuhkan suatu proses yang cukup panjang dan melelahkan. Dalam agama 
Islam, pendidikan manusia dimulai pada saat anak manusia dalam kandungan 
ibunya (prenatal) hingga manusia menghembuskan napas terakhirnya. Jadi, 
pendidikan berlaku sepanjang hayat atau pendidikan seumur hidup (Long Life 
Education). 
Pendidikan dilakukan melalui proses belajar yang bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri manusia secara optimal baik 
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) maupun psikomotorik (ketrampilan/ 
kecakapan). Salah satu jalur pendidikan adalah jalur pendidikan sekolah. 
Pendidikan sekolah memilki peran yang sangat strategis dalam mempersiapkan 
kualitas sumber daya manusia yang handal dalam pembangunan. Sampai saat ini, 
sekolah dianggap sebagai lembaga pendidikan utama yang berfungsi sebagai pusat 
pengembangan kualitas sumber daya manusia dengan didukung oleh pendidikan 
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keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, hasil pendidikan di sekolah sangat 
diharapkan dapat membantu siswa dalam mempersiapkan kehidupannya. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 
disebutkan bahwa Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri dari program IPA, IPS 
dan Bahasa. Pemilihan program dilakukan menjelang kenaikan kelas dari kelas X 
(sepuluh) ke kelas XI (sebelas). Masing-masing program memiliki pelajaran inti. 
Pelajaran inti pada program IPA meliputi matematika, fisika, kimia dan biologi.  
Mata pelajaran biologi sebagian besar berupa pemahaman dan hafalan 
dengan istilah-istilah asing dan ada beberapa materi yang harus menggunakan 
rumus, sehingga tidak mudah bagi guru untuk membuat siswa menghafal dan 
memahami materi-materi dalam pelajaran biologi. Kelemahan di atas 
menyebabkan pembelajaran biologi hanya merupakan transfer pengetahuan dari 
guru kepada siswa untuk mengejar target kurikulum, meskipun pada KTSP guru 
dikatakan memiliki hak untuk mengembangkan kurikulum sendiri namun harus 
mengacu pada Standar Kompetensi dan Standar Isi yang telah disusun oleh 
pemerintah. 
Proses pembelajaran merupakan segi yang penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan, karena itu layak jika pengadaan pembaharuan guna 
meningkatkan kualitas pendidikan yang diawali dari dalam proses pembelajaran. 
Dalam mengembangkan pembelajaran diperlukan strategi pembelajaran. Dalam 
dunia pendidikan strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of activities 
design to achieves a particular educational goal (J.R. David dalam Wina Sanjaya, 
2008 : 126). Dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 
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perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. 
Untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam 
kegiatan pembelajaran agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal 
diperlukan metode pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya (2008 : 126), strategi 
pembelajaran berbeda dengan metode pembelajaran. Strategi perencanaan 
menunjuk pada sebuah tujuan pembelajaran, sedangkan metode pembelajaran 
adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan strategi pembelajaran. Dengan 
kata lain, strategi adalah a plan of operation achieving something, sedangkan 
metode adalah a way in achieving something. 
Strategi pembelajaran yang dapat digunakan menurut Rowntree dalam 
Wina Sanjaya (2008 : 128) dikelompokkan kedalam strategi pembelajaran 
penyampaian-penemuan (exposition-discovery learning), dan strategi 
pembelajaran kelompok dan pembelajaran individual (groups-individual 
learning). Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada siswa 
dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut, sedangkan 
strategi discovery, bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa 
melalui berbagai aktivitas. Strategi individual dilakukan oleh siswa secara 
mandiri, sedangkan pembelajaran kelompok dilakukan secara beregu baik dalam 
jumlah besar maupun dengan jumlah anggota yang kecil. Strategi pembelajaran 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam hal meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
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Kondisi pembelajaran yang diperlukan untuk mencapai hasil/prestasi 
belajar yang maksimal, menurut Gagne (1983 : 22)  secara garis besar 
dikelompokkan menjadi kondisi internal dan kondisi eksternal. Kondisi internal 
adalah adalah faktor-faktor yang ada di dalam diri siswa yang meliputi : kesiapan, 
kemampuan, pengetahuan prasyarat yang telah dimilki oleh siswa, motivasi, 
aspirasi, bakat dan intelegensi. Kondisi eksternal adalah segala sesuatu yang 
berada di luar diri siswa meliputi sarana prasarana, cuaca, iklim belajar, bangunan 
sekolah, ruang belajar dan sebagainya. Oleh karena itu jelaslah bahwa salah satu 
masalah yang dihadapi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang 
efektif dalam rangka meningkaatkan prestasi belajar adalah dengan meningkatkan 
motivasi dalam diri siswa secara efektif. Beberapa cara untuk menumbuhksn 
motivasi siswa adalah melalui strategi pembelajaran dengan metode mengajar 
yang bervariasi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan 
keinginan belajarnya, penggunaan media pembelajaran, dan sebagainya. Secara 
umum siswa akan termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran bila siswa melihat situasi pembelajaran cenderung memuaskan 
dirinya sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. 
Menurut Atwi Suparman (2001 : 167) strategi pembelajaran merupakan 
perpaduan dari urutan kegiatan, cara pengorganisasian materi pelajaran, siswa, 
peralatan dan bahan, serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan perkataan 
lain, strategi pembelajaran dapat pula disebut sebagai cara yang sistematis dalam 
mengkomunikasikan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran tertentu. Ini berkenaan dengan bagaimana (the how) menyampaikan 
isi pelajaran. 
Berdasarkan pada pertimbangan di atas, maka diperlukan adanya upaya 
guru secara kontinyu dan sistematis untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran biologi di SMA Negeri di Kabupaten  Kudus. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah perlu dipilih strategi atau model 
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan secara luas kepada siswa untuk 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang 
dapat dipilih adalah model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). 
Dalam pembelajaran kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok 
beranggotakan empat orang untuk menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh 
guru (Slavin, 2008 : 8). Menurut Michaels dalam Etin Solihatin dan Raharjo 
(2005 : 5),  pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan 
kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja bersama-sama diantara 
anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas dan perolehan 
belajar. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran 
kelompok yang akhir-akhir menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan 
untuk digunakan. Slavin dalam Wina Sanjaya (2008 : 242) mengemukakan dua 
alasan yaitu, pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan 
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, dan  kedua, dapat merealisasikan 
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kebutuhan siswa dalam berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan 
pengetahuan dengan ketrampilan. 
Pencapaian kompetensi belajar mata pelajaran biologi yang belum 
sesuai dengan yang diharapkan disebabkan beberapa faktor, antara lain motivasi 
berprestasi siswa berbeda juga diprediksi memberi pengaruh yang berbeda 
terhadap pencapaian kompetensi dasar biologi, model dan metode pembelajaran 
yang dipilih oleh guru dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
diupayakan pada kegiatan belajar yang bermakna melalui strategi pembelajaran, 
diskusi, bekerja kelompok, dan memecahkan masalah serta menyimpulkannya. 
Atas dasar penjelasan tersebut di atas maka peneliti mengajukan judul penelitian 
Perbedaan Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw dan Group Investigation (GI) Terhadap Prestasi Belajar Biologi 
Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Siswa (Penelitian pada siswa kelas X  di 
SMA Negeri Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009).  
 
2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
a. Rendahnya hasil prestasi belajar dalam pembelajaran Biologi disinyalir 
merupakan akibat dari rendahnya motivasi berprestasi siswa terhadap mata 
pelajaran biologi 
b. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran biologi karena hanya mendengarkan 
penjelasan dari gurunya yang harus dihafalkan, sehingga siswa menjadi malas 
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dan bosan. Kondisi yang demikian membosankan bagi diri siswa yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi motivasi belajar menjadi rendah. 
c. Belum trampilnya para guru mata pelajaran biologi dalam menggunakan dan 
memodifikasi berbagai metode pembelajaran selain metode ceramah dan 
penugasan sehingga belum membangkitkan gairah belajar siswa 
d. Kurangnya pengetahuan guru tentang model pembelajaran kooperatif maupun 
tentang pentingnya motivasi berprestasi siswa. 
e. Kreativitas guru dalam merancang metode pembelajaran, penggunaan media 
atau alat peraga masih kurang 
f. Para guru mata pelajaran biologi belum banyak yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif khususnya Jigsaw dan Group Investigation (GI), 
bahkan guru belum memiliki pengetahuan tentang hakikat dan manfaat 
penggunaan model pembelajaran kooperatif khususnya Jigsaw dan Group 
Investigation (GI) dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi. 
3. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan memperhatikan banyaknya 
masalah yang ada, maka pada penelitian ini hanya dibatasi pada masalah-masalah 
sebagai berikut : 
a. Masalah model pembelajaran kooperatif yaitu jigsaw dan Group Investigation  
(GI) terhadap prestasi belajar biologi 
b. Masalah motivasi berprestasi siswa 
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c. Masalah prestasi belajar biologi berupa data, skor selisih antara post tes 
dengan pretes (Gain)  yang diperoleh siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten 
Kudus  melalui pengukuran setelah mengikuti pembelajaran biologi. 
4. Perumusan Masalah 
Dari uaraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
a. Apakah ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, tipe  Group Investigation (GI), dan 
model konvensional terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA 
Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009 ? 
b. Apakah ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara motivasi berprestasi 
siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA 
Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009 ? 
c. Apakah ada interaksi pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar biologi 
siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009 ? 
5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara 
penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, tipe  Group 
Investigation (GI), dan model konvensional terhadap prestasi belajar biologi 
siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009. 
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b. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara 
motivasi berprestasi siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar biologi 
siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009. 
c. Untuk mengetahui apakah ada interaksi pengaruh secara signifikan antara 
penggunaan Model Pembelajaran dan motivasi berprestasi siswa terhadap 
prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun 
pelajaran 2008/2009. 
6. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberi gambaran yang jelas guna 
menjawab permasalahan yang ada. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi 
berbagai pihak. Dalam penelitian ini ada dua manfaat , yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis.  
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut : 
i. Bahan kajian bagi Kepala Sekolah Menengah Atas 
mengenai pengembangan teknologi pembelajaran yang terkait dengan desain 
instruksional/pembelajaran di SMA 
ii. Memberikan bahan kajian kepada guru di SMA akan 
pentingnya memahami karakteristik dan kemampuan awal siswa dalam proses 
pembelajaran di SMA khususnya motivasi berprestasi siswa 
iii. Pengembangan ilmu, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut, khususnya dalam mendesain 
strategi pembelajaran di Sekolah Menengah Aatas. 
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iv. Sebagai khasanah pengetahuan bagi pembaca dan bahan 
referensi bagi penelitian lain yang melakukan penelitian sejenis atau lanjutan. 
 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut : 
i. Sekolah, untuk memberi masukan pada guru-guru perlunya 
perancangan strategi dan metode pembelajaran yang lebih efektif, khususnya 
pembelajaran mata pelajaran biologi di SMA dalam rangka peningkatan 
motivasi dan prestasi belajar. 
ii. Guru Biologi, agar dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai acuan untuk mengembangkan program-program pembelajaran yang 
lain. 
iii. Siswa, agar lebih meningkatkan motivasi dan kreativitas 


















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
7. Kajian Teori 
a. Mata Pelajaran Biologi di SMA 
Mata pelajaran biologi memiliki karakteristik, antara lain menyangkut 
permasalahan pembahasan, struktur keilmuan, proses pembelajaran, dan 
ketrampilan proses dalam biologi. 
i. Permasalahan Pembahasan 
Mata pelajaran biologi mempelajari permasalahan yang terkait dengan 
fenomena alam, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, dan berbagai 
permasalahan yang berkait dengan penerapannya untuk membangun teknologi 
guna mengatasi permasalahan dalam kehidupan masyarakat. Fenomena alam 
dalam mata pelajaran biologi dapat ditinjau dari objek, tema, dan tempat 
kejadiannya. 
ii. Struktur Keilmuan 
Struktur keilmuan biologi menurut BSCS (Biological Science 
Curriculum Study), biologi memiliki objek berupa kerajaan/Kingdom : 1) Plantae 
(tumbuhan), 2) Animalium (hewan), dan 3) Protista. Ketiga objek tersebut dikaji 
dari tingkat molekul, sel, jaringan dan organ, individu, populasi, komunitas, 
sampai tingkat bioma. Adapun persoalan yang dikaji meliputi 9 (sembilan) tema 
dasar, yaitu : 1) biologi (sains) sebagai proses inkuiri/penemuan (inquiry), 2) 
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sejarah konsep biologi, 3) evolusi, 4) keanekaragaman dan keseragaman, 5) 
genetik dan keberlangsungan hidup, 6) organisme dan lingkungan, 7) perilaku, 8) 
struktur dan fungsi,  9) regulasi. 
iii. Proses Pembelajaran 
Pembelajaran biologi memerlukan kegiatan penyelidikan/eksperimen 
sebagai bagian dari ilmiah yang melibatkan ketrampilan proses yang dilandasi 
sikap ilmiah. Selain itu, pembelajaran biologi mengembangkan rasa ingin tahu 
melalui penemuan/inkuirri berdasarkan pengalaman langsung yang dilakukan 
melalui kerja ilmiah untuk memanfaatkan fakta, membangun konsep, prinsip, 
teori dan hukum. Melalui kerja ilmiah, peserta didik dilatih untuk berpikir kreatif, 
kritis, analisis, dan divergen. Pembelajaran biologi diharapkan dapat membentuk 
sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka akhirnya 
menyadari keindahan, keteraturan alam, dan meningkatkan keyakinan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
iv. Ketrampilan Proses 
Ketrampilan proses dalam biologi mencakup ketrampilan dasar dan 
ketrampilan terpadu. Ketrampilan dasar meliputi ketrampilan mengobservasi, 
mengklasifikasi, berkomunikasi, melakukan pengukuran metrik, memprediksi/ 
meramal, menginferensi/menyimpulkan, dan menafsirkan. Ketrampilan terpadu 
mencakup mengidentifikasi penyelidikan/eksperimen, untuk pengumpulan data, 
menganalisa data, menyajikan hasil eksperimen dalam bentuk tabel/grafik, serta 




b. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola 
yang digunakan dalam meyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan 
memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting 
lainnya (Asep Jihad dan Abdul haris, 2008 : 25). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Trianto (2007:1) yang menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Joyce dan Weil (1995:6) menyatakan bahwa : “models of teaching are 
really models of learning. As we help student acquire information, ideas, skills, 
values, ways of thinking and means of expressing themselves, we are also 
theaching them how to learn”. Hal ini berarti bahwa model pengajaran 
merupakan model pembelajaran, dengan model tersebut guru dapat membantu 
siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, ketrampilan, cara 
berfikir, dan mengekspresikan diri sendiri. Selain itu mereka juga mengajarkan 
bagaimana mereka belajar. 
Menurut Toeti Sukamto dan Udin Syarifudin (1996 : 78), model 
pembelajaran secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
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belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 
bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian aktivitas belajar 
mengajar benar-benar merupakan kegiatan yang bertujuan yang tertata secara 
sistematis. 
Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana berkomunikasi yang 
penting, apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas, di luar kelas atau 
mengawasi anak-anak. Hakekat mengajar adalah membantu para siswa 
memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai, cara berpikir, sarana untuk 
mengekspresikan dirinya, dan cara-cara belajar bagaimana belajar yang baik. 
Dalam kenyataan yang sesungguhnya, hasil akhir atau hasil jangka panjang dari 
proses belajar mengajar menurut Joyce dan Weil yang dikutip Toeti Soekamto 
dan Udin Syaripudin W   (1986 : 78) adalah  ” ........ the student’s increased 
capabilities to learn more easily and effectively in the future ”. Ini berarti bahwa 
kemampuan siswa yang tinggi untuk dapat belajar lebih mudah dan lebih efektif 
dimasa yang akan datang. Karena itu, proses belajar mengajar tidak hanya 
memiliki makna deskriptif dan kekinian, akan tetapi juga bermakna prospektif 
dan berorientasi masa depan. Penggunaan model pembelajaran tertentu 
memungkinkan guru dapat mencapai tujuan tertentu dan berorientasi pada jangka 
panjang bukan tujuan pembelajaran yang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 
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pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran. Bentuk pembelajarannya menunjukkan dengan jelas 
kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru atau siswa, urutan kegiatan-
kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus apa yang perlu dilakukan oleh siswa. 
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 
strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus 
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur (Trianto, 2007:5) Ciri-ciri 
tersebut adalah : 1) rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para 
pengembangnya, 2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
sesuai dengan tujuan belajar yang akan dicapai, 3) tingkah laku mengajar yang 
diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan 4) 
lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat dicapai. 
Arends (2008:25) menyeleksi enam model pembelajaran yang sering 
dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran, masing-masing adalah 
presentasi, pembelajaran langsung, pengajaran konsep, pembelajaran kooperatif, 
pembelajaran berbasis masalah, dan diskusi kelas. Ketiga model yang pertama 
yaitu presentasi, pembelajaran langsung (direct instruction), dan pembelajaran 
konsep didasarkan pada perspektif yang lebih tradisional atau konvensional 
tentang pembelajaran siswa dan menyandarkan diri pada prinsip-prinsip 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
berbasis masalah (problem base instruction), dan diskusi berasal dari perspektif 
pembelajaran konstruktivis dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. 
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Dalam mengajarkan suatu konsep atau materi tertentu, tidak ada satu 
model pembelajaran yang lebih baik daripada model pembelajaran lainnya. 
Dengan demikian berarti bahwa untuk setiap model pembelajaran harus 
disesuaikan dengan konsep yang lebih cocok dan dapat dipadukan dengan model 
pembelajaran yang lain untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena 
itu, dalam memilih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-
pertimbangan seperti materi pelajaran, jam pelajaran, tingkat perkembangan 
kognitif siswa, lingkungan belajar, dan fasilitas penunjang yang tersedia sehingga 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Pemilihan model pembelajaran selain dipengaruhi oleh sifat dan materi 
yang akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam 
pembelajaran tersebut dan tingkat kemampuan peserta didik (Trianto, 2007:4). 
Disamping itu setiap model pembelajaran selalu mempunyai tahap-tahap (sintaks) 
yang dialami siswa dengan bimbingan guru. Antara sintaks yang satu dengan 
sintaks yang lain juga mempunyai perbedaan. Perbedaan-perbedaan inilah yang 
terjadi diantara pembukaan dan penutupan pembelajaran, yang harus dipahami 
oleh guru dalam menutup pelajaran, agar model-model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. Guru perlu menguasai dan dapat menerapkan 
berbagai ketrampilan mengajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
beraneka ragam dan lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah pada dewasa 
ini. 
Setiap model pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan dan 
lingkungan belajar yang sedikit berbeda satu dengan yang lainnya. Setiap 
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pendekatan memberikan peran yang berbeda kepada siswa, pada ruang fisik, dan 
pada sistem sosial kelas. Ada banyak model atau strategi pembelajaran, akan 
tetapi pada penelitian ini dibatasi pembahasan teorinya pada model pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning) dan model pembelajaran langsung (direct 
instruction). Pembelajaran kooperatif, memerlukan lingkungan belajar yang 
fleksibel yang meliputi tersedianya meja dan kursi yang mudah dipindahkan. 
Sebaliknya kebanyakan pengajaran langsung dapat berjalan dengan optimal 
apabila siswa duduk berhadap-hadapan dengan guru, yang seringkali berdiri dekat 
papan tulis. Pada pengajaran langsung, siswa perlu tenang dan memperhatikan 
uraian serta segala sesuatu yang dilakukan oleh guru, sedangkan pada kooperatif, 
para siswa perlu berkomunikasi antara satu dengan yang lain. 
Model atau strategi pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 
merupakan model pembelajaran yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan 
diaanjurkaan para ahli pendidikan untuk digunakan. Slavin dalam Wina Sanjaya 
(2008 : 242) mengemukakan dua alasan yaitu 1) beberapa hasil penelitian 
membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa sekaligus meningkatkan kemampuan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat 
meningkatkan harga diri. 2) pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan 
kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan 
mengintegrasikan pengetahuan dengan ketrampilan. Dari dua alasan tersebut 
maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapat 
memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan. 
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i. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) mempunyai 
pengertian seperti penjelasan berikut ini. Cooperative mengandung pengertian 
bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama (Hamid Hasan dalam Etin 
Solihatin dan Raharjo, 2007 : 4). Dalam kegiatan kooperatif siswa secara 
individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 
kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam 
pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan 
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut. 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras 
atau suku yang berbeda atau heterogen (Wina Sanjaya, 2008 : 242). Sistem 
penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh 
penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang 
dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai 
ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan 
memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan ketrampilan 
interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap individu akan saling 
membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, 
sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 
kontribusi demi keberhasilam kelompok. 
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Selanjutnya dijelaskan oleh Wina Sanjaya (2008 : 243), Model 
Pembelajaran Kooperatif mempunyai dua komponen utama, yaitu tugas kooperatif 
(cooperative task) dan komponen insentif kooperatif (cooperative incentive 
structure). Tugas kooperatif berkaitan dengan hal yang menyebabkan anggota 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Sedangkan struktur insentif 
kooperatif merupakan sesuatu yang membangkitkan motivasi individu untuk 
bekerja sama mencapai tujuan kelompok. Struktur insentif dianggap dianggap 
sebagai keunikan dari pembelajaran kooperatif, karena melalui struktur insentif 
setiap anggota kelompok bekerja keras untuk belajar, mendorong dan memotivasi 
anggota lain menguasai materi pelajaran sehingga mencapai tujuan kelompok. 
Jadi, hal yang menarik dari model pembelajaran kooperatif  adalah 
adanya harapan selain memiliki dampak pembelajaran, yaitu berupa peningkatan 
prestasi belajar peserta didik (student achievement) juga mempunyai dampak 
pengiring seperti relasi sosial, penerimaan terhadap peserta didik yang dianggap 
lemah, harga diri, norma akademk, penghargaan terhadap waktu, dan suka 
memberi pertolongan pada yang lain. Menurut Etin Solihatin dan Raharjo  (2007 : 
4), pada dasarnya pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok.  
Disamping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar, 
pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada siswa 
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja sama dalam menyelesaikan 
tugas akademik. Menurut Joyce dan Weill dalam Toeti Sukamto dan Udin 
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Syaripudin W (1996 : 81), bahwa dengan kerjasama manusia akan dapat 
membangkitkn dan menghimpun tenaga atau ”energy” secara bersama yang 
kemudian disebut sebagai ”sinergy”. Dari pendapat beberapa ahli dengan bekerja 
sama dalam belajar ternyata dapat membantu berbagai proses belajar. 
Pembelajara kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau 
kelompok kerja, karena belajar dalam model pembelajaran kooperatif harus ada 
”struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif” sehingga memungkinkan 
terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat 
interdependensi yang efektif diantara anggota kelompok (Slavin; Stahl dalam Etin 
Solihatin dan Raharjo, 2007 : 4). Di samping itu  pola hubungan kerja seperti itu 
memungkinkan timbulnya persepsi yang positif tentang apa yang dapat mereka 
lakukan untuk berhasil berdasarkan kemampuan dirinya secara individual daan 
sumbangsih dari anggota lainnya selama mereka belajar secara bersama-sama 
dalam kelompok. Model belajar ini berangkat dari asumsi mendasar dalam 
kehidupan masyarakat, yaitu ”getting better together”, atau ”raihlah yang lebih 
baik secara bersama-sama”. 
Menurut Isjoni. (2007 : 23), dengan melaksanakan model pembelajaran 
kooperatif siswa dimungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar. 
Disamping itu juga bisa melatih siswa memiliki ketrampilan, baik ketrampilan 
berpikir (thinking skill) maupun ketrampilan sosial (social skill), seperti 
ketrampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan dari 
orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku 
yang menyimpang dalam kehidupan kelas. Dengan demikian model pembelajaran 
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kooperatif memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan, dan ketrampilan secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka 
dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek pembelajaran, namun bisa juga 
berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya. 
Selanjutnya menurut Sharan dalam Isjoni (2007:23) mengatakan bahwa 
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
(Cooperative learning) akan memiliki motivasi yang tinggi karena didorong dan 
didukung dari rekan sebaya. Pembelajaran kooperatif juga menghasilkan 
peningkatan akademik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, membentuk 
hubungan persahabatan, menimba berbagai informasi, belajar menggunakan sopan 
santun, meningkatkan motivasi siswa, memperbaiki sikap terhadap sekolah dan 
belajar mengurangi tingkah laku yang kurang baik, serta membantu siswa dalam 
menghargai pokok pikiran orang lain. 
Model pembelajaran kooperatif menuntut adanya kerjasama siswa dan 
saling ketergantungan  dalam struktur tugas, tujuan dan penghargaan. Menurut 
Anita Lie (2008 : 18), yang diperkenalkan dalam pembelajaran kooperatif bukan 
sekedaar kerja kelompoknya, melainkan pada penstrukturannya. Jadi, sistem 
pengajaran Coopertive Learning bisa didefinisikan sebagai sistem kerja/belajar 
kelompok yang terstruktur. Pembelajaran gotong royong atau kooperatif disusun 
secara terstruktur sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota dalam satu 
kelompok melaksanakan tugas dan tanggung jawab pribadinya karena ada sistem 
penilaian individu. Siswa tidak bisa begitu saja membonceng jerih payah rekannya 
dan usaha setiap siswa akan dihargai sesuai dengan poin-poin perbaikannya. 
 203 
Selanjutnya menurut Anita Lie (2008 : 31), untuk mencapai hasil yang 
maksimal, ada lima unsur model pembelajaran gotong royong atau kooperatif 
yang harus diterapkan, yaitu : 
1) Saling ketergantungan positif, keberhasilan suatu karya sangat bergantung 
pada usaha setiap anggotanya. Semua orang dalam kelompok bekerja untuk 
mencapai tujuan yang telah digariskan oleh guru. Untuk menciptakan 
kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyususn tugas sedemikian rupa 
sehingga setiap anggota harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar tujuan 
kelompok dapat tercapai. 
2) Tanggung jawab perseorangan, setiap anggota kelompok harus mempunyai 
tanggung jawab sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa 
dilaksanakan. Setiap anggota kelompok akan menuntutnya untuk 
melaksanakan tugas agar tidak menghambat yang lainnya. 
3) Tatap muka, setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pebelajar untuk 
membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini 
adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 
kekurangan masing-masing anggota. 
4) Komunikasi antar anggota, keberhasilan suatu kelompok juga bergantung 
pada kesediaan para anggotanya untuk mendengarkan dan kemampuan 
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. Proses komunikasi ini sangat 
bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan 
pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa. 
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5) Evaluasi proses kelompok, evaluasi dilaksanakan baik secara individu 
maupun secara kelompok. Evaluasi individu dilaksanakan untuk mengetahui 
pemahaman masing-masing siswa terhadap materi dengan tes yang diberikan. 
Pada saat mengikuti tes diusahakan tidak ada kerja sama, dan pada saat itu 
siswa harus menunjukkan apa yang mereka pelajari secara individu. 
Secara umum, kelompok heterogen disukai oleh para guru yang 
memakai model pembelajaran kooperatif karena beberapa alasan. Pertama, 
kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar (peer 
tutoring) dan saling mendukung, kedua, kelompok ini meningkatkan relasi dan 
interaksi antar ras, agama, etnik, dan gender, ketiga, kelompok heterogen 
memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang 
berkemampuan akademis tinggi, guru mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga 
orang dalam kelompoknya. 
Menurut Slavin (2008 : 26-28), pembelajarn kooperatif mempunyai 
karakteristik sebagai berikut : 1) tujuan kelompok atau group goal, maksudnya 
semua anggota kelompok adalah pemimpin dalam pembelajaran, 2) tanggung 
jawab individu atau individual accountability, penilaian kelompok dan 
pengkhususan pada tanggung jawab individu, 3) kesempatan sama untuk barhasil 
atau equal opportunities for success, kontribusi asling memberi diantara siswa 
dalam kelompok, 4) persaingan kelompok atau team competition, persaingan yang 
dapat menumbuhkan motivasi dan kerja sama, 5) pengkhususan tugas atau task 
specialization, 6) penyesuaian individu. 
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Menurut Arends (2008 : 21), dalam pembelajaran kooperatif ada 
beberapa tahapan yang harus dilaksanakan yaitu meliputi : 1) pemaparan tujuan; 
guru memaparkan tujuan dari pelajaran dan menata lingkungan belajar, 2) 
pemaparan informasi; guru memberikan informasi kepada murid dengan cara 
demonstrasi atau teks, 3) mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar; guru 
menerangkan kepada siswa bagaimana membentuk kelompok belajar dan 
membantunya agar efisien, 4) membantu kerja kelompok; guru membantu 
kelompok dalam mengerjakan tugasnya, 5) menguji seluruh materi; guru menguji 
materi pembelajaran atau kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka, 6) 
memberikan penilaian; guru memberikan penilaian atas usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok. 
Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi 
pelajaran saja, namun siswa juga harus mempelajari ketrampilan-ketrampilan 
khusus yang disebut dengan ketrampilam kooperatif. Ketrampilan kooperatif ini 
berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja 
dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok. 
Sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas antar anggota 
kelompok selama kegiatan. 
Model pembelajaran kooperatif menurut Isjoni (2007 : 25) menyajikan 
banyak contoh yang perlu dilakukan para siswa, antara lain 1) siswa terlibat di 
dalam tingkah laku mendefinisikan, menyaring, dan memperkuat sikap-sikap, 
kemampuan, dan tingkah laku partisipasi sosial; 2) respek pada orang lain, 
memperlakukan orang lain dengan penuh pertimbangan kemanusiaan, dan 
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memberikan semangat penggunaan pemikiran rasional ketika mereka bekerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama; 3) berpartisipasi dalam tindakan-tindakan 
kompromi, negosiasi, kerja sama, konsensus dan pentaatan aturan mayoritas 
ketika bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka, dan membantu 
meyakinkan bahwa setiap anggota kelompoknya belajar.  
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model  
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan kelompok kecil 
dengan latar belakang berbeda, membantu siswa dalam akademik dan hubungan 
sosial. Selain itu para siswa dapat membuat kemajuan besar ke arah 
pengembangan sikap, nilai, dan tingkah laku yang memungkinkan mereka dapat 
berpartisipasi dalam komunitas mereka dengan cara-cara yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan, karena tujuan utama dari Cooperative learning adalah untuk 
memperoleh pengetahuan dari sesama temannya. Jadi, pengetahuan tidak hanya 
diperoleh dari gurunya, dengan belajar kelompok seorang teman haruslah 
memberikan kesempatan kepada teman yang lain untuk mengemukakan 
pendapatnya dengan cara menghargai pendapat orang lain, saling mengoreksi, dan 
saling membetulkan sama lainnya. 
Model pembelajaran kooperatif ada beberapa macam Menurut Robert E. 
Slavin (2008 : 11-17), ada beberapa  model pembelajaran kooperatif, diantaranya 
yaitu : 1) Student Teams-Achievement Divisions (STAD), 2) Team Game 
Tournament (TGT), 3) Jigsaw 4) Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC), 5) Team Accelerated Instruction (TAI), dan 6) Group 
Investigation (GI) 
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1) Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 
Pada model Student Teams-Achievement Divisions (STAD) atau tim 
siswa kelompok prestasi, para siswa dikelompokkan dalam tim belajar yang 
beranggotakan 4-5 orang yang merupakan gabungan dari berbagai tingkatan 
kinerja., jenis kelamin maupun etnik atau kelompok yang heterogen. Guru 
menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk 
memastikaan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 
Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang suatu materi, dan pada saat kuis 
mereka mengerjakan secara individual. Menurut Arends (2008 : 13), STAD 
merupakan pendekatan dalam pembelajaran kooperatif dimana siswa bekerja di 
dalam kelompok-kelompok yang memiliki kemampuan yang heterogen dan dalam 
penilaiannya diberikan dengan penilaian individu maupun kelompok. Jadi pada 
STAD model pembelajaran yaang dilaksanakan adalah lebih menekankan pada 
proses kerja sama di dalam kelompok yang heterogen baik kemampuan, jenis 
kelamin, ras dan sebagainya serta dalam penilaiannya dilakukan dengan penilaian 
individu maupun kelompok dengan tes. 
Ada tiga konsep dalam pembelajaran ini, yaitu : penghargaan terhadap 
tim, penghargaan individu, dan kesempatan yang sama untuk mencapai 
kesuksesan. Pada penghargaan tim, hal ini dapat diperoleh apabila tim berhasil 
memperoleh nilai tertinggi dalam suatu periode tertentu. Selanjutnya pada 
pertanggungjawaban individu, setiap individu memiliki peran atau tanggung 
jawab sendiri-sendiri dalam menyelesaikan tugasnya yang pada akhirnya akan 
menjadikan tim mereka memperoleh point yang tinggi. Untuk itu setiap anggota 
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tim harus mampu serta bersedia untuk membantu rekan satu tim memahami 
materi agar siap menghadapi soal atau kuis yang diberikan. Kesempatan yang 
sama untuk sukses mengindikasikan bahwa apa yang diberikan oleh anggota tim 
terhadap kelompoknya adalah suatu perbaikan terhadap kesalahan yang telah 
dilakukan. Poin dari masing-masing anggota ini dijumlah untuk mendapatkan skor 
tim sehingga tim dapat memperoleh penghargaan sebagai tim dengan skor tinggi. 
Sebaliknya anggota yang semula memperoleh nilai atau skor tes rendah harus 
berusaha mencapai nilai rata-rata. 
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Slavin 
(2008 : 143-146) terdapat lima langkah utama, yaitu : a) presentasi kelas, b) 
kelompok, c) tes/kuis, d) penilaian peningkatan prestasi atau skor kemajuan 
individual, dan e) penghargaan kelompok atau rekognisi tim. 
Pertama; Presentasi kelas. Pada tahap ini guru menjelaskan materi 
dalam kelas sesuai topik pembelajaran. Dalam presentasi kelas ini siswa harus 
sungguh-sungguh memusatkan perhatiannya selama presentasi berlangsung agar 
siswa dapat mengerjakan tes atau kuis dengan baik pada akhir pelajaran yang 
nantinya akan menentukan skor dari tim. 
Kedua; Kelompok/Tim. Kelompok merupakan unsur yang paling 
penting dalam pembelajaran tipe STAD. Kelompok yang dibentuk terdiri dari 4 
atau 5 siswa yang mewakii dari setiap akademik, jenis kelamin, dan ras atau suku. 
Fungsi utama pembentukan kelompok adalah untuk meyakinkan bahwa setiap 
anggota adalah belajar untuk mempersiapkan diri agar dapat mengerjakan tes. 
Setelah presentasi dari guru, anggota kelompok bertemu untuk mengerjakan 
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lembar kerja yang telah dipersiapkan oleh guru. Kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa dalam kelompok adalah mendiskusikan masalah secara bersama, 
membandingkan jawaban serta mengoreksi kesalahan yang mungkin dilakukan. 
Ketiga; Kuis. Kuis atau tes diberikan setelah guru menyampaikan 
presentasi satu atau dua kali dan satu atau dua kali praktek kelompok. Selama 
kuis, siswa tidak diijinkan saling membantu. Masing-msing siswa bertanggung 
jawab terhadap dirinya dalam mengerjakan kuis. 
Keempat; Penilaian peningkatan prestasi individu. Penilaian ini 
bertujuan untuk mengetahui serta menunjukkan seberapa jauh siswa menguasai 
materi yang telah disampaikan dan keterlibatannya dalam proses pembelajaran 
yang telah berlangsung. Setelah masing-masing siswa mendapat nilai dan dapat 
mengetahui posisi mereka di dalam kelompok, maka mereka harus selalu berusaha 
agar nilai selanjutnya lebih baik dari hasil yang diperoleh sekarang. Nilai 
peningkatan prestasi siswa diperoleh dari poin peningkatan yang terjadi antara tes 
awal dengan tes berikutnya pada topik pengajaran tertentu serta memperhatikan 
batasan skor atau nilai minimal yang dibuat. Perbaikan skor berdaarkan dari 
jawaban yang benar dari dari kuis yang diberikan. 
Kelima; Penghargaan kelompok. Kelompok akan memperoleh 
penghargaan berupa sertifikat atau hadiah apabila nilai rata-rata mereka dapat 
mencapai suatu kriteria tertentu. Kriteria yang biasa digunakan yaitu : kelompok 
dengan skor rata-rata 15 disebut dengan Goodteam, skor rata-rata 20 disebut 
Greatteam, dan skor rata-rata 25 disebut dengan Superteam. 
2) Team Game Tournament (TGT) 
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TGT atau Pertanddingan-Permainan Tim merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang masih berkaitan dengan STAD. Dalam TGT , siswa memainkan 
permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin 
pada skor tim mereka. Permainan disusun dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
relevan dengan materi pelajaran yang dirancang untuk mengetes pengetahuan 
yang diperoleh siswa dari penyampaian materi pelajaran di kelas dan kegiatan-
kegiatan kelompok. Tujuan utama dari TGT adalah adanya kerjasama antar 
sesama anggota kelompok dalam satu tim untuk persiapan menghadapi turnamen 
antar kelompok dengan sistem permainan yang dirancang oleh guru. Turnamen ini 
memungkinkan dari semua tingkat untuk menyumbangkan dengan maksimal bagi 
skor-skor kelompoknya bila mereka berusaha dengan maksimal. Dengan TGT 
semua anggota kelompok memiliki peluang yang sama untuk sukses. Sukses 
kelompok merupakan hasil dari pertanggungjawaban individu dalam satu tim. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TGT antara lain  a) 
membentuk kelompok kecil yang beranggota 3 sampai 5 siswa yang heterogen, b) 
menyajikan materi pelajaran dalam bentuk permainan, c) berdiskusi kelompok 





Dalam penerapan jigsaw, siswa dibagi berkelompok dengan anggota 
kelompok 5 atau 6 orang dan heterogen. Materi pelajaran diberikan kepada siswa 
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dalam bentuk teks yang sudah dibagi-bagi menjadi beberapa sub-bab. Setiap 
anggota kelompok membaca sub-bab yang telah ditugaskandan bertanggung 
jawab untuk mempelajari bagian yang telah diberikan kepadanya. Setiap anggota 
kelompok diberi tugas untuk menjadi seorang pakar dalam beberapa aspek yang 
bersumber dari bahan bacaan tersebut. Dari masing-masing pakar berusaha 
mendiskusikan bahan bacaan tersebut kemudian mengajarkan kepada anggota 
kelompoknya. Satu-satunya cara siswa dapat belajar sub-bab lain selain dari sub-
bab yang mereka pelajari adalah dengan mendengarkan secara sungguh-sungguh 
terhadap penjelasan teman satu kelompok mereka. Keberhasilan kelompok 
diyakini bergantung pada adanya saling ketergantungan anggota kelompok dan 
pembagian tugas. Setelah selesai pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa 
dikenai kuis secara individu tentang materi pelajaran. Adapun langkah-langkah 
dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw antara lain : a) membentuk kelompok 
kecil yang beranggota 5 atau 6 siswa yang berlatar belakang berbeda, b) 
menyajikan materi pelajaran dalam bentuk lembar kerja siswa, c) menentukan 
salah satu siswa dalam kelompok sebagai pakar, d) belajar secara individual 
dalam kelompok, e) berdiskusi kelompok atau tutorial antar anggota kelompok, f) 
setiap satu minggu sekali diadakan kuis, dan g) melakukan penilaian. 
 
 
4) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Membaca dan menyusun kalimat terpadu adalah program pengajaran 
lengkap untuk membaca dan menulis pada tataran kelas atas di Sekolah Dasar 
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(SD) maupun di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam CIRC guru 
menggunkan bacaan ringan untuk dibaca oleh pembaca awal. Kemudian para 
siswa diberi tugas membentuk kelompok yang merupakan pasangan-pasangan dan 
siswa memilih dua bacaan atau lebih pada tingkatan bacaan yang berbeda. Dengan 
membaca serta menganalisis isi bacaan tersebut kemudian siswa diminta 
memberikan tanggapan terhadap isi bacaan tersebut secara ringkas, kemudian 
dipresentasikan di depan kelas. Langkah-langkah dalam CIRC antara lain : a) 
pemilihan topik, b) perencanaan kerjasama, c) implementasi, d) analisis dan 
sintesis, e) presentasi hsil akhir, dan f) evaluasi. 
5) Team Accelerated Instruction (TAI) 
Pada TAI banyak memiliki dinamika motivasi yang terdapat pada STAD 
dan TGT. TAI atau Team Accelerated Instruction merupakan pembelajaran 
percepatan kelompok, dimana antar siswa saling memberikan semangat atau 
bantuan untuk belajar yang giat, sebab mereka ingin kelompoknya sukses. 
Disamping itu, tanggung jawab masing-masing individu tetap dijaga dengan baik 
karena hsil atau skor yang dihitung adalah skor hasil tes terakhir. Setiap siswa 
mempunyai peluang yang sama untuk berhasil, karena masing-masing memiliki 
posisi menurut tingkat pengetahuan awal mereka, sehingga akan mempermudah 
bagi siswa yang memiliki prestasi rendah daan tinggi untuk menyelesaikan 
tugasnya masing-masing sesuai dengan kemampuannya. Langkah-langkah dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TAI antara lain : a) pemilihan topik (berpikir), 
dimana guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan materi 
pelajaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan hal tersebut secara mandiri, 
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b) pairing, yaitu guru meminta siswa untuk berpasangan dengan siswa yang lain 
untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama, c) tahap 
akhir, dimana guru meminta masing-masing pasangan untuk berbagi dengan 
seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan dengan cara bergiliran, dan 
d) evaluasi. 
6) Group Investigation (GI) 
Slavin (2008 : 218) menyatakan dalam model pembelajaran kooperatif 
model  Group Investigation (GI) guru membagi kelas menjadi kelompok-
kelompok dengan anggota 5 sampai 6 siswa heterogen dengan 
mempertimbangkan keakraban dan minat yang sama dalam topik tertentu. Siswa 
memilih sendiri topik yang akan dipelajari, dan kelompok merumuskan 
penyelidikan dan menyepakati pembagian kerja untuk menangani konsep-konsep 
penyelidikan yang telah dirumuskan. Dalam diskusi kelas ini diutamakan 
keterlibatan pertukaran pemikiran para siswa. 
Selanjutnya Slavin  mengemukakan tahapan-tahapan dalam menerapkan 
model pembelajaran kooperatif model Group Investigation (GI) adalah meliputi a) 
tahap pengelompokan (Grouping), b) tahap perencanaan (Planning), c) tahap 
penyelidikan (Investigation), d) tahap Pengorganisasian (Organizing), e) tahap 
Presentasi (Presenting), dan f) tahap evaluasi (evaluating) 
Pertama; Tahap Pengelompokan (Grouping) yaitu tahap 
mengidentifikasi topik yang akan diinvestigasi serta mebentuk kelompok 
investigasi, dengan anggota tiap kelompok 4 sampai 5 orang. Pada tahap ini: a) 
siswa mengamati sumber, memilih topik, dan menentukan kategori-kategori topik 
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permasalahan, b) siswa bergabung pada kelompok-kelompok belajar berdasarkan 
topik yang mereka pilih atau menarik untuk diselidiki, c) guru membatasi jumlah 
anggota masing-masing kelompok antara 4 sampai 5 orang berdasarkan 
keterampilan dan keheterogenan. 
Setelah penyampaian topik bahasan yang akan diinvestigasi: a) guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih topik yang menarik untuk 
dipilih dan membentuk kelompok berdasarkan topik yang mereka pilih atau 
menarik untuk diselidiki, b) Guru membatasi anggota kelompok 4 sampai 5 orang 
dengan cara mengarahkan siswa dan memberikan suatu motivasi kepada siswa 
supaya bersedia membentuk kelompok baru dan memilih topik. 
Kedua; Tahap Perencanaan (Planning). Tahap Planning atau tahap 
perencanaan tugas-tugas pembelajaran. Pada tahap ini siswa bersama-sama 
merencanakan tentang: (1) Apa yang mereka pelajari? (2) Bagaimana mereka 
belajar? (3) Siapa dan melakukan apa? (4) Untuk tujuan apa mereka menyelidiki 
topik tersebut?  
Ketiga; Tahap Penyelidikan (Investigation). Tahap Investigation, yaitu 
tahap pelaksanaan proyek investigasi siswa. Pada tahap ini, siswa melakukan 
kegiatan sebagai berikut: 1) siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data 
dan membuat simpulkan terkait dengan permasalahan-permasalahan yang 
diselidiki, 2) masing-masing anggota kelompok memberikan masukan pada setiap 
kegiatan kelompok, 3) siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan 
mempersatukan ide dan pendapat.  
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Keempat; Tahap Pengorganisasian (Organizing). Yaitu tahap persiapan 
laporan akhir. Pada tahap ini kegiatan siswa sebagai berikut: 1) anggota kelompok 
menentukan pesan-pesan penting dalam proteknya masing-masing, 2)  anggota 
kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan dan bagaimana 
mempresentasikannya, 3) wakil dari masing-masing kelompok membentuk panitia 
diskusi kelas dalam presentasi investigasi. 
Kelima; Tahap Presentasi (Presenting). Tahap presenting yaitu tahap 
penyajian laporan akhir. Kegiatan pembelajaran di kelas pada tahap ini adalah 
sebagai berikut: (1) penyajian kelompok pada keseluruhan kelas dalam berbagai 
variasi bentuk penyajian,  (2) kelompok yang tidak sebagai penyaji terlibat secara 
aktif sebagai pendengar, (3) pendengar mengevaluasi, mengklarifikasi dan 
mengajukan pertanyaan atau tanggapan terhadap topik yang disajikan.  Misalnya: 
1) siswa yang bertugas untuk mewakili kelompok menyajikan hasil atau simpulan 
dari investigasi yang telah dilaksanakan, 2) siswa yang tidak sebagai penyaji, 
mengajukan pertanyaan, saran tentang topik yang disajikan, 3) siswa mencatat 
topik yang disajikan oleh penyaji. 
Keenam; Tahap evaluasi (evaluating). Pada tahap evaluating atau 
penilaian proses kerja dan hasil proyek siswa. Pada tahap ini, kegiatan guru atau 
siswa dalam pembelajaran sebagai berikut: 1) siswa menggabungkan masukan-
masukan tentang topiknya, pekerjaan yang telah mereka lakukan, dan tentang 
pengalaman-pengalaman efektifnya, 2) guru dan siswa mengkolaborasi, 
mengevaluasi tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan, 3) penilaian hasil 
belajar haruslah mengevaluasi tingkat pemahaman siswa. Misalnya: 1) siswa 
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merangkum dan mencatat setiap topik yang disajikan, 2) siswa menggabungkan 
tiap topik yang diinvestigasi dalam kelompoknya dan kelompok yang lain, 3) guru 
mengevaluasi dengan memberikan tes uraian pada akhir siklus. 
Menurut Anita Lie (2008 : 55), teknik belajar mengajar pada 
pembelajaran kooperatif ada bermacam-macam, antara lain : 1) mencari pasangan, 
2) bertukar pasangan, 3) berpikir berpasangan berempat, 4) berkirim salam dan 
soal, 5) kepala bernomor, 6) kepala bernomor terstruktur, 7) dua tinggal dua tamu, 
8) keliling kelompok, 9) kancing gemerincing, 10) lingkaran kecil lingkaran besar, 
dan sebagainya. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif atau cooperative learning adalah 
model pembelajaran yang memberikan kesempatan yang sangat luas bagi siswa 
untuk bekerja sama dalam belajar untuk mencapai tujuan dari pembelajaran.  
Model pembelajaran berfungsi sebagai cara dalam menyajikan isi 
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Tidak ada model 
pembelajaran yang lebih baik daripada model pembelajaran yang lain. Untuk itu 
seorang guru pelu mengusai dan dapat menerapkan berbagai model pembelajaran, 
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sangat beraneka ragam dan 
lingkungan belajar yang berbeda-beda pada masing-masing sekolah. Tidaklah 
cukup bagi guru hanya menggantungkan diri pada satu model pembelajaran. 
Model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan (Wina 
Sanjaya, 2008 : 248-251). Kelebihan model pembelajaran kooperatif antara lain 1) 
menumbuhkan sikap kooperatif atau kerja sama antar siswa, 2) menumbuhkan 
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jiwa kompetitif pada siswa, 3) menumbuhkan motivasi belajar pada siswa, 4) 
memupuk sikap gotong royong, toleransi, kepekaan sosial, sikap demokratis, 
saling menghargai, memupuk ketrampilan berinteraksi sosial, dan 5) 
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keberanian dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan kekurangan atau kelemahan modeel pembelajaran kooperatif 
adalah : 1) kesulitan dalam memahami kemampuan individual siswa yang 
sebenarnya, 2) siswa yang kemampuannya rendah merasa minder dan mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran, 3) munculnya sikap bergantung pada orang 
lain pada siswa yang kemampuannya rendah, dan 4) siswa yang pandai merasa 
harus bekerja melebihi siswa yang lain. 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa fase, yaitu : 
1) menyampaikan tujuan dan establishing set, 2) mempresentasikan informasi, 3) 
mengorganisasikan siswa ke dalam tim-tim belajar, 4) membantu kerja tim dan 
belajar, 5) mengujikan berbagai materi, dan 5) memberikan penghargaan. Untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1 (Arends, 2008 : 21). 
 
 
 Tabel 1. Fase-fase pada pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 
FASE-FASE KEGIATAN GURU 
Fase 1 




Guru menyampaikan tujuan-tujuan 
pelajaran dan establishing set 




Guru mempresentasikan informasi kepada 
siswa secara verbal atau dengan teks. 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa ke 
dalam tim-tim belajar 
 
 
Guru menjelaskan kepada siswa tata cara 
membentuk tim-tim belajar dan membantu 
kelompok untuk melakukan transisi yang 
efisien. 
Fase 4 
Membantu kerja tim dan belajar 
 
 
Guru membantu tim-tim belajar selama 
mereka mengerjakan tugasnya 
Fase 5 
Mengujikan berbagai materi 
 
Guru menguji pengetahuan siswa tentang 
berbagai materi belajar atau kelompok-




Guru mencari cara untuk mengakui usaha 
dan prestasi individual maupun kelompok 
 
Dalam penelitian yang dilakukan, model pembelajaran kooperatif yang 
digunakan adalah model pembelajaran tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation 
(GI). Perbedaan antara Jigsaw dan Group Investigation (GI) dapat dilihat pada 
Tabel 2 sebagaimana dijelaskan oleh Arends (2008 : 18). 
Tabel 2. Perbandingan antara Jigsaw dan Group Investigation (GI) 
Perbedaan Jisaw GI 
Tujuan kognitif Pengetahuan konseptual 




Tujuan sosial Kerja kelompok dan kerja 
sama 
Kerja sama dalam 
kelompok kompleks 
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Struktur tim Tim-tim belajar 
heterogen beranggotakan 
4-5 orang, menggunakan 
tim-tim asal dan tim ahli 
Kelompok belajar 
beranggotakan lima 




Biasanya  guru Guru dan/atau siswa 
Tugas utama Siswa menyelidiki 
berbagai materi di 
kelompok ahli, 
membantu anggota-






Assesmen Bervariasi-dapat berupa 
tes mingguan 
Proyek dan laporan yang 
sudah dibuat, dapat 
berbentuk tes 
Rekognisi Newsletter  dan publikasi 
lain 
Presentasi lisan dan 
tertulis 
 
ii. Model Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran presentasi atau ceramah. Model pembelajaran 
presentasi atau ceramah merupakan bagian dari model ekspositori yang 
merupakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang berpusat pada 
guru (teacher centered approach) (Wina Sanjaya, 2008:179). Menurut Arends 
(2008 : 263) hasil belajar model presentasi cukup jelas dan tidak ruwet, yaitu 
membantu siswa 1) memperoleh, mengasimilasikan, dan menyimpan informasi 
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baru; 2) memperluas struktur konseptualnya; dan 3) mengembangkan kebiasaan 
mendengarkan dan memikirkan tentang informasi.  
Selanjutnya dijelaskan oleh Arends (2008 : 263), model presentasi atau 
ceramah adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru yang terdiri atas 
empat fase utama, yaitu 1) klarifikasi tujuan pembelajaran dan menyiapkan siswa 
untuk belajar; 2) presentasi sebuah advance organizer; 3) presentasi informasi 
baru; dan 4) interaksi, maksudnya memeriksa pemahaman siswa tentang informasi 
baru itu dan memperluas serta memperkuat ketrampilan berpikir mereka. Bila 
menggunakan model presentasi, guru berusaha menstrukturisasikan lingkungan 
belajarnya dengan ketat. Guru berperan sebagai presenter aktif dan berharap 
siswanya menjadi pendengar aktif. Penggunaan model ini membutuhkan 
lingkungan fisik belajar yang kondusif untuk mempresentasikan dan 
mendengarkan. 
Wina Sanjaya ( 2008 : 179 ) menyatakan bahwa model pembelajaran ini 
guru memegang peran yang sangan dominan. Melalui model pembelajaran ini 
guru menyampaikan materi secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran 
yang disampaikan dapat dikuasai siswa dengan baik. Fokus utama dari model 
pembelajaran langsung adalah kemampuan akademik (academic achievement) 
siswa. Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru menekankan pentingnya 
aktivitas guru dalam membelajarkan peserta didik. Peserta didik berperan sebagai 
pengikut dan penerima pasif dari kegiatan yang dilaksanakan. Ciri pembelajaran 
ini adalah : 1) dominasi guru dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan peserta 
didik bersifat pasif dan hanya melakukan kegiatan melalui perbuatan pendidik, 2) 
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bahan belajar terdiri atas konsep-konsep dasar atau materi belajar yang tidak 
dikaitkan dengan pengetahuan awal siswa sehingga peserta didik membutuhkan 
informasi yang tuntas dan gamblang dari guru, 3) pembelajaran tidak dilakukan 
secara berkelompok dan 4) pembelajaran tidak dilaksanakan melalui kegiatan 
laboratorium. 
Keunggulan dari model pembelajaran yang berpusat pada guru ini 
adalah (Wina Sanjaya, 2008 : 190) : 
1) Guru dapat mengontrol urutan dan keluasan metri pembelajaran. Dengan 
demikian ia dapat mengetahui sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran 
yang disampaikan 
2) Sangat efektif jika materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas , 
sementara waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas 
3) Melalui model pembelajaran ini selain siswa dapat mendengar melalui 
ceramah tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus siswa dapat melihat 
atau mengobservasi melalui pelaksanaan demonstrasi 
4) Dapat digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 
Kelemahan dari model pembelajaran yang berpusat pada guru ini adalah 
(Wina Sanjaya, 2008 : 191) : 
1. Model pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap 
siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. 
2. Model pembelajaran ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan 
setiap individu baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat 
dan bakat, serta perbedaan gaya belajar 
 222 
3. Karena model ini lebih banyak menggunakan ceramah, maka akan 
sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, 
hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis 
4. Keberhasilan model pembelajaran ini sangat tergantung kepada apa 
yang dimiliki guru, seperti prsiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, 
antusiasme, motivasi, dan berbagai kemampuan seperti kemampuan 
berkomunikasi dan kemampuan mengelola kelas 
5. Karena komunikasi yang terjadi satu arah (one-way 
communication), maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan 
materi pembelajaran akan sangat terbatas. Disamping itu, komunikasi satu 
arah dapat mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada 
apa yang diberikan guru. 
Memperhatian beberapa kelemahan di atas, maka sebaiknya sebaiknya 
dalam melaksanakan model pemeblaran presentasi atau ceramah guru perlu 
persiapan yang matang baik mengenai materi pelajaran yang akan disampaikan 
maupun mengenai hal-hal lain yang dapat mempengaruhi kelancaran proses 
presentasi. 
Pelaksanaan model pembelajaranakan presentasi atau ceramah terdiri 
atas empat fase dasar, yaitu 1) mengklarifikasikan tujuan pelajaran dan 
menyiapkan siswa untuk belajar, 2) mempresentasikan advance organizer-nya, 3) 
mempresentasikan informasi baru yang dimaksud, dan 4) memantau dan 
memeriksa pemahaman siswa serta memperluas dan memperkuat ketrampilan 
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berpikir mereka. Masing-masing fase dan perilaku guru yang dibutuhkan 
diilustrasikan dalam Tabel 2 (Arends, 2008:278). 
Tabel 3. Fase-fase pada pembelajaran konvensional 
(presentasi/ceramah) 
FASE-FASE KEGIATAN GURU 
Fase 1 




Guru mengemukakan tujuan pelajaran dan 






Guru mempresentasikan advance 
organizer, memastikan bahwa advance 
organizer itu memberikan kerangka kerja 
untuk materi belajar yang akan diberikan 
nanti dan bahwa advance organizer itu 
berkaitan dengan pengetahuan yang 




Guru mempresentasikan materi belajar 
dengan memberikan perhatian khusus pada 
urutan logisnya dan maknanya bagi siswa 
Fase 4 
Memantau dan memeriksa 




Guru melontarkan berbagai pertanyaan 
dan memperkuat membangkitkan respons 
siswa terhadap presentasinya sejauh 
tingkat kemampuan berpikir siswa dan 
mendorong untuk berpikir tepat dan kritis 
 
c. Prestasi Belajar 
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i. Pengertian Prestasi Belajar 
Dengan berakhirnya proses pembelajaran maka siswa memperoleh hasil 
belajar. Hasil atau prestasi belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar dan tindak mengajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006:3). Menurut Gagne 
dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:11-12), prestasi belajar dibedakan menjadi 
lima aspek, yaitu : 1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas untuk mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis, 2) ketrampilan 
intelektual, yaitu kecakapan yang berfungsi untuk berhubungan dengan 
lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan lambang, 3) Strategi 
kognitif, yaitu kemampuan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya 
sendiri, Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 
pemecahan masalah, 4) ktrampilan motorik, adalah kemampuan melakukan 
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani, dan 5) sikap, adalah kemampuan menerima dan 
menolak obyek berdasarkan penilaian terhadap obyek itu. Jadi, prestasi belajar 
merupakan hasil dari interaksi proses pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, 
afektif atau sikap dan psikomotorik.  
Belajar sendiri mempunyai pengertian yang sangat umum dan luas. 
Dalam kamus bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memilki arti “ berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini mengandung pengertian bahwa 
belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini, 
usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum 
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dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar, manusia itu menjadi tahu, 
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu 
(Fudyartanto dalam Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, 2007:13) 
Sedangkan menurut Hilgrad dan Bower dalam Baharudin dan Esa Nur 
Wahyuni (2007:13), belajar (to learn) memiliki arti : 1) to gain knowledgw, 
comprehension, or mastery of trough experience or study, 2) to fix in the mind or 
memory, memorize, 3) to acquire trough experience, 4) to become in forme of to 
find out. Menurut definisi tersebut , belajar memiliki pengertian memperoleh 
pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, 
menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan 
demikian belajar memiliki arti dasar adanya aktivitas atau kegiatan. 
Dapat dikatakan bahwa sepanjang hidup seseorang mengalami proses 
belajar. Belajar dapat diperoleh dari pengalaman. Dengan pengalaman tersebut 
seseorang dapat mengembangkan dan mengubah cara dan gaya melihat , 
mendengar atau mengerjakan sesuatu. Dari pengalaman itu juga seseorang 
mendapatkan dan membentuk pengetahuan, nilai, sikap tertentu tentang dunia dan 
lingkungan sekitar. Winkel (2007 : 59) berpendapat bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, ketrampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan 
dan berbekas. Belajar harus dilakukan secara aktif dan terus menerus melalui 
berbagai pengalaman, latihan, atau pendidikan sehingga dihasilkan kecakapan 
 226 
atau ketrampilan baru yang berupa perubahan tingkah laku yang bersifat 
permanen. 
Perubahan tingkah laku yang dapat diamati dari penampilan orang yang 
belajar adalah prestasi belajar. Presatsi belajar merupakan hasil atau kecakapan 
yang dicapai seseorang setelah melakukan belajar dalam waktu tertentu. Prestasi 
belajar tersebut dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti suatu tes yang diadakan setelah selesai suatu program 
pembelajaran. Dari nilai atau angka tersebut dapat diperoleh informasi tentang 
pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperoleh siswa.. 
Prestasi belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan siswa dalam 
menguasai konsep yang telah dipelajarinya. Prestasi belajar dapat diketahui 
dengan alat ukur berupa butir tes yang dirancang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang dijabarkan pada indikator pembelajaran. Melalui pengukuran 
dan penilaian dalam pembelajaran,  diketahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
belajar, yang diwujudkan dalam bentuk prestasi belajar. Mengukur prestasi belajar 
yang merupakan hasil yang telah dicapai siswa dalam belajar sangat penting 
dalam dunia pendidikan, karena untuk mengetahui kemajuan dan keberhasilan 
program pendidikan. 
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar 
biologi adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang berupa pengetahuan dan 
pengalaman baru yang diperoleh melalui proses interaktif dalam pembelajaran 
biologi antara peserta didik dengan lingkungannya dan dapat diukur langsung 
dengan tes dan hasilnya dapat dihitung dengan menggunakan analisis statistik. 
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ii. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Biologi 
Secara umum prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Menurut Slameto (2003:54), ada dua faktor utama yang mempengaruhi prestasi 
belajar, yaitu : faktor dari dalam siswa (intern) dan faktor dari luar diri siswa 
(ekstern). Faktor intern terdiri dari tiga faktor, yaitu  faktor jasmaniah, faktor 
psikologis, dan faktor kelelahan. Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan 
cacat tubuh; faktor psikologis meliputi inteigensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan. Sedangkan faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. 
Faktor dari luar diri siswa (ekstern) yang mempengaruhi prestasi belajar 
terdiri dari tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 
belakang kebudayaan. Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar, dan tugas rumah. Sedangkan faktor masyarakat meliputi kegiatan 
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan  
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 238-253) menyatakan prestasi 
belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yang 
dialami dan dihayati siswa yang berpengaruh terhadap proses belajar dan prestasi 
belajar adalah : 1) sikap siswa terhadap belajar, 2) motivasi belajar, 3) konsentrasi 
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belajar, 4) kemampuan mengolah bahan belajar, 5) kemampuan menyimpan 
perolehan hasil belajar, 6) kemampuan menggali hasil belajar yang telah 
tersimpan, 7) kemampuan berprestasi atau unjuk prestasi belajar, 8) rasa percaya 
diri siswa, 9) intelegensi dan keberhasilan belajar, 10) kebiasaan belajar, dan 11) 
cita-cita siswa. Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar adalah : 
1) guru sebagai pembina siswa belajar, 2) prasarana dan sarana pembelajaran, 3) 
kebijakan penilaian, 4) lingkungan sosial siswa di sekolah, 5) kurikulum yang 
diterapkan di sekolah  
Baharudin dan Esa Nur Wahyuni (2007 : 19-28) menambahkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua yaitu faktor internal daan 
eksternal. Faktor internal meliputi : 1) faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan 
keadaan fungsi fisiologis jasmani, 2) faktor psikologis; yaitu 
kecerdasan/intelegensi siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi 1) lingkungan sosial; yaitu lingkungan sosial sekolah, 
lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan sosial keluarga, 2) lingkungan non 
sosial; yaitu lingkungan alamiah, faktor instrumental dan faktor metri pelajaran 
yang diberikan kepada siswa. 
Dari uraian di atas faktor internal yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah motivasi belajar  atau sikap percaya diri siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran biologi, dan faktor eksternalnya adalah lingkungan sosial siswa di 
sekolah yaitu strategi atau model pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran biologi di sekolah. 
iii. Jenis-jenis Prestasi Belajar 
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Pada dasarnya sasaran belajar merupakan konsep penting dalam proses 
pembelajaran. Secara teoritis sasaran pembelajaran mencakup tiga aspek yaitu 
mengembangkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Namun dalam 
kenyataannya hal itu bukanlah suatu hal yang terpisah sama sekali. Maka dari itu 
tidak tertutup kemungkinan untuk mengembangkan aspek-aspek tersebut secara 
bersama dalam suatu unit pembelajaran. 
Dalam penelitian Emrizal Amri dalam Yani Setyowati (2002:22) 
mengemukakan, ada tiga jenis prestasi belajar, yaitu : 
1) Total prestasi belajar, yaitu tingkat  keberhasilan siswa dalam belajar secara 
keseluruhan. Prestasi ini mencerminkan kemampuan siswa untuk mengingat 
kembali fakta-fakta dan konsep-konsep serta memahami hubungan antara 
suatu fakta dengan yang lainnya, suatu konsep dengan konsep lainnya, 
maupun mengerti kaitan antara fakta dan fakta lain. Hal tersebut dideteksi 
melalui tingkat kecepatan siswa menjawab seluruh pertanyaan dalam setiap 
unit pelajaran yang telah dibahas. 
2) Prestasi belajar mengingat fakta dan konsep, yaitu tingkat keberhasilan 
siswa mempelajari suatu mata pelajaran, khususnya dalam aspek mengingat 
fakta dan konsep. Prestasi ini adalah cerminan dari kemampuan siswa untuk 
mengingat kembali. Hal ini diukur melalui menjawab pertanyaan yang bersifat 
faktual 
3) Prestasi belajar memahami fakta dan konsep, yaitu keberhasilan siswa 
mempelajari suatu mata pelajaran khususnya dalam aspek pemahaman fakta 
dan konsep.Ini dicermikan melalui kemampuan siswa memaham  
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Menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2006 : 26-27) 
mengklasifikasikan prestasi belajar dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Prestasi belajar dalam ranah kognitif terdiri dari enam kategori 
yaitu : pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Hubungan antara fakta dan konsep 
mata pelajaran. Hal ini dideteksi melalui keberhasilan menjawab tes dalam 
aspek pemahaman. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, peristiwa, 
pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode. 
2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 
tentang hal yang telah dipelajari 
3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru, misalnya menggunakan 
prinsip 
4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik, 
misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang lebih kecil. 
5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya 
kemampuan menyusun suatu program kerja 
6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu, misalnya kemampuan menilai hasil 
karangan. 
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Keenam jenis perilaku di atas bersifat hierarkis, artinya perilaku pengetahuan 
tergolong rendah, dan perilaku evaluasi tergolong tertinggi. 
Ranah afektif terdiri dari lima perilaku, yaitu penerimaan, partisipasi, 
penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. 
1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan 
memperhatikan hal tersebut, misalnya kemampuan mengakui perbedaan 
pendapat. 
2) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan, misalnya mematuhi aturan, dan 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
3) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup menerima suatu nilai, 
menghargai, mengakui, dan menetukan sikap. Misalnya menerima suatu 
pendapat orang lain 
4) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai 
sebagai pedoman dan pegangan hidup. Misalnya menempatkan nilai dalam 
suatu skala nilai dan dijadikan pedoman bertindak secara bertanggung jawab. 
5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai dan 
membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. Misalnya kemampuan 
mempertimbangkan dan menunjukkan tindakan yang berdisiplin. 
Kelima jenis perilaku tersebut tampak mengandung tumpang tindih dan 
juga berisi kemampuan kognitif. Kelima jenis perilaku tersebut bersifat hierarkis. 
Perilaku penerimaan merupakan jenis perilaku perilaku terendah dan perilaku 
pembentukan pola hidup merupakan jenis perilaku tertinggi. 
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Menurut Simpson dalam Dimyati dan Mudjiono (2006 : 29-30) 
membagi ranah psikomotorik menjadi tujuh jenis perilaku, yaitu : persepsi, 
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, 
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. 
1) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan 
(mendeskriminasikan) hal-hal secara khas, dan menyadari adanya perbedaan 
yang khas tersebut. Misalnya pemilahan warna, angka 6 (enam) dan 9 
(sembilan). 
2) Kesiapan, yang mencakup kemampuan penempatan diri dalam keadaan di 
mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan. Kemampuan ini 
mencakup jasmani dan rohani. Misalnya posisi start lomba lari. 
3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai 
contoh, atau gerakan peniruan. Misalnya meniru gerak tari, membuat 
lingkaran di atas pola. 
4) Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-
gerakan tanpa contoh. Misalnya melakukan lompat tinggi dengan tepat. 
5) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan 
atau ketrampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar, efisien, dan 
tepat. Misalnya bongkar pasang peralatan secara tepat. 
6) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan 
perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan persyaratan khusus yang 
berlaku. Misalnya ketrampilan bertanding. 
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7) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang 
baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuan membuat tari krasi 
baru. 
Ketujuh jenis perilaku tersebut mengandung urutan taraf ketrampilan 
yang berangkaian. Kemampuan-kemampuan tersebut merupakan urutan fase-fase 
dalam proses belajar motorik yang bersifat hierarkikal. Belajar berbagai 
kemampuan gerak dapat dimulai dengan kepekaan memilah-milah sampai dengan 
kreativitas pola gerak baru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 




d. Motivasi Berprestasi 
i. Pengertian Motivasi Berprestasi 
Keinginan dan kebutuhan untuk maju merupakan faktor pendorong 
timbulnya motivasi dalam berprestasi. Motivasi yang positif akan menimbulkan 
sikap profesional dan kompeten sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
Istilah motivasi berasal dar bahasa Latin ”movere” yang berarti menggerakkan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Stress dan Porter dalam Sardiyo (2003 : 33) yaitu  
the term ”motivation” was  originally derived from the latin word movere, which 
mean ”to move”, yang mengandung pengertian bahwa motivasi berasal dari 
“movere” yang berarti “mengerakkan”. Arends (2008:142) mendefinisikan 
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motivasi sebagai proses yang menstimulasi perilaku kita atau menggerakkan kita 
untuk bertindak. Motivasi yang membuat kita bertindak dengan cara tertentu. 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat (Hamzah B. Uno, 2008 : 3). Pendapat tersebut sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Pupuh fathurrohman dan Sobry Sutikno 
(2007:19),  bahwa motivasi berpangkal dari kata ”motif”, yang dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. 
Dalam kegiatan belajar, Pupuh fathurrohman dan Sobry Sutikno 
(2007:19) mengatakan bahwa motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat 
tercapai. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, motivasi dapat diartikan sebagai 
daya penggerak di dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
demi tercapainya suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat 
diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak 
akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  
Psikolog membedakan motivasi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik (Arends, 2008 : 143; Pupuh fathurrohman dan Sobry Sutikno, 
2007:19). Selanjutnya Arends (2008 : 143) mengatakan bahwa, bila perilaku 
digerakkan secara internal oleh minat atau keingintahuan kita sendiri atau semata-
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mata karena kesenangan murni yang didapat dari sebuah pengalaman disebut 
motivasi intrinsik. Sebaliknya motivasi ekstrinsik terjadi bila individu dipengaruhi 
untuk bertindak oleh faktor-faktor eksternal atau lingkungan seperti hadiah, 
hukuman, tekanan sosial.  
Oemar Hamalik dalam Pupuh fathurrohman dan Sobry Sutikno 
(2007:20) menyebutkan bahwa ada tiga fungsi motivasi, yaitu : 1) mendorong 
manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi; 2) 
menentukan arah perbuatanyakni ke arah tujuan yang hendak dicapai; dan 3) 
menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru (Dimyati dan Mudjiono 
(2006 : 85). Selanjutnya ditambahkan bahwa bagi siswa pentingnya motivasi 
adalah sebagai berikut : 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 
Contohnya setelah seorang siswa membaca sebuah bab buku bacaan, 
dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga membaca bab tersebut, ia 
kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 
dengan teman sebaya; sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang 
siswa belum memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang berhasil. 
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3) Mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui dirinya 
belajar kurang serius terbukti banyak bersenda gurau misalnya, maka ia akan 
mengubah perilaku belajarnya. 
4) Membesarkan semangat belajar; sebaai ilustrasi, jika ia telah menghabiskan 
dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia berusaha 
agar cepat lulus. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan bekerja yang 
berkesinambungan. Individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya 
sedemikian rupa sehingga dapat berhasil. 
Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi tersebut 
disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelaku, maka sesuatu 
pekerjaan, dalam hal ini tugas belajar akan terselesaikan dengan baik. 
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan 
dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru. 
Manfaat tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk 
belajar sampai berhasil; membangkitkan bila bila siswa tidak bersemangat; 
meningkatkan bila semangat belajarnya timbul tenggelam; memelihara bila 
semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini, hadiah, 
pujian, dorongan atau pemicu semangat dapat digunakan untuk mengobarkan 
semangat belajar 
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam-
macam. Ada yang acuh tak acuh, ada yang tak memusatkan perhatian, ada 
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yang bermain, disamping yang bersemangat untuk belajar. Diantara yang 
bersemangat belajar, ada yang berhasil dan tidak berhasil. Dengan bermacam 
ragamnya motivasi belajar tersebut, maka guru dapat menggunakan 
bermacam-macam strategi pembelajaran. 
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara 
bermacam-macam peran seperti penasehat, fasilitator, instruktur, teman 
diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik. Peran pedagogis 
tersebut sudah barang tentu sesuai dengan perilaku siswa. 
4) Memberi peluang guru untuk ”unjuk kerja” rekayasa pedagogis.  
Tugas guru dalam pembelajaran adalah membuat semua siswa belajar 
sampai berhasil. Tantangan profesionalnya justru terletak pada ”mengubah” siswa 
tak berminat menjadi bersemangat belajar. ”Mengubah” siswa cerdas yang acuh 
tak acuh menjadi bersemangat belajar. 
Keller dalam Made Wina (2009 : 33) mengemukakan bahwa 
seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam proses belajar 
mengajar disebut sebagai model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan 
Satisfaction). Dalam model ARCS, terdapat empat kategori kondisi motivasional 
yang harus diperhatikan guru dalam usaha menghasilkan pembelajaran yang 
menarik, yaitu : 
1) Attention, bahwa perhatian siswa akan muncul didorong oleh rasa ingin tahu. 
Oleh karena itu rasa ingin tahu siswa perlu dirangsang dengan sesuatu yang 
baru, berbeda dengan apa yang sudah ada sebelumya. 
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2) Relevance, bahwa relevansi antara apa yang dipelajari dengan kebutuhan 
siswa mampu meningkatkan motivasi siswa untuk berprestasi. 
3) Confidence, bahwa rasa percaya diri berupa harapaan untuk berhasil akan 
meningkatkan motivasi berprestasi 
4) Satisfaction, kepuasan karena keberhasilan dalam mencapai tujuan akan terus 
memacu siswa mencapai tujuan-tujuan serupa. 
Dari berbagai pendapat tentang motivasi tersebut menunjukkan bahwa 
dalam proses pembelajaran peran motivasi dalam berprestasi sangat berpengaruh 
terhadap keefektifan seseorang dalam belajar. 
Teori tentang motivasi banyak macamnya, tetapi yang paling relevan 
dengan pendidikan adalah teori penguatan, teori kebutuhan, teori kognitif, dan 
teori belajar sosial. Keempat teori motivasi tersebut dijelaskan sebagai berikut 
(Arends, 2008 : 143) : 
A. Teori penguatan (Reinforcement Theory) oleh Skinner, menekankan individu 
merespons kejadian lingkungandan penguatan ekstrinsik 
B. Teori kebutuhan (Needs Theory) dikembangkan oleh Abraham Maslow 
mengatakan bahwa manusia memiliki hierarki kebutuhan yang mereka 
usahakan untuk dipenuhi, yang dikategorikan menjadi tujuh tingkat. 
Kebutuhan tersebut dari tingkat rendah ke tinggi adalah kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan perasaan dimiliki dan dicintai, 
kebutuhan self-esteem, kebutuhan untuk mengenal dan memahami, kebutuhan 
estetik, dan kebutuhan akan aktualisasi diri 
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C. Teori kognitif (Cognitive Theory), dikembangkan oleh Bernard Weiner yang 
menekankan pentingnya cara orang berpikir dan keyakinan serta atribusi yang 
mereka miliki tentang berbagai situasi kehidupan 
D. Teori belajar sosial (Social Learning Theory) dikembangkan oleh Bandura 
yang mengatakan bahwa tindakan individu dipengaruhi oleh tujuan yang 
berharga bagi mereka dan ekspektasi kesuksesannya. 
Berkaitan dengan penjelasan di atas, David Mc Clelland dalam Wahyo 
Sumidjo (1994 : 190) melukiskan motivasi sebagai Need for Power, Need for 
Affiliation, dan Need for Achievement. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1) Need for Power (n/PWR), orang yang mempunyai motivasi kekuasaan 
(power) yang tinggi ada dua macam kekuasaan : a) kekuasaan menurut selera 
tertentu, yaitu membesar-besarkan diri, meremehkan para pengikut, 
memperlakukan bawahan sebagai pion atau budak, b) kekuasaan yang 
disosialisasikan, dipakai demi kepentingan pengikut, merumuskan tujuan 
untuk kepentingan kelompok, mengilhami mereka untuk menyelesaikan soal-
soal kecil demi kebaikan, berkoordinasi dengan bawahan, dan mencari cara 
yang paling baik untuk mencapai sasaran dan evaluasin bersifat bekerja 
sebagai katalisator. 
2) Need for Affiliation (n/AFT), orang yang mempunyai motivasi kerja sama 
(afiliasi) yang tinggi. Secara umum mempunyai ciri-ciri : a) bersifat sosial, 
suka berinteraksi, dan bersama dengan individu-individu, b) bersikap merasa 
ikut memiliki atau bergabung dengan kelompok, c) karena didorong keinginan 
untuk bersahabat maka mereka menginginkan kepercayaan yang lebih jelas 
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dan tegas, d) cenderung berkumpul dan mencoba untuk mendapatkan saling 
pengertian bersama mengenai apa yang telah terjadi dan apa yang harus 
mereka percaya, e) secara pribadi selalu bersedia untuk berkonsultasi dan suka 
menolong orang lain yang dalam kesukaran dan lebih menyenangi dan aling 
adanya hubungan persahabatan 
3) Need for Achievement (n/ACH), orang yang mempunyai motivasi berprestasi 
yang tinggi. Secara umum mereka memiliki ciri-ciri : a) mereka bersemangat 
apabila mereka unggul, b) menentukan tujuan secara realistik dan mengambil 
resiko yang diperhitungkan, mereka tidak percaya nasib baik, c) mereka mau 
bertanggung jawab sendiri mengenai hasilnya, d) mereka bertindak sebagai 
wirausaha, memilih tugas yang menantang, menunjukkan perilaku yang lebih 
berinisiatif daripada kebanyakan orang, e) mereka menghendaki umpan balik 
yang konkrit dan tepat terhadap prestasi mereka, f) mereka bekerja tujuan 
utama tidak untuk uang dan kekuasaan, g) motivasi yang perlu bagi mereka; 
memberikan pekerjaan yang membuat mereka puas, memberikan mereka 
otonomi, umpan balik terhadap sukses dan kegagalan, berikan mereka peluang 
untuk tumbuh, berikan mereka tantangan, h) mereka dapat diandalkan sebagai 
tulang punggung organisasi, dan diperlukan dalam organisasi. 
ii. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi 
Belajar 
Hasil belajar merupakan tujuan yang hendak di dalam proses 
pembelajaran. Dalam mencapai suatu tujuan seseorang akan berusaha semaksimal 
mungkin. Adanya tujuan yang jelas akan mempengaruhi timbulnya kebutuhan 
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kebutuhan, dan ini akan mendorong timbulnya motivasi dalam diri siswa. Terkait 
dengan pencapaian prestasi, adanya motivasi berprestasi dalam diri siswa dalam 
diri siswa akan merangsang dirinya meraih prestasi secara optimal. Terkait 
motivasi Mc Clelland dalam Toeti Soekamto dan Udin Saripudin W (1996:41) 
mengemukakan, seseorang mempunyai motivasi untuk bekerja karena adanya 
kebutuhan untuk berprestasi. Motivasi di sini merupakan fungsi dari tiga variabel, 
yaitu : 1) harapan untuk melakukan tugas dengan berhasil, 2) persepsi tentang 
nilai tugas tersebut, dan 3) kebutuhan untuk keberhasilan atau sukses.  
Kebutuhan untuk berprestasi bersifat intrinsik dan relatif stabil. 
Seringkali motivasi berprestasi dinyatakan sebagai n/ACH. Menurut Toeti 
Soekamto dan Udin Saripudin W (1996:41),  orang yang mempunyai n/ACH 
tinggi ingin menyelesaikan tugas dan meningkatkan penampilan mereka. Mereka 
ini berorientasi kepada tugas dan masalah-masalah yang memberikan tantangan, 
dimana penampilan mereka dapat dapat dinilai dan dibandingkan dengan suatu 
patokan atau dengan penampilan orang lain. Orang seperti ini menginginkan 
adanya umpan balik mengenai penampilannya. 
Siswa dengan n/ACH tinggi selalu memilih bekerja untuk tugas-tugas 
yang mempunyai derajat tantangan yang sedang-sedang karena mereka 
menginginkan adanya keberhasilan. Mereka tidak menyenangi tugas yang mudah 
dan tidak memberikan tantangan. Sebaliknya untuk melakukan tugas-tugas yang 
sangat sulit mereka tidak mau apabila mereka yakin bahwa tugas tersebut sulit 
untuk dilaksanakan. Dengan demikian terlihat bahwa di dalam bekerja mereka 
tidak bersifat untung-untungan, dan semua tujuan mereka adalah realistis. Apabila 
 242 
berhasil, mereka akan meningkatkan aspirasinya sehingga dapat meningkat ke 
tugas yang lebih sulit. Siswa dengan n/ACH yang rendah sebaliknya mau memilih 
tugas-tugas yang sangat mudah atau sangat sulit. Apabila tugas sangat mudah 
dengan sendirinya mereka akan dapat melakukannya dengan baik, sebaliknya 
kegagalan di dalam melaksanakan tugas yang sangat sulitpun tidak mempunyai 
arti apa-apa bagi mereka karena sejak semua mereka telah tahu akan gagal. Di sini 
terlihat bahwa di dalam menentukan tujuan mereka tidak realistik. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi-berprestasi 
merupakan dorongan untuk berbuat sebaik mungkin, agar memperoleh  hasil yang 
terbaik dengan kondisi yang diharapkan. Motivasi berprestasi merupakan 
pendorong bagi siswa untuk berbuat sebaik-baiknya dengan tujuan mencapai hasil 
belajar yang setinggi-tingginya. Untuk mengetahui motivasi berprestasi siswa 
menggunakan indikator sebagai berikut : 
a. Keinginan mencapai hasil yang optimal, yaitu a) dorongan untuk selalu 
maju dalam menekuni pelajaran biologi, b) dorongan untuk selalu mendapat 
nilai baik, c) dorongan untuk menyelesaikan tugas-tugas pelajaran biologi, d) 
kesungguhan siswa dalam merespon mata pelajaran biologi. 
b. Keinginan untuk meningkatkan pengetahuan; a) dorongan untuk membaca 
dan mengerjakan soal-soal biologi, b) dorongan untuk mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang belum jelas, c) dorongan untuk membaca buku baru. 
c. Rasa percaya diri dan kepuasan; a) dorongan untuk menguasai materi 
materi pembelajaran secara mandiri, b) memiliki kepuasan dalam mengikuti 
proses pembelajaran, c) adanya keinginan umpan balik dalam pembelajaran. 
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8. Penelitian Yang Relevan 
Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu hasil 
penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
pembelajaran IPA umumnya, maupun pada pengajaran bidang studi biologi itu 
sendiri, serta pengajaran matematika antara lain: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan Sri Endah Ismiyati (2007) yang 
membandingkan pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
Konvensional. Kelas VIII SMP di Komda Sokaraja dengan hasil pelaksanaan 
pembelajaran dengan model kooperatif hasilnya lebih baik dibandingkan 
konvensional 
2. Hasil penelitian yang dilakukan Anwarul Hadi (2006), Pembelajaran IPA 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
pencapaian kompetensi dasar IPA dan meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kalijambe Sragen 
dengan hasil pelaksanaan pembelajaran kooperatif hasilnya lebih baik 
dibandingkan konvensional. 
3. Hasil penelitian yang dilakukan Budiningarti, H. (1998) yang 
mengembangkan perangkat pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pengajaran 
fisika di SMU menunjukkan, bahwa hasil belajar siswa pada kelas guru model dan 
kelas guru mitra menunjukkan peningkatan pengetahuan untuk tes hasil belajar 
produk dan tes hasil belajar psikomotor. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
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bahwa guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
baik dan meningkatkan keterampilan kooperatif siswa selama PBM berlangsung. 
9. Kerangka Berfikir 
a. Perbedaan Pengaruh Antara Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw, Tipe  Group Investigation (GI), dan Model konvensional Terhadap 
Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri di Kabupaten Kudus 
Tahun Pelajaran 2008/2009 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras 
atau suku yang berbeda atau heterogen. Sistem penilaian dilakukan terhadap 
kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika 
kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 
setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. 
Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung 
jawab individu terhadap kelompok dan ketrampilan interpersonal dari setiap 
anggota kelompok. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan 
mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan 
memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilam 
kelompok. 
Dalam penerapan jigsaw, siswa dibagi berkelompok dengan anggota 
kelompok 5 atau 6 orang dan heterogen. Materi pelajaran diberikan kepada siswa 
dalam bentuk teks yang sudah dibagi-bagi menjadi beberapa sub-bab. Setiap 
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anggota kelompok membaca sub-bab yang telah ditugaskandan bertanggung 
jawab untuk mempelajari bagian yang telah diberikan kepadanya. Setiap anggota 
kelompok diberi tugas untuk menjadi seorang pakar dalam beberapa aspek yang 
bersumber dari bahan bacaan tersebut. Dari masing-masing pakar berusaha 
mendiskusikan bahan bacaan tersebut kemudian mengajarkan kepada anggota 
kelompoknya. Satu-satunya cara siswa dapat belajar sub-bab lain selain dari sub-
bab yang mereka pelajari adalah dengan mendengarkan secara sungguh-sungguh 
terhadap penjelasan teman satu kelompok mereka. Keberhasilan kelompok 
diyakini bergantung pada adanya saling ketergantungan anggota kelompok dan 
pembagian tugas. Setelah selesai pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa 
dikenai kuis secara individu tentang materi pelajaran. Adapun langkah-langkah 
dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw antara lain : a) membentuk kelompok 
kecil yang beranggota 5 atau 6 siswa yang berlatar belakang berbeda, b) 
menyajikan materi pelajaran dalam bentuk lembar kerja siswa, c) menentukan 
salah satu siswa dalam kelompok sebagai pakar, d) belajar secara individual 
dalam kelompok, e) berdiskusi kelompok atau tutorial antar anggota kelompok, f) 
setiap satu minggu sekali diadakan kuis, dan g) melakukan penilaian. 
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5 sampai 6 
siswa heterogen dengan mempertimbangkan keakraban dan minat yang sama 
dalam topik tertentu. Siswa memilih sendiri topik yang akan dipelajari, dan 
kelompok merumuskan penyelidikan dan menyepakati pembagian kerja untuk 
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menangani konsep-konsep penyelidikan yang telah dirumuskan. Dalam diskusi 
kelas ini diutamakan keterlibatan pertukaran pemikiran para siswa.  
Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Grou 
Investigation (GI) diduga mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap 
pencapaian prestasi belajar siswa pada mata pelajaran biologi.  
b. Perbedaan Pengaruh Antara Motivasi Berprestasi Siswa Tinggi dan Rendah 
Terhadap Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri di Kabupaten 
Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009  
Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang berhubungan dengan 
prestasi, yaitu menguasai, memanipulasi atau mengorganisir lingkungan sosial 
maupun fisik, mengatasi rintangan-rintangan dan memelihara kualitas kerja yang 
tinggi, bersaing dengan ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan ini dapat berupa 
prestasi orang lain, akan tetapi juga dapat berupa prestasinya sendiri sebelumnya 
atau berdasarkan kesempurnaan hasil dari tugas. Definisi ini berisi tiga hal, yaitu 
1) Motivasi dimulai dengan suatu perubahan diri, 2) Motivasi ini dimulai dengan 
dorongan afektif, dan 3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi dalam mencapai 
tujuan. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku individu belajar. 
Pada dasarnya individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan 
selalu bekerja keras, tangguh, tidak muah putus asa, berorientasi ke depan, 
menyenangi tugas yang memiliki tingkat kesulitan yang sedang, menyukai balikan 
yang cepat dan efisien mengenai prestasinya, serta mandiri. Mereka juga 
bertanggung jawab dalam memecahkan masalah, mempunyai kepercayaan diri, 
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tidak membuang waktu, memilih pasangan yang memiliki kemampuan, serta 
berusaha lebih baik dari orang lain. Dengan adanya motivasi berprestasi siswa 
yang tinggi maka siswa diprediksi akan lebih siap dan sanggup untuk mengikuti 
pelajaran berikutnya dan diharapkan akan mencapai prestasi belajar biologi yang 
lebih tinggi dibanding dengan siswa yang mempunyai motivasi berprestasi lebih 
rendah. 
c. Interaksi Pengaruh Antara Penggunaan Model Pembelajaran dan Motivasi 
Berprestasi Siswa Terhadap Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA 
Negeri di Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009.  
Dari uaraian kerangka berfikir 1 dan 2 di atas, dapatlah dikatakan bahwa 
pembelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan Group Investigation (GI) diduga akan meningkatkan hasil atau 
prestasi belajar biologi siswa dan jika menggunakan model pembelajaran 
konvensional atau ceramah diduga hasil atau prestasi belajar biologi siswa kurang 
optimal. Telah dijelaskan di atas bahwa motivasi berprestasi siswa yang tinggi 
akan lebih siap dan sanggup untuk mengikuti pelajaran berikutnya dan diharapkan 
akan mencapai prestasi belajar biologi yang lebih tinendah. Namun jika 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dan Group Investigation (GI) serta motivasi berprestasi siswa disertakan dalam 
mendesain proses pembelajaran, ada dugaan bahwa terdapat interaksi pengaruh 
terhadap pencapaian prestasi belajar biologi. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Group 
Investigation (GI) dan pengetahuan tentang motivasi berprestasi siswa akan dapat 
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mengoptimalkan siswa dalam mencapai prestasi belajar biologi. Dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Group 
Investigation (GI) siswa lebih prospektif tentang belajar dan perspektif tentang 
kerja sama. Siswa dapat mengembangkan pemahaman dan penghayatan akan 
prinsip-prinsip dan nilai-nilai ilmiah dalam rangka menumbuhkan daya nalar, cara 
berfikir logis, sistematis dan kreatif, kecerdasan serta sikap kritis, terbuka dan rasa 
ingin tahu. 
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dan Group Investigation (GI) disertai motivasi berprestasi siswa yang tinggi akan 
lebih memudahkan siswa dalam pembelajaran dan berinteraksi lebih positif 
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan model konvensional (ceramah) 
yang disertai motivasi berprestasi yang rendah terhadap pencapaian prestasi 
belajar biologi.  
 
10. Hipotesis 
a. Ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, tipe  Group Investigation (GI), dan 
model konvensional terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA 
Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009. 
b. Ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara motivasi berprestasi siswa 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 
di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009. 
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c. Ada interaksi pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar biologi 








11. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksananakan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri di kabupaten Kudus. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan September 
2008 sampai dengan bulan Maret 2009. Adapun jadwal selengkapnya terdapat 
pada tabel berikut : 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian 









1 – 30 September 
1 Oktober – 30 Nopember 2008 
 
 
1 Des 2008 – 15 Maret 2009 
1 Des 2008 – 31 Jan 2009 
 
16 – 31 Februari 2009 
Observasi lapangan 
Penyusunan instrumen penelitian 
Penyelesaian perijinan penelitian 
Persiapan penelitian 
Pelaksanaan eksperimen 
Uji coba instrumen penelitian, analisis 
dan perbaikan instrumen 









12. Populasi dan Teknik Sampling 
a. Populasi Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 130) bahwa populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan atau sekumpulan subjek yang menarik diteliti dan 
dijadikan sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian dan datanya akan dianalisis. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X (sepuluh) Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Kabupaten 
Kudus. Pelaksanaan penelitian pada kelas X semester 2. Untuk uji coba 
instrument di SMA 1 Bae Kudus. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
para siswa sudah menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar selama satu 
semester. Selain itu, kelas X belum ada penjurusan sehingga pemilihan sampel 
penelitian dapat lebih leluasa. 
b. Sampel dan Teknik Sampling 
Populasi biasanya berjumlah besar, oleh karena itu perlu diambil 
sebaagian dari populasi tersebut agar mudah dalam melaksanakan penelitian yang 
dikenal dengan sampel. 
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 
Arikunto, 2006 : 131). Penelitian dengan sampel dilaksanakan apabila keadaan 
subyek di dalam populasi benar-benar homogen. Jadi yang dimaksud sampel  
adalah sebagian atau wakil populasi, memiliki sifat yang sama yang dijadikan 
subyek penelitian.  
Cara pengambilan sampel dilakukan dengan Cluster Random Sampling. 
Teknik random sampling digunakan untuk memilih secara acak sekolah yang 
akan dijadikan subjek penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara 
undian. Dikatakan menggunakan teknik cluster sampling karena melibatkan 
seleksi kluster-kluster yang dipilih dimasukkan dalam sampel (Suharsimi 
Arikunto, 2006:142). Teknik Random Sampling digunakan untuk memilih kelas 
yang akan dipilih menjadi subyek. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara 
undian. Adapun sampel ditetapkan sebanyak tiga sekolah (SMA Negeri) dengan 
masing-masing sekolah dipilih satu kelas. 
Adapun langkah-langkah pengambilan sampel dilakukan dalam tiga 
tahapan, yaitu : 
i. Untuk menentukan sekolah, dipilih tiga dari tujuh SMA 
Negeri di Kabupaten Kudus, dipilih dengan cara diundi. Kedua SMA Negeri 
yang terpilih dijadikan sebagai tempat penelitian. Setelah diadakan 
pengundian terpilih tiga SMA Negeri yaitu SMA 2 Bae, SMA 1 Gebog, dan 
SMA 1 Mejobo Kudus. 
ii. Untuk penggunaan model pembelajaran kooperatif model 
jigsaw dan Group Investigation (GI) serta model konvensional sebagai control 
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diperoleh secara undian dari tiga SMA Negeri yang terpilih tadi yang akan 
diteliti. Setelah dilakukan undian maka hasilnya adalah SMA 2 Bae untuk 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI), SMA 1 Gebog 
untuk model pembelajaran tipe Jigsaw, dan SMA 1 Mejobo untuk model 
konvensional. 
iii. Untuk menentukan kelas dari sekolah yang dipilih, 
ditentukan secara acak masing-masing satu kelas tiap sekolah. Untuk SMA 2 
Bae terpilih kelas X-8, SMA 1 Gebog terpilih kelas X-6, dan SMA 1 Mejobo 
terpilih kelas X-3 masing-masing berjumlah 40 0rang siswa.. 
Atas dasar proporsi jumlah siswa yang ada, dianalisis 120 siswa yang 
terdiri dari 40 siswa untuk kelompok model pembelajaran model  jigsaw, dan 40 
siswa untuk kelompok model pembelajaran model Group Investigation (GI), serta  
40 siswa untuk kelompok model pembelajaran konvensional. Kemudian setelah 
itu diadakan pengelompokan siswa berdasarkan perlakuan dan jumlah sampel 
pada setiap selnya.  
 
13. Variabel dan Rancangan Penelitian 
a. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang melibatkan dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk lebih jelasnya dari tiga variabel 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
i. Variabel Bebas pertama (X1) 
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Variabel bebas pertama adalah model pembelajaran yang terdiri dari model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, tipe Group Investigation (GI), dan model 
pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran kooperatif siswa secara 
individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 
kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil 
dalam pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk 
memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok 
tersebut. Sedangkan model pembelajaran konvensional merupakan 
pembelajaran dengan metode ceramah yang berpusat pada guru. 
ii. Variabel Bebas kedua (X2) 
Variabel bebas kedua adalah motivasi berprestasi siswa, yang terdiri dari dua 
macam yaitu motivasi berprestasi tinggi dan motivasi rendah, tidak 
dimanipulasi secara eksperimental, tetapi dimasukkan dalam desain 
penelitian. Motivasi berprestasi merupakan dorongan siswa untuk bersaing 
dalam upaya mencapai standar keunggulan, mencapai hasil yang sebaik-
baiknya dalam mencapai tujuan. Beberapa indikator motivasi berprestasi 
adalah keinginan mencapai hasil yang optimal, meliputi a) dorongan untuk 
selalu maju dalam menekuni pelajaran biologi, b) dorongan untuk selalu 
mendapat nilai baik, c) dorongan untuk menyelesaikan tugas-tugas pelajaran 
biologi, d) kesungguhan siswa dalam merespon mata pelajaran biologi. 
Indikator yang kedua adalah keinginan untuk meningkatkan pengetahuan yang 
meliputi a) dorongan untuk membaca dan mengerjakan soal-soal biologi, b) 
dorongan untuk mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum jelas, c) 
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dorongan untuk membaca buku baru. Sedangkan indikator yang ketiga adalah 
rasa percaya diri dan kepuasan, meliputi a) dorongan untuk menguasai materi 
materi pembelajaran secara mandiri, b) memiliki kepuasan dalam mengikuti 
proses pembelajaran, c) adanya keinginan umpan balik dalam pembelajaran. 
iii. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar biologi, yaitu 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran biologi. 
Prestasi belajar biologi adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang berupa 
pengetahuan dan pengalaman baru yang diperoleh melalui proses interaktif dalam 
pembelajaran biologi antara peserta didik dengan lingkungannya dan dapat diukur 
langsung dengan tes dan hasilnya dapat dihitung dengan menggunakan analisis 
statistik. 
b. Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dengan harapan banyak 
memberikan banyak manfaat terutama untuk menentukan model pembelajaran 
dalam suatu proses pembelajaran biologi. Dengan berbagai alasan baik teknis, 
administratif, maupun masalah perijinan, maka kegiatan eksperimen dilakukan 
dengan tanpa merubah kelompok yang telah ada. 
Penelitian ini bersifat eksperimen karena hasil hasil penelitian ini akan 
menegaskan bagaimana kedudukan hubungan kausal antara variabel-variabel 
yang akan diteliti, tujuannya terletak pada penemuan fakta-fakta penyebab dan 
fakta-fakta akibat tentang perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 
antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, tipe Group Investigation (GI), 
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model pembelajaran konvensional serta motivasi berprestasi siswa terhadap 
prestasi belajar biologi. Selanjutnya dilakukan analisis perbandingan setiap variasi 
variabel bebas sekaligus dilihat faktor-faktor yang berinteraksi terhadap variabel 
terikat. Berkaitan dengan itu maka rancangan penelitian yang paling tepat adalah 
menggunakan rancangan faktorial 3 x 2 sesuai dengan variabel penelitian ini, 
rancangan penelitian terlihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 5. Matrik Rancangan Penelitian 
A1 A2 A3 









tipe Group Investigation 
(GI) 






Rancangan penelitian yang ditunjukkan dengan tabel-tabel tersebut di 
atas terbentuk matrik yang terdiri dari 3 sel. Secara umum ditulis dengan simbol 
A1, A2, dan A3. Simbol A1 merupakan kelompok siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, A2 adalah kelompok 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI), dan A3 adalah kelompok siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam analisis masing-masing 





14. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang direncanakan meliputi : 
a. Tahap persiapan pembelajaran meliputi penyusunan proposal, pembuatan 
instrumen penelitian, pengambilan sampel, perijinan, dan uji coba instrumen 
penelitian. 
b. Tahap pelaksanaan pembelajaran meliputi : 
i. Mengukur motivasi berprestasi siswa sebelum proses 
pembelajaran dan melakukan pretes. 
ii. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan Group Investigation (GI), serta 
model pembelajaran konvensional 
c. Eksperimen dilaksanakan selama 4 kali pertemuan atau 8 jam pelajaran. Pada 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw meliputi langkah-langkah apersepsi 
dan motivasi, penjelasan materi, pembentukan kelompok, pembentukan 
kelompok ahli, diskusi kelompok ahli, diskusi kelompok asal, presentasi 
kelompok, kuis. Sedangkan pada tipe Group Investigation (GI) meliputi 
langkah-langkah apersepsi dan motivasi, penjelasan materi, pembentukan 
kelompok, diskusi kelompok, presentasi kelompok, kuis individual, dan 
penghargaan hasil individu dan kelompok. Pada kelompok kontrol yaitu 
dengan model pembelajaran konvensional meliputi langkah-langkah apersepsi, 
proses pembelajaran dengan metode ceramah, kesimpulan.  Sebelum 
pertemuan yang pertama diadakan pretes, dan setelah pertemuan yang 
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keempat diadakan post tes. Nilai post tes dikurangi nilai pretes disebut Gain, 
hasilnya merupakan data atau skor yang akan dianalisis dengan analisis dua 
jalan. 
d. Tahap pasca eksperimen Langkah terakhir setelah diberikan perlakuan maka 
ketiga kelompok diberi tes akhir. 
15. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam memilih teknik pengumpulan data, perlu dipertimbangkan dari 
berbagai segi. Kualitas data ditentukan oleh alat pengukurnya, jika alat 
pengukurnya cukup valid dan reliabel maka datanya juga akan valid dan reliabel. 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data atau keterangan yang 
benar, dapat dipercaya dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik tes, yaitu tes prestasi belajar biologi dan teknik 
angket, yaitu angket motivasi berprestasi siswa. 
a. Tes Hasil Belajar Biologi 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data ini adalah metode tes. 
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data dan mengukur penguasaan 
materi pembelajaran biologi. Tes disusun sesuai dengan standar isi mata pelajaran 
biologi pada kurikulum KTSP SMA tahun 2007. Bentuk tes adalah obyektif atau 
pilihan ganda. Pemberian skor dilakukan dengan pemberian skor 1 jika jawaban 
benar dan diberikan skor 0 jika jawaban salah. 
b. Angket Motivasi Berprestasi 
Pengumpulan data yang lain digunakan teknik angket, yaitu angket 
motivasi berprestasi belajar biologi. Instrumen angket berbentuk skala karena 
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skala merupakan seperangkat nilai angka yang telah ditetapkan kepada tingkah 
laku untuk mengukur motivasi berprestasi siswa terhadap mata pelajaran biologi.  
Motivasi berprestasi siswa terhadap mata pelajaran biologi merupakan 
skor yang diperoleh siswa setelah siswa mwnjawab angket motivasi berprestasi 
mata pelajaran biologi yang berbentuk skala dengan rentangan angka 1 sampai 5. 
Untuk kisi-kisi angket motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran biologi 
disusun berdasarkan indikator-indikator yang dirumuskan teori-teori yang relevan. 
16. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen penelitian meliputi Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen. Berikut diuraikan uji validitas dan reliabilitas untuk masing-masing 
variabel penelitian. 
1. Variabel pertama; penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
Group Investigation (GI) serta model pembelajaran konvensional. Guna 
memperoleh keyakinan bahwa rancangan penelitian yang digunakan cukup 
baik maka uji validitas yang dilakukan adalah : 
a. Validitas Internal : apakah perlakuan eksperimental itu benar-benar 
menyebabkan perubahan pada variabel terikat ? Variabel yang harus 
dikendalikan dan dilakukan uji validitas rancangan tersebut adalah : 
pengaruh kematangan dan kejenuhan, pengaruh alat pengukuran, 
pengaruh subjek yang berbeda. Oleh karena itu dilakukan pengontrolan 
seperti : tempat atau lokasi penelitian, penentuan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, pemilihan sampel, tema pembelajaran, guru yang mengajar, 
subjek penelitian 
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b. Validitas Eksternal : keseragaman materi pelajaran dari bahan ajar, guru 
pengajar, kesamaan status sekolah. 
2. Variabel kedua, motivasi berprestasi siswa. 
a. Uji validitas instrumen 
Angket motivasi berprestasi siswa terhadap mata pelajaran biologi 
menggunakan validitas konstruk yang isinya diturunkan dari teori-teori 
motivasi berprestasi yang dituangkan dalam kisi-kisi instrumen motivasi 
berprestasi siswa terhadap mata pelajaran biologi. 
b. Uji validitas butir 
Validitas dalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006 : 168). Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Dalam penelitian ini instrumen yang akan diukur validitasnya adalah 
angket motivasi berprestasi siswa terhadap mata pelajaran biologi. 
Validitas instrumen diuji dengan teknik Korelasi Product Moment yang 
dikemukakan oleh Pearson (Suharsimi Arikunto, 2006:170) dengan rumus 
sebagai berikut : 
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rxy  =  Koefisien Validitas 
N  =   Jumlah responden 
ΣXY =   Jumlah XY 
ΣX =   Jumlah skor tiap butir item 
ΣY =   Jumlah skor total 
Instrumen atau tes dikatakan valid apabila hasil perhitungan yaitu rxy lebih 
besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5%. 
Hasil uji coba validitas butir angket motivasi berprestasi siswa dihitung 
dengan rumus korelasi product moment, diperoleh dari 50 butir angket 
motivasi berprestasi siswa yang dinyatakan valid 40 butir. Dari 40 butir 
angket tersebut setelah dicocokkan dengan kisi-kisi ternyata validitas isi 
masih terpenuhi. Sedangkan yang tidak valid ada 10 butir yaitu pernyataan 
nomor : 2, 19, 22, 23, 32, 33, 39, 44, 49, dan 50 karena rhitung < rtabel dengan 
taraf signifikansi 5% dan N = 40 dengan nilai kritis 0,312. Pernyataan 
nomor 2 diperoleh rhitung sebesar 0,043, nomor 19 sebesar 0,072, nomor 22 
sebesar 0,094, nomor 23 sebesar 0,201, nomor 32 sebesar 0,158, nomor 33 
sebesar 0,126, nomor 39 sebesar 0,097, nomor 44 sebesar 0,065, nomor 49 
sebesar 0,117, dan nomor 50 sebesar 0,028. Perhitungan validitas angket 




c. Uji reliabilitas intrstrumen 
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Reliabilitas instrumen menunjuk pada keajegan instrumen dalam 
mengukur apa yang hendak diukur pada waktu yang berlainan (Suharsimi 
Arikunto, 2006 : 178). Untuk mengetahui reliabilitas angket motivasi 
berprestasi mata pelajaran biologi menggunakan uji reliabilitas internal 
karena perhitungan dilakukan berdasarkan data dari instrumen itu sendiri 
dan cara memperolehnya dengan cara menganalisis data dari satu kali 
hasil pengetesan. Ada berbagai teknik untuk mengetahui reliabilitas 
internal, karena skornya berbentuk skala 1 – 5, maka digunakan Rumus 




r11 =  reliabilitas instrumen 
k =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Σσb2 =  Jumlah varians butir 
σt2 =  varians total 
 




Instrumen disebut reliabel apabila dari hasil perhitungan (r11) hasilnya 
lebih besar daripada r tabel dengan taraf signifikansi 5%  
Dari uji reliabilitas angket motivasi berprestasi dengan menggunakan 






































0,312 dengan taraf signifikansi 5%, maka rhitung > rtabel,  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Angket Motinasi Berprestasi adalah Reliabel (lihat 
Lampiran 4f  halaman 214). 
3. Variabel ketiga; Prestasi Belajar Biologi. 
a. Uji Validitas 
Validitas tes digunakan validitas content atau isi yaitu dengan cara 
menyusun tes berdasarkan kisi-kisi tes dan tujuan pembelajaran biologi. 
b. Uji Validitas Butir 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006 : 168). Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Dalam penelitian ini instrumen yang akan diukur validitasnya adalah tes 
untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran biologi. Validitas 
instrumen diuji dengan teknik Korelasi Product Moment yang 
dikemukakan oleh Pearson (Suharsimi Arikunto, 2006 : 170) dengan 
rumus sebagai berikut : 
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rxy  =  Koefisien Validitas 
N  =   Jumlah responden 
ΣXY =   Jumlah XY 
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ΣX =   Jumlah skor tiap butir item 
ΣY =   Jumlah skor total 
Instrumen atau tes dikatakan valid apabila hasil perhitungan yaitu rxy lebih 
besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5%. 
Hasil uji coba validitas butir soal prestasi biologi dihitung dengan rumus 
korelasi product moment, diperoleh dari 45 butir tes prestasi belajar 
biologi yang dinyatakan valid 40 butir. Dari 40 butir tes prestasi belajar 
biologi tersebut setelah dicocokkan dengan kisi-kisi ternyata validitas isi 
masih terpenuhi. Sedangkan yang tidak valid ada 5 butir yaitu pernyataan 
nomor : 2, 8, 13, 15, dan 25 karena rhitung < rtabel dengan taraf signifikansi 
5% dan N = 40 dengan nilai kritis 0,312. Pernyataan nomor 2 diperoleh 
rhitung sebesar 0,030, nomor 8 diperoleh rhitung sebesar 0,199, nomor 13 
diperoleh rhitung sebesar 0,253, nomor 15 diperoleh rhitung sebesar 0,190, dan 
nomor 25 sebesar 0,109. Perhitungan validitas butir tes prestasi belajar 
biologi  selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3a halaman 183. 
c. Uji reliabilitas tes prestasi belajar biologi 
Reliabilitas instrumen menunjuk pada keajegan instrumen dalam 
mengukur apa yang hendak diukur pada waktu yang berlainan (Suharsimi 
Arikunto, 2006 : 178). Reliabilitas diuji dengan teknik belah dua dari 
Spearman-Brown yang dikutip dari Suharsimi Arikunto (2006 : 180), 












Dengan keterangan  : 
r11  =  reliabilitas instrumen 
r1/21/2 =  rXY yang disebutkan merupakan indeks korelasi antara 
dua belahan instrumen 
Instrumen disebut reliabel apabila dari hasil perhitungan (r11) hasilnya 
lebih besar daripada r tabel dengan taraf signifikansi 5%  
Hasil perhitungan rhitung = 0,953, jika dikonsultasikan dengan rtabel = 0,312 
dengan taraf signifikansi 5%, maka rhitung > rtabel,  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa soal tes prestasi belajar Biologi adalah reliabel (lihat 
Lampiran 3f halaman 195). 
17. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah analisis variansi dua jalur. Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan diskripsi data tentang variabel penelitian dan 
uji asumsi sebagai persyaratan analisis. 
a. Uji Normalitas 
Pada dasarnya uji normalitas bertujuan untuk menyelidiki bahwa sampel 
yang diambil secara acak untuk kepentingan peneliti berasal dari populasi 
berdistribusi normal. Untuk uji kenormalan sampel menggunakan teknik uji 
Lilliefors pada taraf signifikansi 5% (Suharsimi Arikunto, 2006 : 314). 
b. Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki terpenuhi tidaknya sifat 
homogen pada variansi antar kelompok eksperimen. Uji ini dilakukan terhadap 
skor prestasi belajar biologi yang akan dikenai analisis variansi. Untuk 
mengetahui homogenitas variansi populasi menggunakan Barlett’s test pada taraf 
signifikansi 5% (Suharsimi Arikunto, 2006 : 321). 
c. Uji Hipotesis 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yang diajukan untuk 
mengolah data yang berupa angka sehingga dapat ditarik suatu keputusan yang 
logis. Untuk menguji hipotesis dalam pengolahan data digunakan teknik analisis 
variansi dua jalur dengan taraf signifikansi 5%. 
Selanjutnya setelah data terkumpul dikelompokkan menjadi enam sel 



































 Keterangan : 
A1B1 =  Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi  
A1B2 = Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah 
A2B1 = Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi  
A2B2 = Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah  
A3B1 = Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi 
A3B2 = Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi 
Rancangan penelitian yang ditunjukkan dengan tabel-tabel tersebut di 
atas terbentuk matrik yang terdiri dari 6 sel. Secara umum ditulis matrik AB 
dengan model pembelajaran (A), motivasi berprestasi (B). Dalam penelitian ini 
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untuk indeks A1 menunjukkan pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, A2 menunjukkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif model Group Investigation (GI), dan A3 menunjukkan 
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. Selanjutnya B1 
menunjukkan motivasi berprestasi tinggi dan B2 menunjukkan motivasi rendah. 
Dari analisis varian dua jalur dapat diketahui ada tidaknya perbedaan 
rata-rata minimum dua sel, tetapi tidak dapat menunjukkan sel mana yang 
berbeda. Untuk menyelidiki lebih lanjut mengenai perbedaan rata-rata dari 
masing-masing sel untuk setiap kategori, diperlukan uji statistik lain. Dalam 
penelitian ini uji lanjut yang digunakan adalah metode Scheffe. Uji ini bertujuan 




         a. Hipotesis 
             H0: 1m = 2m  
             H1: 1m 2m¹   
         b. Tingkat signifikan  a  = 0,05 (5%) 
         c. Statistik uji 
        1). Uji komparasi rataan antar baris 





















                 dengan  
Fi-j = nilai Fobs pada perbandingan baris ke-i dan baris ke-j 
                 X i  = rataan baris ke- i 
                  X j = rataan pada baris ke-j 
                  RKG = rataan kuadrat galat, yang dipeoleh dari perhitungan Anava 
                  ni = ukuran sampel baris ke-i 
                  nj = ukuran sampel baris ke-j 
             b). Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
                  DK = { }pNpFpFF ---> ,1;)1( a   
 
 
        2) Uji komparasi rataan antar kolom 
            a) Statistik uji 



















               dengan  
Fi-j = nilai Fobs pada pembandingan baris ke-i dan baris ke-j 
               X i  = rataan kolom ke- i 
               X j = rataan pada kolom ke-j 
                RKG = rataan kuadrat galat, yang dipeoleh dari perhitungan Anava 
                ni = ukuran sampel kolom ke-i 
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                nj = ukuran sampel kolom ke-j 
            b)  Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
               DK = { }qNqFqFF ---> ,1;)1( a   
       3) Uji komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama 
           a) Statistik uji 


















,    dengan   
Fij-jk = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan  
                              rataan pada sel kj 
                   X ij  = rataan pada sel ij 
                   X kj  = rataan pada sel kj 
                    RKG = rataan kuadrat galat, yang dipeoleh dari perhitungan Anava 
                    nij = ukuran sel ij 
                    nkj = ukuran sel kj 
            b). Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
                 DK = { }pqNpqFpqFF ---> ,1;)1( a   
       4) Uji komparasi rataan antar sel pada baris yang sama 
            a) Statistik uji 
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Fij-ik = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij  
                           dan  rataan pada sel ik 
               X ij  = rataan pada sel ij 
               X ik  = rataan pada sel ik 
                RKG = rataan kuadrat galat, yang dipeoleh dari perhitungan Anava 
                 nij = ukuran sel ij 
                 nik = ukuran sel ik 
            b) Daerah kritik untuk uji ini ialah : 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Data dari hasil penelitian ini diperoleh dari siswa siswi SMA Negeri di 
Kabupaten Kudus, yaitu SMA 1 Bae sebagai tempat uji coba instrumen, SMA 2 
Bae sebagai tempat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI), SMA 1 Gebog sebagai tempat 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan SMA 1 
Mejobo sebagai tempat pembelajaran dengan model pembelajaran Konvensional. 
Penelitian dilaksanakan pada kelas siswa kelas X semester 2 tahun pelajaran 
2008/2009 yang berjumlah 120 siswa. 
Pada bab IV ini secara berurutan akan dipaparkan tentang deskripsi data, 
hasil uji persyaratan, hasil pengujian hipotesis, pembahasan dan keterbatasan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan. 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah selisih  dari 
skor nilai post tes dan pre tes yang dicapai siswa yang disebut prestasi belajar 
pada mata pelajaran biologi yang selanjutnya disebut skor gain. Data yang 
diperoleh sebelum diolah dengan menggunakan Anava dua jalan terlebih dahulu 
penulis jabarkan deskripsi data masing-masing sel antar kolom dan antar baris 
yang terdiri dari : 1) skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, 2) skor prestasi belajar biologi siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI), 3) 
skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional, 4) skor prestasi biologi bagi siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi, 5) skor prestasi biologi bagi siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi rendah, 6) skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi, 7) skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi rendah, 8) skor prestasi belajar biologi siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, 9) skor 
prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation (GI) untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi rendah, 10) skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi, dan 11) skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi rendah. 
a. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Koopretaif Tipe Jigsaw 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
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dengan jumlah siswa 40, skor (Gain) tertinggi 65, terendah 15, dengan jumlah 
keseluruhan sebesar 1547. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang 
perhitungannya menggunakan komputer melalui fasilitas program Microsoft 
Excel, diperoleh harga rata-rata ( X  ) sebesar 38,68, modus sebesar 27,23, median 
sebesar 32,1, varians sebesar 153,148, dan simpangan baku (standar deviasi) 
sebesar 12,38 (perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, halaman  258)  
Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw secara keseluruhan dan 
penyebarannya dapat dilihat pada Tabel 7 dan Gambar 1 berikut ini. 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Dengan             
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
15  -  22   2 5 
23 – 30 15 37,5 
31 – 38 6 15 
39 – 46 4 10 
47 – 54 8 20 
55 – 62 4 10 
63 – 70 1 2,5 
Jumlah 40 100 
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Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
Gambar 1 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Secara Keseluruhan 
 
b. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Koopretaif Tipe Group Investigation (GI)  
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI)  dengan jumlah siswa 40, skor (Gain) tertinggi 70, terendah 20, 
dengan jumlah keseluruhan sebesar 1742. Dari hasil perhitungan statistik dasar 
yang perhitungannya menggunakan komputer melalui fasilitas program Microsoft 
Excel, diperoleh harga rata-rata ( X  ) sebesar 43,55, modus sebesar 32,3, median 
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sebesar 12,44 (perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, 
halaman  260)  
Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI)  secara 
keseluruhan dan penyebarannya dapat dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 2 berikut ini. 
 
Tabel 8  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
20 – 27 4 10 
28 – 35 10 25 
36 – 43 6 15 
44 – 51 7 17,5 
52 – 59 9 22,5 
60 – 67 3 7,5 
68 – 75 1 2,5 
Jumlah 40 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI)  di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram 
sebagai berikut : 
 276 
Gambar 2 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI) Secara Keseluruhan 
 
c. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Konvensional 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 
jumlah siswa 40, skor (Gain) tertinggi 58, terendah 3, dengan jumlah keseluruhan 
sebesar 1141. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang perhitungannya 
menggunakan komputer melalui fasilitas program Microsoft Excel, diperoleh 
harga rata-rata ( X  ) sebesar 28,53, modus sebesar 38,14, median sebesar 32,32, 
varians sebesar 181,384, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 13,47 
(perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, halaman  263)  
Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional  secara keseluruhan dan 
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Tabel 9  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
3 – 10   4 10 
11 – 18 8 20 
19 – 26 5 12,5 
27 – 34 6 15 
35 – 42 11 27,5 
43 – 50 5 12,5 
51 – 58 1 2,5 
Jumlah 40 100 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Konvensional di atas, dapat 
divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
Gambar 3 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi Belajar 
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d. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa Bagi Yang Memiliki Motivasi 
BerprestasiTinggi 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan jumlah 
siswa 60, skor (Gain) tertinggi 70, terendah 25, dengan jumlah keseluruhan 
sebesar 2826. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang perhitungannya 
menggunakan komputer melalui fasilitas program Microsoft Excel, diperoleh 
harga rata-rata ( X  ) sebesar 47,10, modus sebesar 53,2, median sebesar 47,5, 
varians sebesar 100,398, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 10,02 
(perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, halaman  266)  
Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional  secara keseluruhan dan 
penyebarannya dapat dilihat pada Tabel 10 dan Gambar 4 berikut ini. 
Tabel 10  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Bagi Siswa 
Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
25 – 31   4 6,67 
32 – 38 10 16,67 
39 – 45 13 21,67 
46 – 52 13 21,67 
53 – 59 14 23,33 
60 – 66 5 8,33 
67 – 73 1 1,66 
Jumlah 40 100 
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Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar 
Biologi bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi di atas, dapat 
divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
Gambar 4 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Bagi Siswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 
 
e. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa Bagi Yang Memiliki Motivasi Berprestasi 
Rendah 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah dengan jumlah 
siswa 60, skor (Gain) tertinggi 48, terendah 3, dengan jumlah keseluruhan sebesar 
1604. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang perhitungannya menggunakan 
komputer melalui fasilitas program Microsoft Excel, diperoleh harga rata-rata ( X  ) 
sebesar 26,73, modus sebesar 27,27, median sebesar 26,71, varians sebesar 
91,792, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 9,58 (perhitungan secara 
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Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional  secara keseluruhan dan 
penyebarannya dapat dilihat pada Tabel 11 dan Gambar 5 berikut ini. 
Tabel 11  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Bagi Siswa Yang 
Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
3 – 9   4 6,67 
10 – 16 5 8,33 
17 – 23 10 16,67 
24 – 30 24 40 
31 – 37 12 20 
38 – 44 4 6,67 
45 – 51 1 1,66 
Jumlah 40 100 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar 
Biologi bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah di atas, 
dapat divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
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Gambar 5 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Bagi Siswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah 
 
f. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Jigsaw Untuk Kelompok Siswa yang Mempunyai Motivasi 
Berprestasi Tinggi 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk 
kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi dengan jumlah 
siswa 20, skor (Gain) tertinggi 65, terendah 32, dengan jumlah keseluruhan 
sebesar 970. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang perhitungannya 
menggunakan komputer melalui fasilitas program Microsoft Excel, diperoleh 
harga rata-rata ( X  ) sebesar 48,50, modus sebesar 51, median sebesar 49,5, 
varians sebesar 77, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 8,77 
(perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, halaman  271)  
Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
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yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi  dan penyebarannya dapat dilihat 
pada Tabel 12 dan Gambar 6 berikut ini. 
 
Tabel 12  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
Interval F Absolut F relatif (%) 
32 – 37   4 20 
38 – 43 1 5 
44 – 49 5 25 
50 – 55 6 30 
56 – 61 3 15 
62 – 67 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi di atas, dapat 






Gambar 6 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
 
g. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Jigsaw Untuk Kelompok Siswa yang Mempunyai Motivasi 
Berprestasi Rendah 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk 
kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah dengan jumlah 
siswa 20, skor (Gain) tertinggi 42, terendah 15, dengan jumlah keseluruhan 
sebesar 577. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang perhitungannya 
menggunakan komputer melalui fasilitas program Microsoft Excel, diperoleh 
harga rata-rata ( X  ) sebesar 28,85, modus sebesar 31, median sebesar 30,611, 
varians sebesar 34,134, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 5,84 
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Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi  dan penyebarannya dapat dilihat 
pada Tabel 13 dan Gambar 7 berikut ini. 
 
Tabel 14  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
15 – 19   1 5 
20 – 24 1 5 
25 – 29 6 30 
30 – 34 9 45 
35 – 39 2 10 
40 – 44 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah di atas, dapat 
divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
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Gambar 7 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 
 
h. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Untuk Kelompok 
Siswa yang Mempunyai Motivasi Berprestasi Tinggi 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi dengan jumlah siswa 20, skor (Gain) tertinggi 70, terendah 40, dengan 
jumlah keseluruhan sebesar 1076. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang 
perhitungannya menggunakan komputer melalui fasilitas program Microsoft 
Excel, diperoleh harga rata-rata ( X  ) sebesar 53,80, modus sebesar 54,17, median 
sebesar 53,75, varians sebesar 51,22, dan simpangan baku (standar deviasi) 
sebesar 7,16 (perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, 
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Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) untuk 
kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi  dan penyebarannya 
dapat dilihat pada Tabel 14 dan Gambar 8 berikut ini. 
 
Tabel 14  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
40– 45   3 15 
46 – 51 4 20 
52 – 57 8 40 
58 – 63 3 15 
64 – 69 1 5 
70 – 75 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI)  Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
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Gambar 8 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI) Untuk siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi 
 
i. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Untuk Kelompok 
Siswa yang Mempunyai Motivasi Berprestasi Rendah 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
rendah dengan jumlah siswa 20, skor (Gain) tertinggi 48, terendah 20, dengan 
jumlah keseluruhan sebesar 666. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang 
perhitungannya menggunakan komputer melalui fasilitas program Microsoft 
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sebesar 30,75, varians sebesar 45,274, dan simpangan baku (standar deviasi) 
sebesar 6,73 (perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, halaman  280)  
Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) untuk 
kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah  dan 
penyebarannya dapat dilihat pada Tabel 15 dan Gambar 9 berikut ini. 
Tabel 15  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
20 – 24 2 10 
25 – 29 3 15 
30 – 34 3 15 
35 – 39 8 40 
40 – 44 3 15 
45 – 49 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI)  Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
rendah di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
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Gambar 9 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI) Untuk siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi rendah 
 
j. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Konvensional Untuk Kelompok Siswa yang Mempunyai 
Motivasi Berprestasi Tinggi 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) dengan menggunakan model pembelajaran konvensional untuk 
kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi dengan jumlah 
siswa 20, skor (Gain) tertinggi 58, terendah 25, dengan jumlah keseluruhan 
sebesar 780. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang perhitungannya 
menggunakan komputer melalui fasilitas program Microsoft Excel, diperoleh 















20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49
Skor Prestasi Belajar Biologi
 290 
varians sebesar 65,158, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 8,07 
(perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, halaman  283)  
Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi  dan penyebarannya dapat dilihat pada 
Tabel 16 dan Gambar 10 berikut ini. 
Tabel 16  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
25 – 30   4 20 
31 – 36 5 25 
37 – 42 5 25 
43 – 48 3 15 
49 – 54 2 10 
55 – 60 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Konvensional  untuk siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi di atas, dapat divisualisasikan gambar 
histogram sebagai berikut : 
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Gambar 10 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional 
Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
 
k. Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Konvensional Untuk Kelompok Siswa yang Mempunyai 
Motivasi Berprestasi Rendah 
Data mengenai prestasi belajar biologi yaitu selisih skor post tes dan pre 
tes (Gain) dengan menggunakan model pembelajaran konvensional untuk 
kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah dengan jumlah 
siswa 20, skor (Gain) tertinggi 35, terendah 3, dengan jumlah keseluruhan sebesar 
361. Dari hasil perhitungan statistik dasar yang perhitungannya menggunakan 
komputer melalui fasilitas program Microsoft Excel, diperoleh harga rata-rata ( X  ) 
sebesar 18,05, modus sebesar 18,5, median sebesar 18,1, varians sebesar 76,155, 
dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 8,73 (perhitungan secara lengkap 
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Distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar biologi dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi  dan penyebarannya dapat dilihat pada 
Tabel 17 dan Gambar 11 berikut ini. 
 
Tabel 17  Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Biologi  Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 
3 – 8 4 20 
9 – 14 3 15 
15 – 20 5 25 
21 – 26 4 20 
27 – 32 3 15 
33 – 38 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Konvensional  Untuk siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi rendah di atas, dapat divisualisasikan 
gambar histogram sebagai berikut : 
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Gambar 11 : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) 
Prestasi Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran 
Konvensional Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
rendah 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Pada BAB III tentang metodologi penelitian telah ditetapkan teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Varians (ANAVA) 
dua jalan, kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan nilai rata-rata (Mean) antar 
dua kelompok dengan perlakuan yang beda dengan teknik Uji Scheffe’. Sebelum 
melaksanakan analisis dengan teknik ANAVA dua jalan, data yang akan dianalisis 
harus memenuhi persyaratan yang menyangkut tentang keacakan data sampel 
penelitian, data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kelompok-
kelompok perlakuan dari populasi yang homogen. 
Dari segi keacakan data sampel pengujiannya tidak dilakukan secara 
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sampel secara acak untuk dijadikan subjek setiap kelompok perlakuan dari 
populasi penelitian diharapkan akan memenuhi kriteria keacakan data sampel. 
Persyaratan yang kedua, data berasal dari populasi yang populasi yang 
berdistribusi normal perlu dilakukan melalui pengujian normalitas data dengan 
teknik Uji Lilliefors. Syarat ketiga adalah homogenitas varians yaitu data 
penelitian memiliki kesamaan varians untuk menguji kehomogenitasannya yang 
dilakukan dengan menggunakan teknik Uji Barlett. 
Selanjutnya akan dipaparkan hasil pengujian normalitas distribusi 
populasi penelitian dan homogenitas varians penelitian. Pengujian normalitas 
distribusi data dilakukan pada sembilan kelompok data yaitu 1) skor prestasi 
belajar biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw, 2) skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI), 3) skor prestasi belajar 
biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional, 4) skor 
prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, 
5) skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi rendah, 6) skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) untuk kelompok siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, 7) skor prestasi belajar biologi siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah, 8) skor 
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prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, 
dan 9) skor prestasi belajar biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
rendah. 
a. Uji Normalitas Data 
1. Hasi Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Koopretaif Tipe Jigsaw 
Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar 
Biologi pada kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (kolom A1) menghasilkan Lo maksimum 
sebesar 0,1370 (lihat Lampiran 11a, halaman 289). Dari daftar nilai kritis L untuk 
uji Lillifors dengan n = 40 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1401. Dari 
perbandingan data di atas terlihat bahwa Lo lebih kecil dari Lt, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar Biologi siswa pada kelompok yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (kolom A1) 
berasal dari data populasi yang berdistribusi normal. 
2. Hasi Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Koopretaif Tipe Group Investigation (GI) 
Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar 
Biologi pada kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI)  (kolom A2) menghasilkan 
Lo maksimum sebesar 0,1395 (lihat Lampiran 11b, halaman 292). Dari daftar nilai 
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kritis L untuk uji Lillifors dengan n = 40 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 
0,1401. Dari perbandingan data di atas terlihat bahwa Lo lebih kecil dari Lt, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar Biologi siswa pada 
kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI)  (kolom A2) berasal dari data populasi yang 
berdistribusi normal. 
3. Hasi Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional 
Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar 
Biologi pada kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional (kolom A3) menghasilkan Lo maksimum sebesar 
0,1338. (lihat Lampiran 11c, halaman 295). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 
Lillifors dengan n = 40 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1401. Dari 
perbandingan data di atas terlihat bahwa Lo lebih kecil dari Lt, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar Biologi siswa pada kelompok yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional (kolom A3) berasal dari 
data populasi yang berdistribusi normal. 
4. Hasi Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Kelompok Siswa yang 
Mempunyai Motivasi Berprestasi Tinggi 
Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar 
Biologi pada kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok siswa yang mempunyai 
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motivasi berprestasi tinggi (kolom A1B1) menghasilkan Lo maksimum sebesar 
0,121 (lihat Lampiran 11a, halaman 290). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 
Lillifors dengan n = 20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,190. Dari 
perbandingan data di atas terlihat bahwa Lo lebih kecil dari Lt, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar Biologi siswa pada kelompok yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi (sel A1B1) berasal dari data 
populasi yang berdistribusi normal. 
5. Hasi Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Kelompok Siswa yang 
Mempunyai Motivasi Berprestasi Rendah 
Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar 
Biologi pada kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi rendah (kolom A1B2) menghasilkan Lo maksimum sebesar 
0,189 (lihat Lampiran 11a, halaman 291). Dari daftar nilai kritis L untuk uji 
Lillifors dengan n = 20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,190. Dari 
perbandingan data di atas terlihat bahwa Lo lebih kecil dari Lt, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar Biologi siswa pada kelompok yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk kelompok 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah (sel A1B2) berasal dari data 
populasi yang berdistribusi normal. 
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6. Hasi Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Untuk Kelompok Siswa yang Mempunyai Motivasi Berprestasi Tinggi 
Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar 
Biologi pada kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) untuk kelompok siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi (sel A2B1) menghasilkan Lo 
maksimum sebesar 0,099 (lihat Lampiran 11b, halaman 293). Dari daftar nilai 
kritis L untuk uji Lillifors dengan n = 20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 
0,190. Dari perbandingan data di atas terlihat bahwa Lo lebih kecil dari Lt, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar Biologi siswa pada 
kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi (sel A2B1) berasal dari data populasi yang berdistribusi normal. 
7. Hasi Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Untuk Kelompok Siswa yang Mempunyai Motivasi Berprestasi Rendah 
Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar 
Biologi pada kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) untuk kelompok siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi rendah (sel A2B2) menghasilkan Lo 
maksimum sebesar 0,187 (lihat Lampiran 11b, halaman 294). Dari daftar nilai 
kritis L untuk uji Lillifors dengan n = 20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 
 299 
0,190. Dari perbandingan data di atas terlihat bahwa Lo lebih kecil dari Lt, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar Biologi siswa pada 
kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi rendah (sel A2B2) berasal dari data populasi yang berdistribusi 
normal. 
8. Hasi Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional Untuk Kelompok Siswa 
yang Mempunyai Motivasi Berprestasi Tinggi 
Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar 
Biologi pada kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi (sel A3B1) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,119 (lihat 
Lampiran 11c, halaman 296). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lillifors dengan n 
= 20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,190. Dari perbandingan data di atas 
terlihat bahwa Lo lebih kecil dari Lt, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
prestasi belajar Biologi siswa pada kelompok yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa yang mempunyai 






9. Hasi Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional Untuk Kelompok Siswa 
yang Mempunyai Motivasi Berprestasi Rendah 
Pelaksanaan uji normalitas data penelitian tentang prestasi belajar 
Biologi pada kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi rendah (sel A3B2) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,097 (lihat 
Lampiran 11c, halaman 297). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lillifors dengan n 
= 20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,190. Dari perbandingan data di atas 
terlihat bahwa Lo lebih kecil dari Lt, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
prestasi belajar Biologi siswa pada kelompok yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi rendah (sel A3B2) berasal dari data populasi yang 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pelaksanaan uji homogenitas varians dalam rangka untuk mengetahui 
kesamaan varians/prestasi belajar biologi pada kelompok-kelompok nilai yang 
terdiri tiga kelompok yaitu kelompok A1, A2, dan A3. Teknik uji statistik yang 
digunakan adalah teknik uji Barlett. Tujuan dari pengujian ini untuk menguji 
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa varians skor (Gain) prestasi belajar 
biologi dilihat dari kelompok A1, A2, dan A3 adalah homogen pada taraf 
signifikansi α=0,05, melawan hipotasis tandingannya (Ht) yang menyatakan 
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bahwa varians skor (Gain) prestasi belajar biologi dilihat dari kelompok-
kelompok tersebut tidak homogen pada taraf signifikansi yang sama. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah Ho ditolak jika ternyata harga 
bhitung lebih kecil atau sama dengan (≤) btabel pada taraf signifikansi α=0,05. 
Sebaliknya jika harga bhitung > btabel pada taraf signifikansi α=0,05, maka Ho yang 
menyatakan bahwa varians skor (Gain) prestasi belajar biologi homogen diterima. 
Pengujian homogenitas varians skor (Gain) prestasi belajar biologi pada 
kelompok-kelompok A1, A2, dan A3  menghasilkan bhitung = 0,9970. Dari 
perhitungan btabel diperoleh angka 0,9495. Berarti bhitung = 0,9970 > btabel = 0,9495. 
Dengan demikian didasarkan pada kriteria pengujian hipotesis nol (Ho) yang 
menyatakan bahwa skor (Gain) prestasi belajar biologi dilihat dari skor-skor 
(Gain) antar kelompok A1, A2, dan A3 diterima. Simpulannya adalah bahwa 
varians skor (Gain) prestasi belajar biologi berdasarkan kelompok antar kolom 
tersebut adalah homogen. Perhitungan selengkapnya untuk uji homogenitas 
varians dapat dlihat pada Lampiran 12 halaman 298. 
Dari dua hasil pengujian persyaratan analisis dengan teknik uji Lillifors 
dan teknik uji Barlett menyatakan bahwa persyaratan analisis yang diperlukan 
untuk analisis varians dua jalan telah terpenuhi, sehingga dapat dilakukan analisis 
lebih lanjut untuk melihat perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif (tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI)) dan motivasi 




C. Pengujian Hipotesis 
Tujuan pengujian hipotesis ini adalah untuk mengetahui apakah 
hipotesis nol (Ho) yang diajukan ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan 
tertentu hipotesis alternatif (H1) yang diajukan diterima. Sesuai yang telah 
ditetapkan pada BAB III, pengujian hipotesis penelitian diuji dengan teknik 
statistik ANAVA secara keseluruhan, maksudnya adalah 1) apakah ada perbedaan 
pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Jigsaw, tipe  Group Investigation (GI), dan model konvensional terhadap 
prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun 
pelajaran 2008/2009, 2) apakah ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara 
motivasi berprestasi siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar biologi 
siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009, dan 
3) apakah ada interaksi pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar biologi 
siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009. 
Rangkuman data untuk perhitungan dalam rangka uji hipotesis dapat 








Tabel 18. Rangkuman Data Skor (Gain) Prestasi Biologi Persiapan 
Untuk Keperluan Perhitungan Uji Hipotesis. 











































































































Sebelum dijabarkan hasil pengujian, dibawah ini dipaparkan rangkuman 
hasil analisis varians dua jalan dengan desain faktorial 3x2. 
Tabel 19. Ringkasan Hasil Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber Varians db JK RK Fhitung Ftabel 
Antar Kolom (A) 2 4700,517 2350,258 40,41 3,09 
Antar Baris (B) 1 12078,533 12078,533 207,69 3,94 
Interaksi (AB) 2 374,217 187,108 3,22 3,09 
Dalam kelompok 114 6629,900 58,157   
Total 119 23783,16667 114674,057   
 
a. Perbedaan Pengaruh Antara Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw, Tipe  Group Investigation (GI), dan Model konvensional Terhadap 
Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri di Kabupaten Kudus 
Tahun Pelajaran 2008/2009. 
Berdasarkan rangkuman analisis dua jalan pada tabel di atas diperoleh 
Fhitung dari sumber varians antar kolom (A) sebesar 40,41 sementara Ftabel dengan 
db pembilang 114 pada taraf α=0,05 diketahui sebesar 3,09, sehingga dengan 
dasar kriteria pengujian pada Lampiran 13 halaman 308 yang berbunyi ”Jika antar 
kolom Fh > Ft maka terdapat perbedaan secara signifikan”. Simpulannya adalah 
ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Jigsaw, tipe  Group Investigation (GI), dan model konvensional 
terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus 
tahun pelajaran 2008/2009. 
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b. Perbedaan Pengaruh Antara Motivasi Berprestasi Siswa Tinggi dan Rendah 
Terhadap Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri di Kabupaten 
Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009. 
Berdasarkan rangkuman analisis dua jalan pada tabel di atas diperoleh 
Fhitung dari sumber varians antar baris (B) sebesar 207,69 sementara Ftabel dengan 
db pembilang 114 pada taraf α=0,05 diketahui sebesar 3,94, sehingga dengan 
dasar kriteria pengujian pada Lampiran 13 halaman 308 yang berbunyi ”Jika antar 
baris Fh > Ft maka terdapat perbedaan secara signifikan”. Simpulannya adalah 
ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara motivasi berprestasi siswa tinggi 
dan rendah terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri di 
kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009. 
c. Interaksi Pengaruh Antara Penggunaan Model Pembelajaran dan Motivasi 
Berprestasi Siswa Terhadap Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA 
Negeri di Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009. 
Berdasarkan rangkuman analisis dua jalan pada tabel di atas diperoleh 
Fhitung dari sumber varians interaksi (AB) sebesar 3,22 sementara Ftabel dengan db 
pembilang 114 pada taraf α=0,05 diketahui sebesar 3,09, sehingga dengan dasar 
kriteria pengujian pada Lampiran 13 halaman 308 yang berbunyi ”Jika pada 
interaksi Fh > Ft maka terdapat perbedaan secara signifikan”. Simpulannya adalah 
ada interaksi pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model Pembelajaran 
dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X 
SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009. 
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Dari simpulan di atas ada perbedaan antar kolom, yaitu prestasi belajar 
biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
Group Investigation (GI) lebih baik jika dibandingkan prestasi belajar siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional, dan ada perbedaan secara  
signifikan antar baris, yaitu prestasi belajar biologi siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi lebih baik jika dibandingkan prestasi belajar biologi 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah. Untuk mengetahui manakah 
diantara rerata prestasi belajar biologi ( 654321 ,,,,, XXXXXX ) manakah yang 
lebih tinggi secara siginifikan atau apakah diantara rerata tersebut terdapat 
perbedaan secara signifikan, maka dilakukan uji lanjut dengan metode Scheffe’, 
sehinnga akan diketahui keefektifan model pembelajaran ditinjau dari motivasi 
berprestasi siswa. 
Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji Lanjut Scheffe’ 
No Komparasi Ho Fhitung Ftabel 
Kesimpulan pada 
α=0,05 
Antar Kolom A1, A2, A3 
1. A1 = A2 mA1 = mA2 
8,155 6,18 Tolak H0 
(Signifikan) 
2. A1 = A3 mA1 = mA3 35,429 6,18 
Tolak H0 
(Signifikan) 
3. A2 = AA mA2 = mA3 77,583 6,18 
Tolak H0 
(Signifikan) 
Antar Baris B1, B2 
4. B1 = B2 mB1 = mB2 209,846 3,94 
Tolak H0 
(Signifikan) 
Antar Sel Pada Kolom Yang Sama 




6. A2B1=A2B2 m21 = m22 72,2613 11,50 
Tolak H0 
(Signifikan) 
7. A3B1=A3B2 m31 = m32 75,4686 11,50 
Tolak H0 
(Signifikan) 
Antar Sel Pada Baris Yang Sama 
8. A1B1=A2B1 m11 = m21 4,8300 11,50 
Terima H0 
(Tidak Signifikan) 
9. A1B1=A3B1 m11 = m31 15,5183 11,50 
Tolak H0 
(Signifikan) 
10. A2B1=A3B1 m21 = m31 37,6636 11,50 
Tolak H0 
(Signifikan) 
11. A1B2=A2B2 m12 = m22 3,4050 11,50 
Terima H0 
(Tidak Signifikan) 
12. A1B2=A3B2 m12 = m32 20,0561 11,50 
Tolak H0 
(Signifikan) 





i. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI Lebih Baik Daripada 
yang Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw 
Hasil pengujian hipotesis pertama untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 8,155, Ft = 6,18, taraf nyata α=0,05, n = 40 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 40. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI secara signifikan lebih baik daripada yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, artinya siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI memperoleh skor (Gain) 
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI sebesar 43,55, 
sedangkan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw sebesar 38,68. Dengan demikian model pembelajaran 
kooperatif tipe GI lebih efektif atau sesuai dibandingkan tipe Jigsaw. 
 
ii. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Lebih Baik 
Daripada yang Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Konvensional 
Hasil pengujian hipotesis kedua untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 35,429, Ft = 6,18, taraf nyata α=0,05, n = 40 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 40. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw secara signifikan lebih baik daripada yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Konvensional, artinya siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memperoleh skor (Gain) yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Konvensional. 
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Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebesar 38,68, 
sedangkan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional sebesar 28,53. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw lebih efektif atau sesuai dibandingkan konvensional. 
 
iii. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI Lebih Baik Daripada 
yang Diajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional 
Hasil pengujian hipotesis ketiga untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 77,583, Ft = 6,18, taraf nyata α=0,05, n = 40 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 40. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI secara signifikan lebih baik daripada yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional, artinya siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI memperoleh skor (Gain) yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI sebesar 43,55, 
sedangkan siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
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konvensional sebesar 28,53. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif 
tipe GI lebih efektif atau sesuai dibandingkan konvensional. 
 
iv. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Tinggi  Lebih Baik Daripada Siswa yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Rendah 
Hasil pengujian hipotesis keempat untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 209,846, Ft = 3,94, taraf nyata α=0,05, n = 60 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi secara signifikan 
lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah, artinya 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memperoleh skor (Gain) yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi sebesar 47,10, sedangkan siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah sebesar 26,73. Dengan demikian motivasi 
berprestasi yang tinggi yang dimiliki siswa berpengaruh secara signifikan 
terhadap pencapaian skor (Gain) yang lebih baik dibanding siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah. 
v. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang Memiliki 
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Motivasi Berprestasi Tinggi Lebih Baik Daripada yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Rendah 
Hasil pengujian hipotesis kelima untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 66,3931, Ft = 11,50, taraf nyata α=0,05, n = 20 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi berprestasi tinggi secara signifikan 
lebih baik daripada yang memiliki motivasi berprestasi rendah, artinya siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi memperoleh skor (Gain) yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi sebesar 48,50, sedangkan siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah sebesar 28,85.  
vi. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Tinggi Lebih Baik Daripada yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Rendah 
Hasil pengujian hipotesis keenam untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 72,2613, Ft = 11,50, taraf nyata α=0,05, n = 20 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
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α=0,05 dengan n = 20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI yang memiliki motivasi berprestasi tinggi secara signifikan 
lebih baik daripada yang memiliki motivasi berprestasi rendah, artinya siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi memperoleh skor (Gain) yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi sebesar 53,80, sedangkan siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah sebesar 33,30. 
vii. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Tinggi Lebih Baik Daripada yang Memiliki Motivasi Berprestasi 
Rendah 
Hasil pengujian hipotesis ketujuh untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 75,4686, Ft = 11,50, taraf nyata α=0,05, n = 20 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang memiliki motivasi berprestasi tinggi secara signifikan lebih 
baik daripada yang memiliki motivasi berprestasi rendah, artinya siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
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berprestasi tinggi memperoleh skor (Gain) yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi sebesar 39,00 sedangkan siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah sebesar 18,05. 
viii. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Tinggi Tidak berbeda dengan yang Diajar Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI yang Memiliki Motivasi Berprestasi 
Tinggi 
Hasil pengujian hipotesis kedelapan untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 4,83, Ft = 11,50, taraf nyata α=0,05, n = 20 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh < Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi berprestasi tinggi secara signifikan 
tidak berbeda dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe GI yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, artinya siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi memperoleh skor (Gain) secara signifikan tidak berbeda 
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe GI yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
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Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi sebesar 48,50, sedangkan siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi sebesar 53,80. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw maupun GI tidak memberikan pengaruh secara signifikan pada siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
ix. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Tinggi Lebih Baik daripada yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Tinggi 
Hasil pengujian hipotesis kesembilan untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 15,5183, Ft = 11,50, taraf nyata α=0,05, n = 20 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi berprestasi tinggi berbeda secara 
signifikan dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, artinya siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memperoleh skor (Gain) berbeda secara signifikan dibandingkan dengan siswa 
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yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi sebesar 48,50, sedangkan siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi sebesar 39,00. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw memberikan pengaruh secara signifikan daripada model pembelajaran 
konvensional pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
x. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Tinggi Lebih Baik daripada yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Tinggi 
Hasil pengujian hipotesis kesepuluh untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 37,6636, Ft = 11,50, taraf nyata α=0,05, n = 20 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI yang memiliki motivasi berprestasi tinggi berbeda secara 
signifikan dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, artinya siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
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memperoleh skor (Gain) berbeda secara signifikan dibandingkan dengan siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi sebesar 53,80, sedangkan siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi sebesar 39,00. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif 
tipe GI memberikan pengaruh secara signifikan dibandingkan model 
pembelajaran konvensional pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
xi. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Rendah Tidak berbeda dengan yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Rendah 
Hasil pengujian hipotesis kesebelas untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 3,405, Ft = 11,50, taraf nyata α=0,05, n = 20 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh < Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi berprestasi rendah secara 
signifikan tidak berbeda dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI yang memiliki motivasi berprestasi rendah, artinya siswa yang 
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diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah memperoleh skor (Gain) tidak berbeda secara signifikan 
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe GI yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah sebesar 28,85, sedangkan siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah sebesar 33,30. Dengan demikian model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw maupun GI tidak memberikan pengaruh secara signifikan 
pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
xii. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Rendah Lebih Baik daripada yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Rendah 
Hasil pengujian hipotesis keduabelas untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 20,0561, Ft = 11,50, taraf nyata α=0,05, n = 20 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi berprestasi rendah berbeda secara 
signifikan dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional 
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yang memiliki motivasi berprestasi rendah, artinya siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah memperoleh skor (Gain) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah sebesar 28,85, sedangkan siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah sebesar 18,05. Dengan demikian model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw memberikan pengaruh secara signifikan daripada model 
pembelajaran konvensional pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 
xiii. Prestasi Belajar Biologi Siswa yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Rendah Lebih Baik Daripada yang Diajar Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Rendah 
Hasil pengujian hipotesis kesepuluh untuk uji lanjut dengan metode 
Scheffe’, diperoleh nilai Fh = 39,9887, Ft = 11,50, taraf nyata α=0,05, n = 20 (lihat 
Lampiran 14 halaman 310). Jika dibandingkan, nilai Fh > Ft pada taraf nyata 
α=0,05 dengan n = 20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Biologi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI yang memiliki motivasi berprestasi rendah secara signifikan 
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lebih baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah, artinya siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI yang memiliki motivasi berprestasi rendah 
memperoleh skor (Gain) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah. 
Skor (Gain) rata-rata prestasi belajar biologi yang dihasilkan oleh siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah sebesar 28,40, sedangkan siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah sebesar 18,05. Dengan demikian model pembelajaran 
kooperatif tipe GI lebih efektif atau sesuai daripada model pembelajaran  
konvensional pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 
D. Pembahasan dan Hasil Penelitian 
Dari hasil analisis data hasil penelitian dan pengujian hipotesis di atas 
selanjutnya akan disampaikan pembahasan tentang hasil penelitian. 
a. Ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, tipe  Group Investigation (GI), dan 
model konvensional terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA 
Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa skor (Gain) rata-
rata prestasi belajar Biologi siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) lebih baik jika dibandingkan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan Jigsaw lebih baik jika dibandingkan dengan 
model pembelajaran konvensional, secara urut yaitu 43,55 > 38,68 > 28,53. Hal 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI) paling efektif atau paling baik dibandingkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dan konvensional. Akan tetapi Jigsaw lebih efektif atau lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Secara umum hasil perbandingan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif baik tipe Jigsaw maupun Group Investigation (GI) 
lebih efektif atau lebih baik jika dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini dapat terjadi karena pada model pembelajaran kooperatif 
siswa tidak terlalu tergantung pada guru sehingga dapat menambah kepercayaan 
kemampuan berpikir, menentukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar 
dari siswa lain. Selain itu model pembelajaran kooperatif juga dapat membantu 
memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 
Sementara dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
siswa kurang mampu mencapai kompetesi yang diharapkan karena pembelajaran 
berpusat pada guru. Dalam prakteknya guru sebagai sumber informasi utama yang 
mengambil peranan sentral dalam pembelajaran kelas konvensional, sedangkan 
pada model pembelajaran kooperatif siswa mengalami pengembangan peran. 
Pengembangan peran ini berdampak baik pada perkembangan siswa baik secara 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
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b. Ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara motivasi berprestasi siswa 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 
di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa skor (Gain) rata-
rata prestasi belajar Biologi siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
secara signifikan lebih baik jika dibandingkan siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah, yaitu sebesar 47,10 > 26,73. Hal ini membuktikan bahwa 
siswa yang bermotivasi berprestasi tinggi dan bermotivasi berprestasi rendah 
prestasi belajarnya berbeda. Kondisi ini dapat sebagai bukti empirik bahwa 
pengelompokan siswa yang didasarkan motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
cukup efektif untuk melihat pengaruh suatu model pembelajaran tertentu. 
Hal ini dikarenakan pada siswa dengan motivasi berprestasi tinggi 
mempunyai dorongan yang berhubungan prestasi, yaitu menguasai, mengorganisir 
lingkungan sosial maupun fisik, mengatasi rintangan-rintangan dan memelihara 
kualitas belajar yang tinggi, bersaing dengan ukuran keunggulan. Ukuran 
keunggulan ini dapat berupa prestasi orang lain, akan tetapi juga dapat berupa 
prestasinya sendiri sebelumnya atau berdasarkan kesempurnaan hasil dari tugas. 
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah sulit mencapai 
kompetensi yang diharapkan karena biasanya malas bekerja keras, mudah putus 
asa, tidak berorientasi ke depan, memiliki ketergantungan pada orang lain (guru) 
lebih tinggi, sehingga siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah cenderung 
harus mendapatkan arahan atau perintah agar dapat menentukan cara belajar yang 
lebih efektif dalam memahami pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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karena siswa tersebut kurang mempunyai keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, dan mengarahkan perilaku individu belajar. 
c. Ada interaksi pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar biologi 
siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009 
Berdasarkan hasil analisis dan deskripsi data dapat disimpulkan bahwa 
terdapat interaksi pengaruh model pembelajaran dengan motivasi berprestasi 
siswa terhadap prestasi belajar biologi. Hal ini dibuktikan dalam pengujian 
hipotesis yang menghasilkan keputusan menolak hipotesis Ho pada taraf 
signifikan α = 0,05, yang artinya terdapat interaksi secara signifikan pengaruh 
penggunaan model kooperatif dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi 
belajar biologi.  
Pembahasan dari hasil analisis data yang telah dideskripsikan dan 
dipaparkan menguatkan alasan bahwa model pembelajaran kooperatif baik tipe 
Jigsaw maupun Group Investigation (GI) lebih efektif dalam mempengaruhi 
prestasi belajar Biologi dibandingkan model pembelajaran konvensional. Dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif baik Jigsaw maupun GI juga harus 
memperhatikan karakteristik siswa antara lain tingkat motivasi berprestasinya, 
karena pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif lebih efektih 
diterapkan pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, hal ini 
dibuktikan adanya perbedaan yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 
 323 
Kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dilihat dari 
rata-rata skor (Gain) prestasi belajar Biologi menunjukan bukti relatif lebih tinggi 
baik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif (Jigsaw dan GI) maupun 
dengan konvensional. Hal ini adalah wajar seab siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi akan selalu tekun dan ulet dalam belajar, mempunyai miknat 
yang tinggi terhadap suatu pelajaran, disiplin, mandiri, gigih dan akan selalu 
berusaha maksimal untuk mencapai hasil yang maksimal, sehingga siswa yang 
bermotivasi berprestasi tinggi akan selalu berusaha tidak mudah putus asa untuk 
meningkatkan prestasi. 
Keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Group 
Investigation (GI) dalam pembelajaran Biologi akan mampu mengembangkan 
proses berpikir siswa untuk lebih aktif menguasai dan mendalami kompetensi 
yang harus dikuasai dan yang menjadi tanggung jawabnya, karena prinsip 
pembelajaran kooperatif menekankan pada siswa secara kooperatif menguasai dan 
mendalami materi pelajaran tertentu yang selanjutnya antar siswa saling mengajar 
satu sama lainnya. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha secara maksimal, namun 
demikian masih ada beberapa kelemahan dan keterbatasan yang meliputi : 
a. Pelaksanaan penelitian pembelajaran Biologi dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Group Investigation (GI) masih 
dianggap baru oleh sebagian guru dan siswa. Oleh karena itu guru yang 
mengampu pada kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif baik Jigsaw maupun Group Investigation (GI) terlalu 
bersikap hati-hati dan teliti dalam menjelaskan prosedur pembelajaran atau 
sebaliknya kurang serius dalam memilih permasalahan/pertanyaan yang akan 
dianalisis dalam proses pembelajaran. Guru kurang memperhatikan latar 
belakang dan karakteristik siswa mengacu pada materi yang akan dipelajari. 
b. Sampel penelitian ini hanya siswa kelas X SMA 2 Bae, SMA 1 Gebog dan 
SMA 1 Mejobo kabupaten Kudus. Peneliti beranggapan bahwa jika penelitian 
ini dilakukan di luar SMA yang tersebut di atas yaitu di sekolah negeri atau 
swasta di luar kabupaten Kudus, kemungkinan memiliki hasil yang berbeda. 
Hal ini dipengaruhi berbagai faktor pendukung lainnya dari masing-masing 
sampel yang akan digunakan. Sehubungan dengan hal tersebut maka hasil 
penelitian ini belum dapat digeneralisasikan di SMA di luar Kabupaten 
Kudus.  
c. Peneliti berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan penelitian, terutama 
dalam memantau dan meneliti perlakuan atau kondisi-kondisi dalam penelitian 
untuk mendapatkan pengaruh yang benar-benar bersih dari faktor yang 
dipantau tersebut, namun peneliti tidak dapat melakukan pengawasan terhadap 
masuknya faktor X yang lain, misalnya kondisi psikologis yang meliputi 
kesehatan, emosi, kecemasan, perasaan, minat perhatian, maupun konsentrasi 
belajar. Faktor-faktor X inilah yang kadang-kadang menyebabkan terjadinya 






























SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, tipe  Group Investigation (GI), dan 
model konvensional terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA 
Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa skor (Gain) rata-
rata prestasi belajar Biologi siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) lebih baik jika dibandingkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan Jigsaw lebih baik jika dibandingkan dengan 
model pembelajaran konvensional, secara urut yaitu 37,50 > 32,83 > 28,53. Hal 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI) paling efektif atau paling baik dibandingkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dan konvensional. Akan tetapi Jigsaw lebih efektif atau lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
 
 
2. Ada perbedaan pengaruh secara signifikan antara motivasi berprestasi siswa 
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 
di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/2009. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa skor (Gain) rata-
rata prestasi belajar Biologi siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
secara signifikan lebih baik jika dibandingkan siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah, yaitu sebesar 39,00 > 18,05. Hal ini membuktikan bahwa 
siswa yang bermotivasi berprestasi tinggi dan bermotivasi berprestasi rendah 
prestasi belajarnya berbeda. Kondisi ini dapat sebagai bukti empirik bahwa 
pengelompokan siswa yang didasarkan motivasi berprestasi tinggi dan rendah 
cukup efektif untuk melihat pengaruh suatu model pembelajaran tertentu 
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3. Ada interaksi pengaruh secara signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi belajar biologi 
siswa kelas X SMA Negeri di kabupaten Kudus tahun pelajaran 2008/9 
Berdasarkan hasil analisis dan deskripsi data dapat disimpulkan bahwa 
terdapat interaksi pengaruh model pembelajaran dengan motivasi berprestasi 
siswa terhadap prestasi belajar biologi. Hal ini dibuktikan dalam pengujian 
hipotesis yang menghasilkan keputusan menolak hipotesis Ho pada taraf 
signifikan α = 0,05, yang artinya terdapat interaksi secara signifikan pengaruh 
penggunaan model kooperatif dan motivasi berprestasi siswa terhadap prestasi 
belajar biologi. 
Dengan demikian penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI) dan model pembelajaran konvensional 
dengan motivasi berprestasi siswa (motivasi berprestasi tinggi dan motivasi 
berprestasi rendah) secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap prestasi 
belajar biologi. 
2. Implikasi 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian 
di atas membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe 
Group Investigation (GI) dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) untuk mata pelajaran Biologi. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI) dapat menjadi alternatif 
pilihan sehingga model pembelajaran sangat bervariasi dan merangsang motivasi 
berprestasi siswa serta mengembangkan strategi kognitif siswa. Untuk model 
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pembelajaran konvensional dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang 
bersifat informatif terutama dengan metode ceramah dan pemberian tugas. 
Agar proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI) dapat dilaksanakan 
dengan baik dalam mencapai tujuan pembelajaran ada beberapa hal yang diperlu 
diperhatikan, antara lain : 
a. Perlu adanya penjelasan prosedur model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dan tipe Group Investigation (GI) kepada guru dan siswa , agar guru dan siswa 
dapat melaksanakan proses pembelajaran secara terarah dan terprogram dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Diperlukan kondisi kelas atau sekolah yang mendukung belajar siswa dalam 
mencari, mencoba dan menemukan pemecahan permasalahan lewat diskusi 
yang dihadapi sesuai dengan kemampuan dan rasa tanggung jawab siswa, 
sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar lebih mendalam. 
c. Diperlukan guru yang profesional, maksudnya memiliki kemampuan dan 
ketrampilan memberikan motivasi, membimbing, mengarahkan siswa dalam 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Group 
Investigation (GI). 
d. Diperlukan sarana dan prasarana yang memadai yang mendukung dalam 
proses pembelajaran, antara lain perpustakaan yang lengkap (buku pelajaran, 
jurnal penelitian, majalah, koran, buku-buku ilmu pengetahuan populer) 
laboratorium, atau media pembelajaran lain yang mendukung terlaksananya 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI). 
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Implikasi praktis yang harus dilakukan guru Biologi terkait dengan 
hasil penelitian ini adalah 1) mengupayakan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, 2) mengupayakan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI), dan 3) mengusahakan meningkatkan 
motivasi berprestasi siswa. 
1. Upaya Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Beberapa upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw antara lain : 
Ø Menyampaikan secara umum materi yang akan dipelajari 
Ø Siswa dibagi menjadi kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang dengan aneka 
ragam gender, etnik, ras, dan kemampuan dan menunjuk seorang siswa untuk 
menjadi pemimpin kelompok yang handal. 
Ø Materi pelajaran dibagi menjadi menjadi beberapa bagian untuk dipelajari 
Ø Menugaskan kepada setiap siswa untuk mempelajari tiap bagian materi dan 
memberi waktu secukupnya kepada siswa untuk mempelajari materi 
Ø Bentuk kelompok baru sementara (ahli), dengan cara mengambil siswa yang 
mendapat tugas sama  untuk mendiskusikan dan melatih presentasi yang akan 
mereka lakukan di kelompok jigsawnya (kelompok ahli) 
Ø Kembalikan kelompok ahli ke kelompok jigsawnya masing-masing. 
Ø Menanyakan kepada siswa untuk mempresentasikan bagian tugasnya dan 
menganjurkan siswa lain dalam kelompoknya bertanya sebagai klarifikasi 
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Ø Amati proses presentasi,  bila kelompok bermasalah berikan campur tangan 
yang sesuai. Pemimpin kelompok dapat dilatih dengan membisikkan instruksi 
tentang bagaimana untuk mengintervensi 
Ø Pada akhir pertemuan, berikan kuis pada materi tersebut sehingga siswa 
menyadari tidak hanya bersenang-senang dan bermain, tapu juga sangat berarti. 
2. Upaya Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Beberapa upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation (GI) antara lain : 
a. Menyampaikan secara umum materi yang akan dipelajari 
b. Siswa memilih sub topik tertentu dalam bidang permaasalahan umum tertentu 
c. Siswa dikelompokkan ke dalam kelompok kecil berorientasi tugas berjumlah 
2-6 orang, komposisi kelompok heterogen baik secara akademis maupun etnis 
d. Siswa dan guru merencanakan prosedur, tugas dan tujuan belajar tertentu. 
e. Siswa melaksanakan rencana yang sudah diformulasikan sebelumnya 
f. Siswa menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh 
g. Beberapa atau semua kelompok melakukan presentasi 
h. Guru mengevaluasi kontribusi masing-masing kelompok ke hasil pekerjaan 
kelas secara keseluruhan 
3. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Biologi Melalui Peningkatan Motivasi 
Berprestasi. 
Ada beberapa hal yang dilakukan guru dalam rangka meningkatkan 
motivasi berprestasi biologi, antara lain : 
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a. Penggunaan alat peraga untuk menarik perhatian dan mempermudah dalam 
pemahaman materi pelajaran. 
b. Penumbuhan motivasi internal diiringi dengan pemberian reinforcement 
c. Penumbuhan keinginan untuk belajar 
d. Pengorganisasian bahan ajar yang baik 
e. Pemberian bantuan agar siswa memiliki tujuan belajar yang jelas dan 
pemberian umpan balik agar siswa mengetahui sejauh mana tujuan telah 
dicapai 
f. Pemberian dukungan oleh kawan-kawannya 
g. Menumbuhkan suasana dan kondisi yang menyenangkan dan memberi 
kesempatan untuk beraspirasi 
h. Memberi penghargaan berupa sanjungan atau hadiah kepada siswa yang 




Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka diajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
Ø Bagi Guru 
o Guru Biologi perlu menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw 
dan tipe Group Investigation (GI) dalam menyampaikan materi 
keanekaragaman hayati, ekosistem, plantae. Model pembelajaran kooperatif  
tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI) ini juga dapat diterapkan untuk 
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materi bahasan lainnya yang berhubungan dengan peristiwa sehari-hari, 
sehingga konsep-konsep biologi tidak mudah terlupakan. 
o Guru-guru SMA perlu diadakan pelatihan-pelatihan tentang penggunaan 
model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI) 
dan memodifikasi beberapa model lainnya sehinga pembelajaran dapat lebih 
bermakna bagi siswa 
o Model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw dan tipe Group Investigation (GI) 
lebih berdampak positif dalam hal siswa mengalami perubahan konsep diri. 
o Dalam mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw dan 
tipe Group Investigation (GI), guru dapat melakukan penilaian hasil 
pemahaman individu melalui kuis dan evaluasi formatif 
o Guru SMA perlu mendapatkan pelatihan dalam merancang pembelajaran yang 
sesuai dengan perkembangan mental para siswa itu, membentuk kelompok 
belajar, menyediakan suatu lingkungan yang mendukung pembelajaran, 
pengembangan pemecahan masalah dan pengembangan ketrampilan berpikir 
tingkat tinggi, menerapkan penilaian autentik. 
o Pembentukan kelompok belajar yang kondusif, dalam satu kelompok jangan 
sampai memusat kelompok siswa yang pandai atau kurang pandai, melainkan 
pembagiannya dalam kelompok harus merata agar siswa lebih mempunyai 
perspektif tentang belajar, dan persepektif tentang kerja sama menjadi lebih 
baik. 
o Guru harus memperhatikan motivasi berprestasi siswa, karena motivasi 
berprestasi yang tinggi terbukti lebih baik dalam mencapai prestasi belajar.  
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Ø Bagi Siswa 
o Siswa harus selalu belajar dan beraani mengeluarkan ide-idenya untuk 
mencapai prestasi belajar yang diharapkan 
o Siswa harus bekerja sama dengan siswa lain 
o Siswa harus mengetahui dapat menumbuhkan motivasi berprestasinya untuk 
mencapai prestasi belajar yang diharapkan. 
Ø Bagi Sekolah 
o Pihak sekolah harus dapat menciptakan suasana lingkungan belajar yang 
nyaman dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeluarkan dan 
mengembangkan ide-idenya yang positif sehingga memudahkan mereka 
dalam mencapai prestasi belajar yang diharapkan. 
o Sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang memadai demi 
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KISI-KISI TES PRESTASI BELAJAR 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
KONSEP KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
SATUAN PENDIDIKAN  :     SMA  
MATA PELAJARAN  :     BIOLOGI 
KELAS    :     X (SEPULUH) 

















































1 Memaha KD : Mendeskripsikan       
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konsep keanekaragaman 








hayati  tingkat gen, 
jenis, dan 
ekosistem. 










































































































































































































































































































































tumbuhan dan hewan 
khas di Indonesia 




































































TES PRESTASI BELAJAR BIOLOGI 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran : Biologi  
  Standar Kompetensi : Memahami manfaat keanekaragam 
hayati. 
  Kompetensi Dasar : 1. Mendeskripsikan konsep 
     keanekaragaman gen, jenis, dan 
    ekosistem melalui kegiatan 
    pengamatan. 
  2. Mengomunikasikan 
     keanekaragaman hayati Indonesia 
     dan usaha pelestarian serta 
     pemanfaatan sumber daya alam   
Kelas / Program : X  ( Sepuluh )  
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A. Tulislah lebih dahulu nomor tesmu, pada jawaban yang telah disediakan. 
B. Semua jawaban ditulis dilembar jawaban yang disediakan. 
C. Bacalah terlebih dahulu soal sebelum memberi jawaban. 
D. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah. 
E. Jawaban salah dapat dibetulkan dengan memberi dua garis lurus mendatar 
pada jawaban yang salah, kemudian berilah tanda silang pada jawaban 
yang benar. 
Contoh :   
- Pilihan semula (jawaban salah) :  A B C D E 
- Dibetulkan menjadi    : A B C D E  
F. Periksalah jawabanmu sebelum diserahkan kepada pengawas. 








Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada jawaban yang benar. 
 
 167 
A. Istilah yang menunjukkan gambaran 
kekayaan keanekaragaman hayati suatu 






B. Perbedaan yang terdapat diantara 






C. Keanekaragaman hayati terbangun oleh 
tiga tingkatan keanekaragaman yaitu … 
A. Individu, populasi, komunitas 
B. Sel, jaringan otot 
C. Gen, jenis, ekosistem 
D. Gen, genotip, fenotip 
E. Gen, jenis, populasi 
D. Bermacam-macam mangga seperti 
mangga madu, golek, gadung merupakan 






E. Keanekaragaman hayati tingkat gen 
dapat ditunjukkan pada variasi-variasi 
tumbuhan berikut … 
A. Mawar merah –  mawar putih 
B. Mawar berbatang tinggi -  melati berbatang tinggi 
C. Pohon kelapa hijau – pohon aren 
D. Tanaman sirih – nanas 
E. Buah mangga – buah belimbing 
F. Perbedaan bentuk, penampilan, dan sifat 
pada pisang ambon, pisang kepok, 
pisang biji, pisang raja menunjukkan 








G. Diantara individu sejenis tidak pernah 
ditemukan yang sama persis untuk 





D. Lingkungan dan gen 
E. Gen 
H. Keanekaragaman hayati ditunjukkan 
dengan adanya variasi dalam satu jenis 
makhluk hidup, berdasarkan pada ... 
A. Tingkat gen 
B. Tingkat jenis 
C. Tingkat ekosistem 
D. Tingkat filogenik 
E. Tingkat ekologi 
I. Lebih mudah membedakan ciri antara 
padi dengan jagung dari pada 
membedakan ciri antara padi 
memberamo dengan padi cisadane, 
karena ... 
A. Padi dan jagung satu familia 
B. Padi dan jagung tergolong rumput-rumputan 
C. Padi dan jagung berbeda familia 
D. Padi dan jagung berbeda spesies 
E. Padi dan jagung satu spesies 
J. Dua makhluk hidup yang menempati 
daerah yang sama dapat disebut satu 
spesies apabila  
A. Habitat dan warna rambutnya sama 
B. Warna dan bentuk rambutnya sama 
C. Jenis makanan dan cara makannya sama 
D. Cara reproduksi dan jumlah anaknya sama 
E. Dalam perkawinan menghasilkan turunan yang fertil 
K. Faktor-faktor yang menyebabkan 
keanekaragaman spesies antara lain ... 
A. Genetik dan habitat 
B. Habitat dan makanan 
C. Genetik dan lingkungan 
D. Tingkah laku dan genetik 
E. Lingkungan dan tingkah laku 
L. Keanekaragan ekosistem terbentuk 
karena adanya ... 
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A. Faktor abiotik 
B. Faktor biotik dan abiotik 
C. Lingkungan yang berbeda 
D. Karakteristik hewan dan tumbuhan yang berbeda 
E. Interaksi antara faktor biotik dan abiotik 
M. Keanekaragaman ekosistem ditunjukkan 
oleh adanya perbedaan komponen 
berikut, kecuali ... 
A. Sumber energi primer 
B. Jenis produsennya 
C. Produktivitasnya 
D. Komponen abiotiknya 
E. Komponen biotiknya 
N. Di bawah ini merupakan bukti 
kenekaragaman hayati tingkat jenis dari 




D. Merpati pos 
E. Beo 
O. Organisme berikut yang tidak cocok 
berada dalam ekosistem sungai adalah ... 
A. Ikan Mujair 
B. Ikan Kakap 
C. Ikan Gabus 
D. Ikan Sepat 
E. Ikan Lele 
P. Berikut ini adalah daerah-daerah yang 
memiliki ciri-ciri flora yang sama 
dengan Indonesia, Kecuali ... 
A. Filipina 
B. Papua Nugini 
C. Australia 
D. Semenanjung Malaya 
E. Sabah dan Serawak 
Q. Hutan Indonesia menyimpan kekayaan 
keanekaragaman hayati yang sangat 
tinggi. Banyak mamalia besar hidup di 
kawasan Kalimantan. Yang tergolong 
fauna Arboreal adalah ... 
A. Banteng, gajah, badak 
B. Harimau, singa, srigala 
C. Orang utan, siamang, monyet 
D. Burung, angsa, ayam 
E. Anoa, kambing hutan, rusa 
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R. Berikut ini adalah karakteristik flora di 
kawasan Indonesia Barat, kecuali ... 
A. Banyak jenis meranti-merantian 
B. Terdapat berbagai jenis rotan 
C. Terdapat hutan kayu putih 
D. Terdapat berbagai jenis nangka 
E. Jenis tumbuhan sagu sedikit 
S. berikut yang merupakan flora khas 
Papua adalah ... 
A. Buah Rafflesia dan kayu ebony 
B. Matoa dan Cendana 
C. Kruing dan kayu ulin 
D. Durian dan matoa 
E. Matoa dan buah merah 
T. Berikut ini adalah suatu daerah dengan 
ciri-ciri : 
a. banyak ditemui semak-semak 
b. jarang ada pohon besar 
c. musim kemarau yang panjang 
Daerah tersebut adalah ... 
A. Stepa 
B. Sabana 
C. Hutan musim gugur 
D. Hutan hujan tropis 
E. Padang rumput 
U. Daerah peralihan antara dua bioma yang 






V. Perhatikan ciri-ciri ekosistem berikut ! 
a. Salinitas rendah 
b. Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca daratan 
c. Penetrasi cahaya matahari kurang 
d. Mencakup wilayah yang sangat luas 
e. Variasi suhu sangat tinggi 
f. Salinitas tinggi 
Yang bukan merupakan ciri ekosistem air laut adalah ... 
A. 1, 2, 3 
B. 4, 5, 6 
C. 1, 3, 5 
D. 2, 4, 6 
E. 1, 4, 5 
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W. Garis yang memisahkan jenis fauna 
Indonesia bagian barat dengan bagian 






X. Berikut ini yang termasuk fauna tipe 




D. Burung Merak 
E. Burung Kakatua 




D. Indonesia bagian barat 
E. Indonesia bagian timur 
Z. Badak bercula satu, gajah, dan burung 




D. Australia dan Asiatis 
E. Eropa 
AA. Daerah hutan hujan tropis di 
Indonesia memiliki ciri-ciri .. 
A. Hutan lebat dan homogen 
B. Banyak semak dan rumput 
C. Banyak pohon besar dan heterogen 
D. Didominasi tumbuhan kaktus 
E. Banyak pohon berukuran kecil 
BB. Mempelajari keanekaragaman hayati 
bermanfaat seperti tersebut di bawah ini, 
kecuali ... 
A. Mengenal jenis-jenis makhluk hidup 
B. Mengetahui kekerabatan antar makhluk hidup 
C. Mengetahui manfaat jenis-jenis makhluk hidup 
D. Mengetahui ciri-ciri makhluk hidup 
E. Mengetahui pangsa pasar jenis-jenis makhluk hidup 
CC. Berikut adalah tanaman yang dapat 





C. Daun pandan 
D. Merang padi 
E. Bunga mawar 
DD. Manfaat mempelajari keanekaragaman 
hayati seperti di bawah ini, kecuali.. 
1. Manfaat konsumtif 
2. Manfaat produktif 
3. Mengetahui interaksi antar makhluk hidup 
4. Mengetahui manfaat bagi manusia 
5. Agar dapat dieksploitasi tanpa batas 
EE. Yang bukan merupakan manfaat 
keanekaragaman hayati sebagai sumber 
bahan papan adalah ... 
A. Penggunaan kayu jati untuk bahan bangunan 
B. Penggunaan daun lontar oleh masyarakat pulau Alor 
C. Penggunaan kayu cendana oleh masyarakat Jawa 
D. Penggunaan kayu oleh masyarakat Kalimantan 
E. Penggunaan alang-alang untuk atap 
CC. Jenis tumbuhan yang biasa 
digunakan untuk membangun rumah 




D. Kayu malam 
E. Lontar 
DD. Buah Mengkudu memiliki nilai 







EE. Di bawah ini merupakan penyebab 
hilangnya keanekaragaman hayati, 
kecuali .. 
A. Perubahan iklim global 
B. Pencemaran tanah dan air 
C. Introduksi spesies 
D. Fragmentasi dan hilangnya habitat 
E. Keseimbangan lingkungan 
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FF. Berikut ini adalah aktivitas manusia 
yang dapat menyebabkan punahnya 
hewan atau tumbuhan, kecuali ... 
A. Membangun tempat tinggal baru dalam hutan 
B. Memburu hewan langka 
C. Membuat cagar alam 
D. Perluasan lahan pertanian 
E. Pertambangan 
GG. Salah satu usaha menjaga 
keanekaragaman hayati adalah ... 
A. Penanaman secara monokultur 
B. Membuang limbah rumah tangga ke sungai 
C. Perburuan hewan 
D. Menangkap ikan dengan menggunakan peledak 
E. Pelestarian hewan secara ex situ dan in situ 
KK. Berikut ini adalah kegiatan yang 
menyebabkan hilangnya habitat, kecuali 
... 
A. Pembuatan bendungan 
B. Pembangunan di pinggir pantai 
C. Ekstensifikasi pertanian 
D. Penebangan hutan secara liar 
E. Program pemuliaan tanaman 
LL. Pengertian dari introduksi spesies adalah 
... 
A. Membawa suatu spesies lokal ke daerah asalnya 
B. Menyilangkan dua spesies untuk mendapat spesies baru 
C. Mendatangkan spesies asing ke wilayah yang sudah memiliki spesies lokal 
D. Mendatangkan spesies lokal untuk menambah populasi 
E. Mengirim spesies lokal ke luar negeri 
MM. Tujuan dibuatnya taman nasional 
adalah ... 
A. Menjaga tumbuhan dan hewan liar yang hampir punah 
B. Menjaga lahan yang luas agar tidak dibangun 
C. Menjaga habitat agar tetap alami 
D. Menyediakan lahan untuk kegiatan rekreasi 
E. Menyediakan tempat perburuan 
NN. Kebun pemeliharaan jenis-jenis flora 
langka dan kerabat liarnya adalah ... 
A. Kebun biologi 
B. Kebun plasma nutfah 
C. Kebun botani 
D. Kebun koleksi 
E. Kebun raya 
LL. Cagar alam dibuat dengan tujuan  
A. Aspek estetika 
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B. Aspek ekonomis 
C. Aspek etika alam 
D. Mengurangi polusi 
E. Menjaga spesies yang hampir punah 
MM. Berikut ini tergolong fauna langka 
dan dilindungi, kecuali ... 
A. Badak, banteng, kerbau 
B. Gajah, badak, cendrawasih 
C. Anoa, landak, babi 
D. Harimau, jalak bali, merpati 
E. Sapi, kerbau, banteng 
NN. Berikut ini adalah kawasan untuk 
konservasi keanekaragaman hayati di 
Indonesia, kecuali ... 
A. Taman laut 
B. Taman nasional 
C. Taman hutan raya 
D. Taman mini 
E. Taman wisata 
OO. Contoh  tempat pelestarian secara ex 
situ adalah ... 
A. Cagar alam 
B. Kebun binatang 
C. Taman wisata 
D. Taman nasional 
E. Taman hutan raya 
PP. Upaya pelestarian satwa langka di taman 
safari tergolong pelestarian secara ... 
A. ex situ 
B. in situ 
C. domestikasi 
























SOAL TES PRESTASI BELAJAR 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
 
NAMA :  ............................ 
KELAS :  ............................. 
 
1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 
20 A B C D E 
21 A B C D E 
22 A B C D E 
23 A B C D E 
24 A B C D E 













26 A B C D E 
27 A B C D E 
28 A B C D E 
29 A B C D E 
30 A B C D E 
31 A B C D E 
32 A B C D E 
33 A B C D E 
34 A B C D E 
35 A B C D E 
36 A B C D E 
37 A B C D E 
38 A B C D E 
39 A B C D E 
40 A B C D E 
41 A B C D E 
42 A B C D E 
43 A B C D E 
44 A B C D E 
45 A B C D E 
46 A B C D E 
47 A B C D E 
48 A B C D E 
49 A B C D E 
















KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET MOTIVASI BERPRESTASI BIOLOGI 









1. Dorongan untuk 
selalu maju dalam 
menekuni pelajaran 
Biologi 
2. Dorongan untuk 
selalu mendapatkan nilai 
baik 




siswa dalam merespon 
mata pelajaran Biologi 
 
2, 28, 46 
 
 
7, 10, 49 
 




4, 6, 32 
 
 

























2. Dorongan untuk 
mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang 
belum jelas 
3. Dorongan untuk 




























3 Rasa percaya 
diri dan 
kepuasan 
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(SETELAH DIUJI COBA) 
 









1. Dorongan untuk 
selalu maju dalam 
menekuni pelajaran 
Biologi 
2. Dorongan untuk 
selalu mendapatkan nilai 
baik 




siswa dalam merespon 
mata pelajaran Biologi 
 
2, 28, 46 
 
 
7, 10, 49 
 




4, 6, 32 
 
 

























2. Dorongan untuk 
mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang 
belum jelas 
3. Dorongan untuk 




























3 Rasa percaya 
diri dan 
kepuasan 








3. Adanya keinginan 









































INSTRUMEN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA 
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MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
Petunjuk 
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut secara cermat ! 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, jangan ada yang tidak terjawab. 
3. Berilah jawaban pada setiap pertanyaan dengan memberikan tanda silang pada salah 
satu jawaban sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya. 
4. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
 
1. Apakah anda berusaha mengerjakan mengerjakan setiap tugas mata pelajaran Biologi 





e. Tidak Pernah 
2. Apakah anda berusaha mendiskusikan dengan teman-teman anda jika ada materi 





e. Tidak Pernah 
3. Jika anda diberi tugas pelajaran Biologi dan anda merasa kesulitan , apakah anda 





e. Tidak Pernah 
4. Apakah anda tidak menetapkan tujuan yang ingin anda capai pada setiap mengikuti 
pelajaran Biologi ? 
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5. Apakah anda berusaha untuk menanyakan berbagai masalah kepada guru jika anda 





e. Tidak Pernah 
6. Apakah anda tidak ingin memperoleh prestasi yang baik pada waktu ulangan 
pelajaran Biologi ? 





7. Apakah anda berusaha mendapatkan nilai yang tinggi dalam mengerjakan tugas-tugas 





e. Tidak Pernah 
8. Meskipun sudah ada buku pegangan (buku paket) yang dapat dipelajari, apakah anda 






e. Tidak Pernah 
9. Dalam mengerjakan tugas/ulangan, apakah anda tidak terdorong untuk bersaing 
dengan teman-teman untuk memperoleh nilai tinggi ? 





10. Pada waktu guru menerangkan mata pelajaran Biologi, apakah anda membuat catatan 





e. Tidak Pernah 
11. Pada waktu guru memberi kesempatan untuk bertanya, apakah anda membuang 
kesempatan untuk bertanya ? 





12. Apakah anda berusaha memusatkan perhatian terhadap bahan pelajaran yang 





e. Tidak Pernah 
 186 
13. Apakah anda tidak pernah memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku-buku 
bacaan baru di rumah/perpustakaan sebagai tambahan ilmu pengetahuan ? 





14. Apakah anda tetap berusaha mengerjakan tugas-tugas pelajaran Biologi sekalipun 





e. Tidak Pernah 
15. Apakah anda tidak berusaha mempelajari kembali di rumah topik-topik pelajaran 
Biologi yang telah dipelajari di sekolah ? 





16. Tanpa diperintah guru, apakah anda berusaha mengerjakan soal-soal pelajaran 





e. Tidak Pernah 
17. Untuk dapat memahami hal-hal yang kurang jelas, apakah anda bertanya pada teman-






e. Tidak Pernah 
18. Apakah anda tidak berusaha mendengarkan dengan baik, bila ada temanmu yang 
bertanya sesuatu topik yang kurang jelas ? 





19. Untuk mencapai prestasi yang tinggi, apakah anda berusaha membaca buku Biologi 





e. Tidak Pernah 
20. Apakah anda tidak berusaha mengerjakan semua tugas-tugas pelajaran Biologi yang 
diberikan guru dengan teliti ? 





21. Apakah anda tidak berusaha membaca buku di perpustakaan untuk mengerjakan 
tugas-tugas mata pelajaran Biologi ? 






22. Apakah anda berusaha memahami materi pelajaran Biologi konsep tertentu dengan 





e. Tidak Pernah 
23. Apakah anda tidak memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk menyelesaikan tugas-
tugas mata pelajaran Biologi ? 





24.  Apakah anda tidak memanfaatkan waktu untuk belajar agar mendapatkan nilai yang 
terbaik dalam kelompokmu ? 





25.  Apakah anda acuh tak acuh dalam proses pembelajaran, walaupun anda merasa 
kurang mendapatkan kepuasan dalam penyajian guru anda ? 





26. Apakah anda menjadi penghambat bagi teman-teman anda untuk mengadakan diskusi 
dalam menyelesaikan soal-soal mata pelajaran biologi ? 
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27. Dalam mengerjakan tugas, apakah anda merasa tidak yakin dapat menguasai materi 
pembelajaran dengan baik ? 





28. Apakah anda mempunyai target nilai saat mengerjakan soal-soal mata pelajaran 





e. Tidak Pernah 
29. Apakah anda mempunyai keinginan memperoleh buku Biologi baru saat ke toko buku 





e. Tidak pernah 
30. Apakah anda tidak menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk mempelajari materi 
mata pelajaran biologi unruk memperoleh nilai yang baik ? 






31. Apakah anda memanfaatkan waktu untuk menambah pengetahuan dengan cara 





e. Tidak Pernah 
32. Agar dapat menguasai pelajaran dengan baik, apakah anda malas dengan berbagai 
macam cara belajar ? 





33. Jika mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, apakah anda malas 
untuk mencoba sendiri untuk menemukan jawaban ? 





34. Jika ada materi yang sulit dipahami, apakah anda tidak berusaha bertanya kepada 
guru pada saat proses pembelajaran berlangsung ? 






35. Anda merasa senang, jika melihat hasil belajar yang dicapai kurang baik pada masa-
masa sebelumnya ? 





36. Dalam mengerjakan tugas-tugas individual, apakah anda berusaha dengan keras agar 





e. Tidak Pernah 
37. Hasil belajar yang telah anda raih, apakah akan anda gunakan sebagai dorongan untuk 





e. Tidak Pernah 
38. Apakah anda tidak khawatir saat mengahadapi tes atau ulangan, sehingga tidak 
membuat catatan untuk membantu ingatan ? 





39. Untuk meningkatkan kemampuan anda dalam mata pelajaran Biologi, apakah anda 






e. Tidak Pernah 
40. Apakah anda mentargetkan pencapaian nilai anda sekarang harus lebih baik 





e. Tidak Pernah 
41. Apakah anda berusaha mendengarkan dengan baik, bila ada temanmu yang bertanya 
sesuatu topik yang kurang jelas ? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang  
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
42. Apakah anda malas berusaha mengerjakan tugas-tugas pelajaran Biologi sekalipun 
dirasakan sulit ? 
a. Tidak Pernah 
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 
d. Sering  
e. Selalu 
43. Apakah anda malas untuk menanyakan berbagai masalah kepada guru jika anda rasa 
kurang jelas ? 
a. Tidak Pernah 
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 
d. Sering  
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e. Selalu 
44. Apakah anda tidak mempunyai keinginan memperoleh buku Biologi baru saat ke toko 
buku atau perpustakaan ? 
a. Tidak Pernah 
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 
d. Sering  
e. Selalu 
45. Untuk meningkatkan kemampuan anda dalam mata pelajaran Biologi, apakah anda 
tidak memiliki harapan yang banyak setelah mempelajarinya ? 
a. Tidak Pernah 
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 
d. Sering  
e. Selalu 
46. Apakah anda menetapkan tujuan yang ingin anda capai pada setiap mengikuti 
pelajaran Biologi ? 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
47. Apakah anda berusaha mempelajari kembali di rumah topik-topik pelajaran Biologi 
yang telah dipelajari di sekolah ? 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
48. Apakah anda menjadi pendorongt bagi teman-teman anda untuk mengadakan diskusi 
dalam menyelesaikan soal-soal mata pelajaran biologi ? 
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e. Tidak pernah 
49. Apakah anda memanfaatkan waktu untuk belajar agar mendapatkan nilai yang terbaik 
dalam kelompokmu ? 




e. Tidak pernah 
50. Untuk dapat memahami hal-hal yang kurang jelas, apakah anda malas bertanya pada 
teman-teman kelompok diskusi ? 
a. Tidak Pernah  
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 









INSTRUMEN MOTIVASI BERPRETASI SISWA 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
 
NAMA :  ............................ 
KELAS :  ............................. 
 
1 A B C D E 2 A B C D E 
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3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 
20 A B C D E 
21 A B C D E 
22 A B C D E 
23 A B C D E 
24 A B C D E 













26 A B C D E 
27 A B C D E 
28 A B C D E 
29 A B C D E 
30 A B C D E 
31 A B C D E 
32 A B C D E 
33 A B C D E 
34 A B C D E 
35 A B C D E 
36 A B C D E 
37 A B C D E 
38 A B C D E 
39 A B C D E 
40 A B C D E 
41 A B C D E 
42 A B C D E 
43 A B C D E 
44 A B C D E 
45 A B C D E 
46 A B C D E 
47 A B C D E 
48 A B C D E 
49 A B C D E 


















ANGKET MOTIVASI BERPRESTASI 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
 
Jika menjawab A, skor  =  5 
Jika menjawab B, skor  =  4 
Jika menjawab C, skor  =  3 
Jika menjawab D, skor  =  2 
Jika menjawab E, skor  =  1 
 
 
Skor Minimal    =  1  X  50 
    =  50. 
 
Skor Maksimal  =  5  X  50 





















Contoh Perhitungan Analisis Butir Soal 
Taraf Kesukaran, Daya Pembeda. 
3. Taraf Kesukaran 
Kriteria taraf kesukaran butir soal menurut Suharsimi Arikunto (2005:210) 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. 0,00 – 0,30 adalah sukar 
b. 0,30 – 0,70 adalah sedang 
c. 0,70 – 1,00 adalah mudah 
Lebih lankut Suharsimi Arikunto (2005 : 208) menyatakan untuk menghitung 
taraf kesukaran digunakan rumus sebagai berikut : 
Rumus mencari P adalah 
JS
B
P =  
Keterangan : 
P  = Indeks kesukaran 
B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Contoh Perhitungan 




==P  (Kriteria sedang) 




4. Daya Pembeda 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005:218) kriteria daya pembeda butir soal 
sebagai berikut : 
0,00 – 0,20 = jelek 
0,20 – 0,40 = cukup 
0,40 – 0,70 = baik 
0,70 – 1,00 = baik sekali 











D =  Daya pembeda 
J =  Jumlah peserta tes 
JA =  Banyaknya peserta kelompok atas 
JB =  Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
BB =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 
PA =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Contoh perhitungan 













Validitas Butir Soal 





Contoh perhitungan : 
Menghitung validitas butir soal nomor 22 tes prestasi belajar biologi 
N  =  Jumlah peserta tes 
X  =  skor butir nomor 22 
Y  =  skor total 
Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel diperoleh data sebagai berikut : 
ΣX =  26  ΣX2 =  26  (ΣX)2 =  676 
ΣY =  988  ΣY2 =  29.844 (ΣY)2 =  976.144 






























Perhitungan Reliabilitas Tes Prestasi Belajar Biologi 
Menggunakan metode belah dua (Split-half method) 
X   =   Item ganjil (1, 3, 5, ........39) 
Y   =   Item genap (2, 4, 6, ........40) 
Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel diperoleh data sebagai berikut : 
ΣX =  439  ΣX2 =  6.149  
ΣY =  443  ΣY2 =  6.285  

































Hasil perhitungan rhitung = 0,953, jika dikonsultasikan dengan rtabel = 0,312 dengan 
taraf signifikansi 5%, maka rhitung > rtabel,  sehingga dapat disimpulkan bahwa Soal 
Tes Prestasi Biologi adalah Reliabel. 
( )( )

































Contoh Perhitungan Analisis Butir Angket Motivasi berprestasi 
1. Validitas Butir Angket 





Contoh perhitungan : 
Menghitung validitas butir nomor 22 Angket Motivasi Berprestasi 
N  =  Jumlah peserta tes 
X  =  skor butir nomor 22 
Y  =  skor total 
Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel diperoleh data sebagai berikut : 
ΣX =  136  ΣX2 =  540  (ΣX)2 =  18.496 
ΣY =  4.809 ΣY2 =  656.577 (ΣY)2 =  23.126.481 















Dengan cara yang sama dikerjakan untuk nomor soal yang lainnya. 
 
( )( )










2. Perhitungan Reliabilitas Angket Motivasi Berprestasi 
Menggunakan menggunakan rumus Alpha (Suharsimi Arikunto, 2006:196) 
dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
r11 =  reliabilitas instrumen 
k =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Σσb2 =  Jumlah varians butir 
σt2 =  varians total 
 




Contoh mencari varians item nomor 22 
Diketahui : 
ΣX =  136   ΣX2 =  540  




Dengan cara yang sama dikerjakan untuk nomor soal yang lainnya sehingga 


















































Menghitung Varians Total adalah sebagai berikut: 
Diketahui : 
ΣX =  4.809   ΣX2 =  656.577  




Menghitung reliabilitas angket motivasi berprestasi dengan rumus Alpha : 
Diketahui : 
k =  40 
Σσb2 =  75,417 






Hasil perhitungan rhitung = 0,986, jika dikonsultasikan dengan rtabel = 0,312 dengan 
taraf kepercayaan 95%, maka rhitung > rtabel,  sehingga dapat disimpulkan bahwa 





















































KISI-KISI TES PRESTASI 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
KONSEP KEANEKARAGAMAN HAYATI 
(SETELAH UJI COBA) 
 
NAMA SEKOLAH   :     SMA 1 GEBOG 
MATA PELAJARAN  :     BIOLOGI 
KELAS    :     X (SEPULUH) 
















































KD : Mendeskripsikan 
konsep keanekaragaman 








hayati  tingkat gen, 
jenis, dan 
ekosistem. 



























































































































































































































tumbuhan dan hewan 
khas di Indonesia 





























































































































































































Ringkasan pemberian  nomor pada Soal Prestasi Belajar Biologi 
 
No Nomor butir Soal sebelum uji coba Nomor butir Soal Setelah uji coba 
1 1 1 
2 2 Didrop 
3 3 2 
4 4 3 
5 5 4 
6 6 5 
7 7 6 
8 8 Didrop 
9 9 7 
10 10 8 
11 11 9 
12 12 10 
13 13 Didrop 
14 14 11 
15 15 Didrop 
16 16 12 
17 17 13 
18 18 14 
19 19 15 
20 20 16 
21 21 17 
22 22 18 
23 23 19 
24 24 20 
25 25 Didrop 
26 26 21 
27 27 22 
28 28 23 
29 29 24 
30 30 25 
31 31 26 
32 32 27 
33 33 28 
34 34 29 
35 35 30 
36 36 31 
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37 37 32 
38 38 33 
39 39 34 
40 40 35 
41 41 36 
42 42 37 
43 43 38 
44 44 39 

































TES PRESTASI BELAJAR BIOLOGI 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran : Biologi  
  Standar Kompetensi : Memahami manfaat keanekaragam 
hayati. 
  Kompetensi Dasar : 1. Mendeskripsikan konsep 
     keanekaragaman gen, jenis, dan 
    ekosistem melalui kegiatan 
    pengamatan. 
  2. Mengomunikasikan 
     keanekaragaman hayati Indonesia 
     dan usaha pelestarian serta 
     pemanfaatan sumber daya alam   
Kelas / Program : X  ( Sepuluh )  







H. Tulislah lebih dahulu nomor tesmu, pada jawaban yang telah disediakan. 
I. Semua jawaban ditulis dilembar jawaban yang disediakan. 
J. Bacalah terlebih dahulu soal sebelum memberi jawaban. 
K. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah. 
L. Jawaban salah dapat dibetulkan dengan memberi dua garis lurus mendatar 
pada jawaban yang salah, kemudian berilah tanda silang pada jawaban 
yang benar. 
Contoh :   
- Pilihan semula (jawaban salah) :  A B C D E 
- Dibetulkan menjadi    : A B C D E  
M. Periksalah jawabanmu sebelum diserahkan kepada pengawas. 














TT. Istilah yang menunjukkan gambaran 
kekayaan keanekaragaman hayati suatu 






UU. Keanekaragaman hayati terbangun 
oleh tiga tingkatan keanekaragaman 
yaitu … 
F. Individu, populasi, komunitas 
G. Sel, jaringan otot 
H. Gen, jenis, ekosistem 
I. Gen, genotip, fenotip 
J. Gen, jenis, populasi 
VV. Bermacam-macam mangga seperti 
mangga madu, golek, gadung merupakan 






WW. Keanekaragaman hayati tingkat gen 
dapat ditunjukkan pada variasi-variasi 
tumbuhan berikut … 
F. Mawar merah –  mawar putih 
G. Mawar berbatang tinggi -  melati berbatang tinggi 
H. Pohon kelapa hijau – pohon aren 
I. Tanaman sirih – nanas 
J. Buah mangga – buah belimbing 
UU. Perbedaan bentuk, penampilan, dan 
sifat pada pisang ambon, pisang kepok, 
pisang biji, pisang raja menunjukkan 







VV. Diantara individu sejenis tidak 
pernah ditemukan yang sama persis 







I. Lingkungan dan gen 
J. Gen 
WW. Lebih mudah membedakan ciri 
antara padi dengan jagung dari pada 
membedakan ciri antara padi 
memberamo dengan padi cisadane, 
karena ... 
F. Padi dan jagung satu familia 
G. Padi dan jagung tergolong rumput-rumputan 
H. Padi dan jagung berbeda familia 
I. Padi dan jagung berbeda spesies 
J. Padi dan jagung satu spesies 
XX. Dua makhluk hidup yang menempati 
daerah yang sama dapat disebut satu 
spesies apabila  
F. Habitat dan warna rambutnya sama 
G. Warna dan bentuk rambutnya sama 
H. Jenis makanan dan cara makannya sama 
I. Cara reproduksi dan jumlah anaknya sama 
J. Dalam perkawinan menghasilkan turunan yang fertil 
YY. Faktor-faktor yang menyebabkan 
keanekaragaman spesies antara lain ... 
F. Genetik dan habitat 
G. Habitat dan makanan 
H. Genetik dan lingkungan 
I. Tingkah laku dan genetik 
J. Lingkungan dan tingkah laku 
ZZ. Keanekaragan ekosistem terbentuk 
karena adanya ... 
F. Faktor abiotik 
G. Faktor biotik dan abiotik 
H. Lingkungan yang berbeda 
I. Karakteristik hewan dan tumbuhan yang berbeda 
J. Interaksi antara faktor biotik dan abiotik 
ÅÅ. Di bawah ini merupakan bukti 
kenekaragaman hayati tingkat jenis dari 








ÄÄ. Berikut ini adalah daerah-daerah 
yang memiliki ciri-ciri flora yang sama 
dengan Indonesia, Kecuali ... 
F. Filipina 
G. Papua Nugini 
H. Australia 
I. Semenanjung Malaya 
J. Sabah dan Serawak 
ÖÖ. Hutan Indonesia menyimpan 
kekayaan keanekaragaman hayati yang 
sangat tinggi. Banyak mamalia besar 
hidup di kawasan Kalimantan. Yang 
tergolong fauna Arboreal adalah ... 
F. Banteng, gajah, badak 
G. Harimau, singa, srigala 
H. Orang utan, siamang, monyet 
I. Burung, angsa, ayam 
J. Anoa, kambing hutan, rusa 
AAA. Berikut ini adalah karakteristik flora 
di kawasan Indonesia Barat, kecuali ... 
F. Banyak jenis meranti-merantian 
G. Terdapat berbagai jenis rotan 
H. Terdapat hutan kayu putih 
I. Terdapat berbagai jenis nangka 
J. Jenis tumbuhan sagu sedikit 
BBB. berikut yang merupakan flora khas 
Papua adalah ... 
F. Buah Rafflesia dan kayu ebony 
G. Matoa dan Cendana 
H. Kruing dan kayu ulin 
I. Durian dan matoa 
J. Matoa dan buah merah 
III. Berikut ini adalah suatu daerah dengan 
ciri-ciri : 
a. banyak ditemui semak-semak 
b. jarang ada pohon besar 
c. musim kemarau yang panjang 
Daerah tersebut adalah ... 
F. Stepa 
G. Sabana 
H. Hutan musim gugur 
I. Hutan hujan tropis 
J. Padang rumput 
DDD. Daerah peralihan antara dua bioma 








EEE. Perhatikan ciri-ciri ekosistem berikut 
! 
a. Salinitas rendah 
b. Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca daratan 
c. Penetrasi cahaya matahari kurang 
d. Mencakup wilayah yang sangat luas 
e. Variasi suhu sangat tinggi 
f. Salinitas tinggi 
Yang bukan merupakan ciri ekosistem air laut adalah ... 
F. 1, 2, 3 
G. 4, 5, 6 
H. 1, 3, 5 
I. 2, 4, 6 
J. 1, 4, 5 
LLL. Garis yang memisahkan jenis fauna 
Indonesia bagian barat dengan bagian 






MMM. Berikut ini yang termasuk fauna tipe 




I. Burung Merak 
J. Burung Kakatua 
NNN. Badak bercula satu, gajah, dan 





I. Australia dan Asiatis 
J. Eropa 
OOO. Daerah hutan hujan tropis di 
Indonesia memiliki ciri-ciri .. 
F. Hutan lebat dan homogen 
G. Banyak semak dan rumput 
H. Banyak pohon besar dan heterogen 
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I. Didominasi tumbuhan kaktus 
J. Banyak pohon berukuran kecil 
PPP. Mempelajari keanekaragaman hayati 
bermanfaat seperti tersebut di bawah ini, 
kecuali ... 
F. Mengenal jenis-jenis makhluk hidup 
G. Mengetahui kekerabatan antar makhluk hidup 
H. Mengetahui manfaat jenis-jenis makhluk hidup 
I. Mengetahui ciri-ciri makhluk hidup 
J. Mengetahui pangsa pasar jenis-jenis makhluk hidup 
QQQ. Berikut adalah tanaman yang dapat 




H. Daun pandan 
I. Merang padi 
J. Bunga mawar 
RRR. Manfaat mempelajari keanekaragaman 
hayati seperti di bawah ini, kecuali.. 
6. Manfaat konsumtif 
7. Manfaat produktif 
8. Mengetahui interaksi antar makhluk hidup 
9. Mengetahui manfaat bagi manusia 
10. Agar dapat dieksploitasi tanpa batas 
SSS. Yang bukan merupakan manfaat 
keanekaragaman hayati sebagai sumber 
bahan papan adalah ... 
F. Penggunaan kayu jati untuk bahan bangunan 
G. Penggunaan daun lontar oleh masyarakat pulau Alor 
H. Penggunaan kayu cendana oleh masyarakat Jawa 
I. Penggunaan kayu oleh masyarakat Kalimantan 
J. Penggunaan alang-alang untuk atap 
NNN. Jenis tumbuhan yang biasa 
digunakan untuk membangun rumah 




I. Kayu malam 
J. Lontar 
OOO. Buah Mengkudu memiliki nilai 









PPP. Di bawah ini merupakan penyebab 
hilangnya keanekaragaman hayati, 
kecuali .. 
F. Perubahan iklim global 
G. Pencemaran tanah dan air 
H. Introduksi spesies 
I. Fragmentasi dan hilangnya habitat 
J. Keseimbangan lingkungan 
QQQ. Berikut ini adalah aktivitas manusia 
yang dapat menyebabkan punahnya 
hewan atau tumbuhan, kecuali ... 
F. Membangun tempat tinggal baru dalam hutan 
G. Memburu hewan langka 
H. Membuat cagar alam 
I. Perluasan lahan pertanian 
J. Pertambangan 
RRR. Salah satu usaha menjaga 
keanekaragaman hayati adalah ... 
F. Penanaman secara monokultur 
G. Membuang limbah rumah tangga ke sungai 
H. Perburuan hewan 
I. Menangkap ikan dengan menggunakan peledak 
J. Pelestarian hewan secara ex situ dan in situ 
YYY. Berikut ini adalah kegiatan yang 
menyebabkan hilangnya habitat, kecuali 
... 
F. Pembuatan bendungan 
G. Pembangunan di pinggir pantai 
H. Ekstensifikasi pertanian 
I. Penebangan hutan secara liar 
J. Program pemuliaan tanaman 
ZZZ. Pengertian dari introduksi spesies 
adalah ... 
F. Membawa suatu spesies lokal ke daerah asalnya 
G. Menyilangkan dua spesies untuk mendapat spesies baru 
H. Mendatangkan spesies asing ke wilayah yang sudah memiliki spesies lokal 
I. Mendatangkan spesies lokal untuk menambah populasi 
J. Mengirim spesies lokal ke luar negeri 
AAAA. Tujuan dibuatnya taman 
nasional adalah ... 
F. Menjaga tumbuhan dan hewan liar yang hampir punah 
G. Menjaga lahan yang luas agar tidak dibangun 
H. Menjaga habitat agar tetap alami 
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I. Menyediakan lahan untuk kegiatan rekreasi 
J. Menyediakan tempat perburuan 
BBBB. Kebun pemeliharaan jenis-jenis flora 
langka dan kerabat liarnya adalah ... 
F. Kebun biologi 
G. Kebun plasma nutfah 
H. Kebun botani 
I. Kebun koleksi 
J. Kebun raya 
WWW. Cagar alam dibuat dengan 
tujuan  
F. Aspek estetika 
G. Aspek ekonomis 
H. Aspek etika alam 
I. Mengurangi polusi 
J. Menjaga spesies yang hampir punah 
XXX. Berikut ini tergolong fauna langka 
dan dilindungi, kecuali ... 
F. Badak, banteng, kerbau 
G. Gajah, badak, cendrawasih 
H. Anoa, landak, babi 
I. Harimau, jalak bali, merpati 
J. Sapi, kerbau, banteng 
YYY. Berikut ini adalah kawasan untuk 
konservasi keanekaragaman hayati di 
Indonesia, kecuali ... 
F. Taman laut 
G. Taman nasional 
H. Taman hutan raya 
I. Taman mini 
J. Taman wisata 
ZZZ. Contoh  tempat pelestarian secara ex 
situ adalah ... 
F. Cagar alam 
G. Kebun binatang 
H. Taman wisata 
I. Taman nasional 
J. Taman hutan raya 
ÅÅÅ. Upaya pelestarian satwa langka di 
taman safari tergolong pelestarian secara 
... 
F. ex situ 
G. in situ 
H. domestikasi 











SOAL PRESTASI BELAJAR 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
 
NAMA :  ............................ 
KELAS :  ............................. 
 
1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 
20 A B C D E 
21 A B C D E 
22 A B C D E 
23 A B C D E 
24 A B C D E 













26 A B C D E 
27 A B C D E 
28 A B C D E 
29 A B C D E 
30 A B C D E 
31 A B C D E 
32 A B C D E 
33 A B C D E 
34 A B C D E 
35 A B C D E 
36 A B C D E 
37 A B C D E 
38 A B C D E 
39 A B C D E 
40 A B C D E 
41 A B C D E 
42 A B C D E 
43 A B C D E 
44 A B C D E 
45 A B C D E 
46 A B C D E 
47 A B C D E 
48 A B C D E 
49 A B C D E 



















KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET MOTIVASI BERPRESTASI BIOLOGI 
(SETELAH DIUJI COBA) 
 









5. Dorongan untuk 
selalu maju dalam 
menekuni pelajaran 
Biologi 
6. Dorongan untuk 
selalu mendapatkan 
nilai baik 




siswa dalam merespon 
mata pelajaran Biologi 
 
2, 28, 46 
 
 
7, 10, 49 
 




4, 6, 32 
 
 
9, 24, 30 
 






















5. Dorongan untuk 
mengajukan pertanyaan 
tentang hal-hal yang 
belum jelas 
6. Dorongan untuk 



























3 Rasa percaya 
diri dan 
kepuasan 




















































Ringkasan pemberian  nomor pada Angket Motivasi Berprestasi 
No Nomor butir angket sebelum uji coba Nomor butir angket setelah uji coba 
1 1 1 
2 2 Didrop 
3 3 2 
4 4 3 
5 5 4 
6 6 5 
7 7 6 
8 8 7 
9 9 8 
10 10 9 
11 11 10 
12 12 11 
13 13 12 
14 14 13 
15 15 14 
16 16 15 
17 17 16 
18 18 17 
19 19 Didrop 
20 20 18 
21 21 19 
22 22 Didrop 
23 23 Didrop 
24 24 20 
25 25 21 
26 26 22 
27 27 23 
28 28 24 
29 29 25 
30 30 26 
31 31 27 
32 32 Didrop 
33 33 Didrop 
34 34 28 
35 35 29 
36 36 30 
37 37 31 
38 38 32 
39 39 Didrop 
40 40 33 
41 41 34 
42 42 35 
43 43 36 
44 44 Didrop 
45 45 37 
46 46 38 
47 47 39 
48 48 40 
49 49 Didrop 
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50 50 Didrop 
 
 
INSTRUMEN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
Petunjuk 
5. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut secara cermat ! 
6. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, jangan ada yang tidak terjawab. 
7. Berilah jawaban pada setiap pertanyaan dengan memberikan tanda silang pada salah 
satu jawaban sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya. 
8. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
 
51. Apakah anda berusaha mengerjakan mengerjakan setiap tugas mata pelajaran Biologi 





e. Tidak Pernah 
52. Jika anda diberi tugas pelajaran Biologi dan anda merasa kesulitan , apakah anda 





e. Tidak Pernah 
53. Apakah anda tidak menetapkan tujuan yang ingin anda capai pada setiap mengikuti 
pelajaran Biologi ? 







54. Apakah anda berusaha untuk menanyakan berbagai masalah kepada guru jika anda 





e. Tidak Pernah 
55. Apakah anda tidak ingin memperoleh prestasi yang baik pada waktu ulangan 
pelajaran Biologi ? 





56. Apakah anda berusaha mendapatkan nilai yang tinggi dalam mengerjakan tugas-tugas 





e. Tidak Pernah 
57. Meskipun sudah ada buku pegangan (buku paket) yang dapat dipelajari, apakah anda 





e. Tidak Pernah 
58. Dalam mengerjakan tugas/ulangan, apakah anda tidak terdorong untuk bersaing 
dengan teman-teman untuk memperoleh nilai tinggi ? 
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59. Pada waktu guru menerangkan mata pelajaran Biologi, apakah anda membuat catatan 





e. Tidak Pernah 
60. Pada waktu guru memberi kesempatan untuk bertanya, apakah anda membuang 
kesempatan untuk bertanya ? 





61. Apakah anda berusaha memusatkan perhatian terhadap bahan pelajaran yang 





e. Tidak Pernah 
62. Apakah anda tidak pernah memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku-buku 
bacaan baru di rumah/perpustakaan sebagai tambahan ilmu pengetahuan ? 







63. Apakah anda tetap berusaha mengerjakan tugas-tugas pelajaran Biologi sekalipun 





e. Tidak Pernah 
64. Apakah anda tidak berusaha mempelajari kembali di rumah topik-topik pelajaran 
Biologi yang telah dipelajari di sekolah ? 





65. Tanpa diperintah guru, apakah anda berusaha mengerjakan soal-soal pelajaran 





e. Tidak Pernah 
66. Untuk dapat memahami hal-hal yang kurang jelas, apakah anda bertanya pada teman-





e. Tidak Pernah 
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67. Apakah anda tidak berusaha mendengarkan dengan baik, bila ada temanmu yang 
bertanya sesuatu topik yang kurang jelas ? 





68. Apakah anda tidak berusaha mengerjakan semua tugas-tugas pelajaran Biologi yang 
diberikan guru dengan teliti ? 





69. Apakah anda tidak berusaha membaca buku di perpustakaan untuk mengerjakan 
tugas-tugas mata pelajaran Biologi ? 





70. Apakah anda tidak memanfaatkan waktu untuk belajar agar mendapatkan nilai yang 
terbaik dalam kelompokmu ? 





71.  Apakah anda acuh tak acuh dalam proses pembelajaran, walaupun anda merasa 
kurang mendapatkan kepuasan dalam penyajian guru anda ? 







72. Apakah anda menjadi penghambat bagi teman-teman anda untuk mengadakan diskusi 
dalam menyelesaikan soal-soal mata pelajaran biologi ? 





73. Dalam mengerjakan tugas, apakah anda merasa tidak yakin dapat menguasai materi 
pembelajaran dengan baik ? 





74. Apakah anda mempunyai target nilai saat mengerjakan soal-soal mata pelajaran 





e. Tidak Pernah 
75. Apakah anda mempunyai keinginan memperoleh buku Biologi baru saat ke toko buku 







e. Tidak pernah 
76. Apakah anda tidak menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk mempelajari materi 
mata pelajaran biologi unruk memperoleh nilai yang baik ? 





77. Apakah anda memanfaatkan waktu untuk menambah pengetahuan dengan cara 





e. Tidak Pernah 
78. Jika ada materi yang sulit dipahami, apakah anda tidak berusaha bertanya kepada 
guru pada saat proses pembelajaran berlangsung ? 





79. Anda merasa senang, jika melihat hasil belajar yang dicapai kurang baik pada masa-
masa sebelumnya ? 





80. Dalam mengerjakan tugas-tugas individual, apakah anda berusaha dengan keras agar 







e. Tidak Pernah 
81. Hasil belajar yang telah anda raih, apakah akan anda gunakan sebagai dorongan untuk 





e. Tidak Pernah 
82. Apakah anda tidak khawatir saat mengahadapi tes atau ulangan, sehingga tidak 
membuat catatan untuk membantu ingatan ? 





83. Apakah anda mentargetkan pencapaian nilai anda sekarang harus lebih baik 





e. Tidak Pernah 
84. Apakah anda berusaha mendengarkan dengan baik, bila ada temanmu yang bertanya 
sesuatu topik yang kurang jelas ? 
a. Selalu 
b. Sering 




e. Tidak pernah 
85. Apakah anda malas berusaha mengerjakan tugas-tugas pelajaran Biologi sekalipun 
dirasakan sulit ? 
a. Tidak Pernah 
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 
d. Sering  
e. Selalu 
86. Apakah anda malas untuk menanyakan berbagai masalah kepada guru jika anda rasa 
kurang jelas ? 
a. Tidak Pernah 
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 
d. Sering  
e. Selalu 
87. Untuk meningkatkan kemampuan anda dalam mata pelajaran Biologi, apakah anda 
tidak memiliki harapan yang banyak setelah mempelajarinya ? 
a. Tidak Pernah 
b. Jarang 
c. Kadang-kadang 
d. Sering  
e. Selalu 
88. Apakah anda menetapkan tujuan yang ingin anda capai pada setiap mengikuti 
pelajaran Biologi ? 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
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89. Apakah anda berusaha mempelajari kembali di rumah topik-topik pelajaran Biologi 
yang telah dipelajari di sekolah ? 
a. Selalu  
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
90. Apakah anda menjadi pendorongt bagi teman-teman anda untuk mengadakan diskusi 
dalam menyelesaikan soal-soal mata pelajaran biologi ? 

























INSTRUMEN MOTIVASI BERPRETASI 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
 
NAMA :  ............................ 
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KELAS :  ............................. 
 
1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 
20 A B C D E 
21 A B C D E 
22 A B C D E 
23 A B C D E 
24 A B C D E 













26 A B C D E 
27 A B C D E 
28 A B C D E 
29 A B C D E 
30 A B C D E 
31 A B C D E 
32 A B C D E 
33 A B C D E 
34 A B C D E 
35 A B C D E 
36 A B C D E 
37 A B C D E 
38 A B C D E 
39 A B C D E 
40 A B C D E 
41 A B C D E 
42 A B C D E 
43 A B C D E 
44 A B C D E 
45 A B C D E 
46 A B C D E 
47 A B C D E 
48 A B C D E 
49 A B C D E 















  i 
PEDOMAN PENSKORAN 
ANGKET MOTIVASI BERPRESTASI 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
 
Jika menjawab A, skor  =  5 
Jika menjawab B, skor  =  4 
Jika menjawab C, skor  =  3 
Jika menjawab D, skor  =  2 
Jika menjawab E, skor  =  1 
 
 
Skor Minimal    =  1  X  50 
    =  50. 
 
Skor Maksimal  =  5  X  50 























  ii 
Lampiran 10 
Distribusi frekuensi, Modus (Mo), Median (Me), Mean ( X ), dan Varians (S2) 
Prestasi belajar biologi 
 
Untuk menghitung Modus (Mo), Median (Me), Mean ( X ), dan Varians (S2) dari 
















S i  


































ΣX =   Jumlah skor 
n =   Jumlah subyek penelitian 
b =   Batas bawah kelas interval 
p =   Panjang interval 
b1 =   Selisih frekuensi pada modus dan interval sebelumnya 
b2 =   Selisih frekuensi pada modus dan interval sesudahnya 
F =   Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari median 
f =   Frekuensi kelas median    
  iii 
a. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw secara keseluruhan 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  40  ΣX =  1547 ΣX2 =  65803 




























S   =   12,38 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 40 
  =  1 + 3,3 (1,602) 
  =  1 + 5,287 
  =  6,287  (Jumlah kelas adalah 7) 
Nilai terendah =  15  Nilai tertinggi =  65 





 (menjadi 8) 
  iv 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw secara 
keseluruhan 
Interval F Absolut F relatif (%) 
15  -  22   2 5 
23 – 30 15 37,5 
31 – 38 6 15 
39 – 46 4 10 
47 – 54 8 20 
55 – 62 4 10 
63 – 70 1 2,5 
Jumlah 40 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
















15-22 23-30 31-38 39-46 47-54 55-62 63-70
Skor Prestasi Belajar Biologi
  v 
d. Modus (Mo) 













 Diketahui : 
 b =   22,5   p =   8 
 b1 =   15 – 2   b2 =   15 – 6 
  =   13     =   9 

















































b. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
secara keseluruhan 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 




  vi 




























S   =   12,44 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 40 
  =  1 + 3,3 (1,602) 
  =  1 + 5,287 
  =  6,287  (Jumlah kelas adalah 7) 
Nilai terendah =  20  Nilai tertinggi =  70 





 (menjadi 8) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI) secara keseluruhan 
 
  vii 
Interval F Absolut F relatif (%) 
20 – 27 4 10 
28 – 35 10 25 
36 – 43 6 15 
44 – 51 7 17,5 
52 – 59 9 22,5 
60 – 67 3 7,5 
68 – 75 1 2,5 
Jumlah 40 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI)  di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram 
sebagai berikut : 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI) Secara Keseluruhan 
 
d. Modus (Mo) 
























20-27 28-35 36-43 44-51 52-59 60-67 68-75
Skor Prestasi Belajar Biologi
  viii 
 Diketahui : 
 b =   27,5   p =   8 
 b1 =   10 – 4   b2 =   10 – 6 
  =   6     =   4 

















































c. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Konvensional secara keseluruhan 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  40  ΣX =  1141 ΣX2 =  39621 













  ix 

















S   =   13,47 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 40 
  =  1 + 3,3 (1,602) 
  =  1 + 5,287 
  =  6,287  (Jumlah kelas adalah 7) 
Nilai terendah =  3  Nilai tertinggi =  58 





 (menjadi 8) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Konvensional secara keseluruhan 
Interval F Absolut F relatif (%) 
3 – 10   4 10 
11 – 18 8 20 
19 – 26 5 12,5 
27 – 34 6 15 
35 – 42 11 27,5 
43 – 50 5 12,5 
51 – 58 1 2,5 
Jumlah 40 100 
  x 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Konvensional di atas, 
dapat divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional 
Secara Keseluruhan 
 
d. Modus (Mo) 













 Diketahui : 
 b =   34,5   p =   8 
 b1 =   11 – 6   b2 =   11 – 5 
  =   5     =   6 






























 3-10  11-18 19-26 27-34 35-42 43-50 51-58
Skor Prestasi Belajar Biologi
  xi 

































d. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi Bagi Siswa Yang 
Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  60  ΣX =  2828 ΣX2 =  139234 






























S   =   10,04 
  xii 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 60 
  =  1 + 3,3 (1,778) 
  =  1 + 5,867 
  =  6,867 (Jumlah kelas adalah 7) 
Nilai terendah =  25  Nilai tertinggi =  70 





 (menjadi 7) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi Bagi Siswa 
Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 
Interval F Absolut F relatif (%) 
25 – 31   4 6,67 
32 – 38 10 16,67 
39 – 45 13 21,67 
46 – 52 13 21,67 
53 – 59 14 23,33 
60 – 66 5 8,33 
67 – 73 1 1,66 
Jumlah 40 100 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar 
Biologi bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi di atas, dapat 
divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
  xiii 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi Bagi Siswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 
 
d. Modus (Mo) 













 Diketahui : 
 b =   52,5   p =   7 
 b1 =   14 – 13   b2 =   14 – 5 
  =   1     =   9 


















































25-31 32-38 39-45 46-52 53-59 60-66 67-73
Skor Prestasi Belajar Biologi















e. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi Bagi Siswa Yang 
Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  60  ΣX =  1604 ΣX2 =  48296 




























S   =   9,58 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 60 
  =  1 + 3,3 (1,778) 
  =  1 + 5,867 
  =  6,867 (Jumlah kelas adalah 7) 
  xv 
Nilai terendah =  3  Nilai tertinggi =  48 





 (menjadi 7) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi Bagi Siswa 
Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah 
Interval F Absolut F relatif (%) 
3 – 9   4 6,67 
10 – 16 5 8,33 
17 – 23 10 16,67 
24 – 30 24 40 
31 – 37 12 20 
38 – 44 4 6,67 
45 – 51 1 1,66 
Jumlah 40 100 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) prestasi belajar 
Biologi bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah di atas, 
dapat divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi Belajar 














 3-9  10-16 17-23 24-30 31-37 38-44 45-51
Skor Prestasi Belajar Biologi
  xvi 
d. Modus (Mo) 













 Diketahui : 
 b =   23,5   p =   7 
 b1 =   24 – 10   b2 =   24 – 12 
  =   14     =   12 



















































f. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  20  ΣX =  970  ΣX2 =  48508 
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S   =   8,77 
 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 20 
  =  1 + 3,3 (1,301) 
  =  1 + 4,293 
  =  5,293  (Jumlah kelas adalah 6) 
Nilai terendah =  32  Nilai tertinggi =  65 





 (menjadi 6) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
Interval F Absolut F relatif (%) 
  xviii 
32 – 37   4 20 
38 – 43 1 5 
44 – 49 5 25 
50 – 55 6 30 
56 – 61 3 15 
62 – 67 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi di atas, dapat 
divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
d. Modus (Mo) 
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Skor Prestasi Belajar Biologi
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 b =   49,5   p =   6 
 b1 =   6-5    b2 =   6-3 
  =   1     =   3 

















































g. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi rendah 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  20  ΣX =  577  ΣX2 =  17295 
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S   =   5,84 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 20 
  =  1 + 3,3 (1,301) 
  =  1 + 4,293 
  =  5,293  (Jumlah kelas adalah 6) 
Nilai terendah =  15  Nilai tertinggi =  42 





 (menjadi 5) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk siswa 
yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 
Interval F Absolut F relatif (%) 
15 – 19   1 5 
20 – 24 1 5 
25 – 29 6 30 
30 – 34 9 45 
35 – 39 2 10 
40 – 44 1 5 
Jumlah 20 100 
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Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  
Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah di atas, dapat 
divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 
 
d. Modus (Mo) 













 Diketahui : 
 b =   29,5   p =   5 
 b1 =   9-6    b2 =   9-2 
  =   3     =   7 
































15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44
Skor Prestasi Belajar Biologi
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h. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  20  ΣX =  1076  ΣX2 =  58862 




























S   =   7,16 
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c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 20 
  =  1 + 3,3 (1,301) 
  =  1 + 4,293 
  =  5,293  (Jumlah kelas adalah 6) 
Nilai terendah =  40  Nilai tertinggi =  70 





  (menjadi 6) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI) Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
 
Interval F Absolut F relatif (%) 
40– 45   3 15 
46 – 51 4 20 
52 – 57 8 40 
58 – 63 3 15 
64 – 69 1 5 
70 – 75 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI)  Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
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Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI) Untuk siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi 
 
d. Modus (Mo) 













 Diketahui : 
 b =   51,5   p =   6 
 b1 =   8-4    b2 =   8-3 
  =   4     =   5 
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Skor Prestasi Belajar Biologi















i. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  20  ΣX =  666  ΣX2 =  23038 




























S   =   6,73 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 20 
  =  1 + 3,3 (1,301) 
  =  1 + 4,293 
  =  5,293  (Jumlah kelas adalah 6) 
  xxvi 
Nilai terendah =  20  Nilai tertinggi =  48 





 (menjadi 5) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI) Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 
Interval F Absolut F relatif (%) 
20 – 24 2 10 
25 – 29 3 15 
30 – 34 3 15 
35 – 39 8 40 
40 – 44 3 15 
45 – 49 1 5 
Jumlah 20 100 
 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI)  Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
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Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI) Untuk siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi rendah 
 
d. Modus (Mo) 













 Diketahui : 
 b =   29,5   p =   5 
 b1 =   8-3    b2 =   8-3 
  =   5     =   5 
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Skor Prestasi Belajar Biologi















j. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Kovensional Untuk siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  20  ΣX =  780  ΣX2 =  31658 




























S   =   8,07 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 20 
  =  1 + 3,3 (1,301) 
  =  1 + 4,293 
  =  5,293  (Jumlah kelas adalah 6) 
  xxix 
Nilai terendah =  25  Nilai tertinggi =  58 





 (menjadi 6) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Konvensional Untuk siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
Interval F Absolut F relatif (%) 
25 – 30   4 20 
31 – 36 5 25 
37 – 42 5 25 
43 – 48 3 15 
49 – 54 2 10 
55 – 60 1 5 
Jumlah 20 100 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Konvensional  Untuk 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi di atas, dapat 
divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
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Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional 
Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
 
d. Modus (Mo) 













 Diketahui : 
 b =   30,5   p =   6 
 b1 =   5-4    b2 =   5-5 
  =   1     =   0 
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Skor Prestasi Belajar Biologi















k. Statistik Dasar Variabel Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Konvensional Untuk siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi rendah 
Dari data yang terkumpul diperoleh nilai sebagai berikut : 
n =  20  ΣX =  361  ΣX2 =  7963 




























S   =   8,73 
 
c. Distribusi Frekuensi 
Jumlah kelas =  1 + 3,3 log n 
  =  1+ 3,3 log 20 
  =  1 + 3,3 (1,301) 
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  =  1 + 4,293 
  =  5,293  (Jumlah kelas adalah 6) 
Nilai terendah =  3  Nilai tertinggi =  35 





 (menjadi 6) 
Tabel Distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran Konvensional Untuk siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi rendah 
Interval F Absolut F relatif (%) 
3 – 8 4 20 
9 – 14 3 15 
15 – 20 5 25 
21 – 26 4 20 
27 – 32 3 15 
33 – 38 1 5 
Jumlah 20 100 
Berdasarkan dari tabel distribusi frekuensi skor (Gain) Prestasi Belajar 
Biologi dengan menerapkan model pembelajaran Konvensional  Untuk 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah di atas, dapat 
divisualisasikan gambar histogram sebagai berikut : 
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Gambar : Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor (Gain) Prestasi 
Belajar Biologi Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Konvensional 
Untuk siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah 
d. Modus (Mo) 













 Diketahui : 
 b =   14,5   p =   6 
 b1 =   5-3    b2 =   5-4 
  =   2     =   1 
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Skor Prestasi Belajar Biologi
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Rangkuman hasil perhitungan statistik dasar 
Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi 
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Lampiran 14 
Efek Sederhana Scheffe pada Hipotesis Penelitian 
1.Uji pembandingan antar kolom dengan metode Scheffe pada (H1)A 
a. Komparasi dan Hipotesis 
  
Komparasi H0 H1 
m1 vs m2 m1 = m2 m1 ¹ m2 
m1 vs m3 m1 = m3 m1 ¹ m3 
m2 vs m3 m2 = m3 m2 ¹ m3 
 
b.Tingkat signifikan  a = 0.05 
 
c.Komputasi 
A  n X  1/n 
A1 40 32,83 0,025 
A2 40 37,50 0,025 
A3 40 28,53 0,025 
 
RKG = 57,845 
 



























 = 7,541 






   = 6,393 






 = 27,819 
d.Daerah kriktik 
{ }qNqFqFFDK --->= ,1;)1( a   
        = { }18,6)09,3)(2(2 117,2;05.0 ==> FFF  
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e. Keputusan Uji 
Dengan membandingkan Fobs dengan daerah kritik, tampak bahwa semua 
H0 Î  DK. Ini berarti semua H0 ditolak. Dengan demikian perbedaan antara m1,  
m2, dan m3 berbeda secara signifikan 
f. Rangkuman Komparasi Ganda 
Tabel  
Rangkuman Komparasi Ganda 
 Antar Kolom A1, A2, A3 
H0 Fobs 2F0.05; 2, 117 Keputusan 
mA1 = mA2 7,541 6,18 Tolak H0 
mA1 = mA3 6,393 6,18 Tolak H0 
mA2 = mA3 27,819 6,18 Tolak H0 
 
2.Uji pembandingan antar baris dengan metode Scheffe pada (H1)B 
a. Komparasi dan Hipotesis 
  
Komparasi H0 H1 
m1 vs m2 m1 = m2 m1 ¹ m2 
 
b.Tingkat signifikan  a = 0.05 
 
c.Komputasi 
B  n X  1/n 
B1 60 42,47 0,017 
B2 60 23,43 0,017 
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 = 184,327 
d.Daerah kriktik 
{ }pNpFpFFDK --->= ,1;)1( a   
        = { }94,3)94,3)(1(1 119,1;05.0 ==> FFF  
 
e. Keputusan Uji 
Dengan membandingkan Fobs dengan daerah kritik, tampak bahwa semua 
H0 Î  DK. Ini berarti semua H0 ditolak. Dengan demikian perbedaan antara m1 
dan  m2berbeda secara signifikan 
f. Rangkuman Komparasi Ganda 
Tabel  
Rangkuman Komparasi Ganda 
 Antar Baris B1, B2 
H0 Fobs 1F0.05; 1, 119 Keputusan 





  xxxviii 
3. Uji pembandingan Scheffe pada (H1)AB 
a. Uji rataan antar sel pada kolom yang sama 
1). Statistik uji 



















11X  = 41,80; 12X  = 23,85;  
21X  = 46,60; 22X  = 28,40;  
31X  = 39,00; 32X  = 18,05;  
n11 =  20; n12 = 20;     
n21 = 20; n22 = 20;   
 n31 = 20; n32 = 20;   
p = 2; q = 3 
RKG = 57,845 














 = 55,701 














 = 57,2634 














 =  75,8756 
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2). Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
{ }pqNpqFpqFFDK --->= ,1;)1( a  
= { }50,11)30,2)(5()5( 114,5;05.0 ==>= FFFDK  
3). Keputusan Uji 
(a). F11-12 = 55,701> 11,50 sehingga H0 ditolak. Ini berati m11 ¹ m12 
(b). F21-22 = 57,2634 > 11,50  sehingga H0 ditolak. Ini berarti m21 ¹  m22 
(c). F31-32 = 75,8756 > 11,50  sehingga H0 ditolak. Ini berarti m31 ¹  m32 
 
4). Rangkuman Komparasi Ganda Antar Sel Pada Kolom Yang Sama 
Tabel  
Tabel Komparasi Ganda Antar Sel  
Pada Kolom Yang Sama 
H0 Fobs 5F0.05; 5, 114 Keputusan 
m11 = m12 55,701 11,50 Tolak H0 
m21 = m22 57,2634 11,50 Tolak H0 
m31 = m32 75,8756 11,50 Tolak H0 
 
b. Uji rataan antar sel pada baris yang sama 
1). Statistik uji 



















11X  = 41,80; 21X  = 46,60; 31X  = 39,00 
12X  = 23,85; 22X  = 28,40; 32X  = 18,05 
n11 =  20; n21 = 20;  n31 = 20;   
  xl 
n12 = 20; n22 = 20;  n32 = 20 
 p = 2; q = 3 
RKG = 57,845 
 














   = 3,9831 














 = 1,3554 














   = 9,9853 














  = 3,5791 





























 = 18,5189 
2). Daerah kritik untuk uji ini ialah : 
{ }pqNpqFpqFFDK --->= ,1;)1( a  
 = { }50,11)30,2)(5()5( 114,5;05.0 ==> FFF  
 
 
  xli 
3). Keputusan Uji 
(a). F11-21   = 3,9831 < 11,50 sehingga H0 diterima. Ini berati m11 = m21  
(b). F11-31  = 1,3554 < 11,50 sehingga H0 diterima. Ini berati m11 = m31 
(c). F21-31  = 9,9853 < 11,50 sehingga H0 diterima. Ini berati m21 = m31 
(d). F12-22   = 3,5791 < 11,50 sehingga H0 diterima. Ini berati m12 = m22 
(e). F12-32  = 5,8155 < 11,50 sehingga H0 diterima. Ini berati m12 = m32 
(f). F22-32  = 18,5189 > 11,50 sehingga H0 ditolak. Ini berati m22 ¹ m32 
 
4). Rangkuman Komparasi Ganda Antar Sel Pada Baris Yang Sama 
Tabel  
Tabel Komparasi Ganda Antar Sel  
Pada Baris Yang Sama 
H0 Fobs 5F0.05; 5, 114 Keputusan 
m11 = m21 3,9831 11,50 Terima H0 
m11 = m31 1,3554 11,50 Terima H0 
m21 = m31 9,9853 11,50 Terima H0 
m12 = m22 3,5791 11,50 Terima H0 
m12 = m32 5,8155 11,50 Terima H0 
m22 =m32 18,5189 11,50 Tolak H0 
 
  xlii 
Rangkuman Uji Lanjut Dengan Metode Sheffe’ 
Skor (Gain) Prestasi Belajar Biologi  
 
Rangkuman Komparasi Ganda 
 Antar Kolom A1, A2, A3 
H0 Fobs 2F0.05; 2, 117 Keputusan 
mA1 = mA2 7,541 6,18 Tolak H0 
mA1 = mA3 6,393 6,18 Tolak H0 
mA2 = mA3 27,819 6,18 Tolak H0 
 
Rangkuman Komparasi Ganda 
 Antar Baris B1, B2 
H0 Fobs 1F0.05; 1, 119 Keputusan 
mB1 = mB2 184,327 3,94 Tolak H0 
 
Tabel Komparasi Ganda Antar Sel  
Pada Kolom Yang Sama 
H0 Fobs 5F0.05; 5, 114 Keputusan 
m11 = m12 55,701 11,50 Tolak H0 
m21 = m22 57,2634 11,50 Tolak H0 
m31 = m32 75,8756 11,50 Tolak H0 
 
Tabel Komparasi Ganda Antar Sel  
Pada Baris Yang Sama 
H0 Fobs 5F0.05; 5, 114 Keputusan 
m11 = m21 3,9831 11,50 Terima H0 
m11 = m31 1,3554 11,50 Terima H0 
m21 = m31 9,9853 11,50 Terima H0 
m12 = m22 3,5791 11,50 Terima H0 
m12 = m32 5,8155 11,50 Terima H0 
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Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
 
 
Mata Pelajaran  :   Biologi 
Kelas/Semester  :   X/2 
Pertemuan Ke-  :   1 
Alokasi Waktu  :   2 × 45 menit (2 jam pelajaran) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragam hayati. 
Kompetensi Dasar : 3.1  Mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis, 
dan ekosistem melalui kegiatan pengamatan. 
Indikator  : 1.    Mendeskripsikan konsep keanekaragaman hayati 
      tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 
 2.   Mengaitkan konsep keanekaragaman hayati dengan 
mengelompokkan makhluk hidup. 
IV. Mendeskripsikan dasar-dasar klasifikasi  
      keanekaragaman hayati. 
 
 
I.   Tujuan Pembelajaran 
A.  Siswa dapat menguraikan konsep keanekaragaman gen, jenis, dan 
ekosistem. 
B.  Siswa dapat menghubungkan konsep keanekaragaman hayati dengan 
klasifikasi. 
C.  Siswa dapat mendeskripsikan dasar-dasar klasifikasi keanekaragaman 
hayati. 
 
II.  Materi Ajar 
Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan keseluruhan variasi 
makhluk hidup yang mencakup kesatuan ekologi di tempat 
hidupnya.Keanekaragaman hayati tingkat genetik terjadi karena adanya variasi 
susunan perangkat dasar gen pada setiap individu dalam satu spesies sehingga 
ciri dan sifat antara individu yang satu dengan lainnya berbeda. Sebagai 
contoh, bunga bugenvil memiliki warna yang berbeda, daun dalam satu pohon 
memiliki bentuk dan ukuran yang tidak sama. Contoh yang lain adalah pada 
warna bunga mawar.  
Bunga mawar ada yang berwarna merah, kuning, putih, atau merah muda. 
Begitu juga dengan aneka warna pada bulu burung, ada yang berwarna biru-
hijau, oranye-biru, atau kuning-biru.  
Secara genetik makhluk hidup dalam satu spesies dapat dianggap sama, tetapi 
karena pengaruh lingkungan yang berbeda akan memunculkan fenotipe yang 
berlainan. Hal ini terjadi karena fenotipe merupakan resultan dari factor 
genetik dan lingkungan. Atau, dapat dikatakan bahwa fenotipe dapat terjadi 
karena suatu individu secara alamiah akan melakukan penyesuaian (adaptasi) 
terhadap lingkungan hidupnya sehingga akan memunculkan variasi dalam 
spesies tersebut. Selain itu, munculnya variasi dapat dibuat melalui proses 
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mutasi yang sengaja dibuat oleh manusia dengan menggunakan mutagen 
tertentu. 
Keanekaragaman hayati tingkat jenis akan tampak pada variasi bentuk, 
penampakan, serta frekuensi antarspesies yang satu dengan spesies yang lain. 
Sebagai contoh itik, ayam, dan angsa memiliki persamaan, yaitu bulunya 
kedap air sehingga meskipun berada dalam air tubuhnya tidak akan basah. 
Namun, ketiganya memiliki ciri khas yang membedakan antara ayam, itik, dan 
angsa. 
Spesies yang berinteraksi dengan lingkungan tempat hidupnya (habitat) akan 
membentuk ekosistem dengan beradaptasi sehingga membentuk fenotipe yang 
khas. Hal ini dapat juga merupakan ciri khas dari ekosistem yang dibentuknya, 
misalnya tumbuhan bakau merupakan ciri khas dari ekosistem hutan 
mangrove. 
Keanekaragaman hayati dapat dikelompokkan berdasarkan kebutuhan 
manusia. Misalnya, berdasarkan fungsinya organisme-organisme berikut 
tergolong sebagai bahan pangan: padi, kambing, sagu; sebagai bahan 
bangunan: bambu, kayu jati, mahoni; sebagai bahan pangan: Saccharomyces 
cerevisiae. 
 







a. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan No 
Guru Peserta Didik 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
o Memotivasi peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan 
samakah ayam di indonesia 
dengan ayam di cina ? 
 
 
o Menuliskan topik yang akan 
dipelajari yaitu : Tingkat 
Keanekaragaman hayati 
o Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang harus 
dicapai dalam belajar 
o Mengeksplorasi pengetahuan 
awal peserta didik melalui 













































2. Kegiatan Inti 
a. Menerangkan keanekaragaman 




b. Menanyakan kepada siswa 




c. Mengambi kesimpulan tentang 


















3. Kegiatan Akhir/tindak lanjut 
Menugaskan peserta didik untuk 
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V.   Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa: 
A. Buku Sains Biologi 1B, Henny Riandari, Tiga Serangkai, Solo, 2007, 
halaman 1-8. 
B. Lingkungan sekitar berupa daun (misalnya, akasia, jambu, rambutan). 
C. Laboratorium (bahan kimia berupa asam asetat glasial 1%, formalin 4%, 




A. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif). 
B. Penilaian hasil belajar berupa: 
1. Pengukuran daun (ranah psikomotor). 






Penilaian dapat menggunakan acuan penilaian sebagai berikut: 
 
Aspek yang Dinilai Skor 
Maksimal 
Skor yang Diperoleh 
 
1. Pengklasifikasian bunga 
yang tepat 
2. Proses pengawetan yang 
benar 








Jumlah skor 100  
 
 
Kudus,      Juli   2008 
 Mengetahui     Guru Mata Pelajaran Biologi 










Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
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Mata Pelajaran  :   Biologi 
Kelas/Semester  :   X/2 
Pertemuan Ke-  :   2 
Alokasi Waktu  :   2 × 45 menit (2 jam pelajaran) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragam hayati. 
Kompetensi Dasar : 3.2  Mengomunikasikan keanekaragaman hayati Indonesia 
dan usaha pelestarian serta pemanfaatan sumber daya 
alam. 
Indikator  :  1.  Menyebutkan macam-macam keanekaragaman hayati 
Indonesia dan usaha pelestarian serta pemanfaatannya  
2.  Menunjukkan keunikan biodiversitas Indonesia 
berdasarkan persebarannya. 
3. Menginventarisasi tumbuhan dan hewan khas di 
Indonesia yang memiliki nilai tertentu. 
 
 
I.  Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mengidentifikasi macam-macam keanekaragaman hayati 
Indonesia. 
B.  Siswa dapat mendeskripsikan keunikan biodiversitas keanekaragaman 
hayati Indonesia. 




II.  Materi Ajar 
Indonesia terletak antara dua wilayah biogeografi dunia, yaitu Oriental (Asia) 
dan Australia. Hal ini sangat memengaruhi biodiversitas hayati di Indonesia. 
Kawasan barat Indonesia hewannya mirip dengan kawasan Oriental, misalnya 
tapir, badak bercula dua, dan orang utan. Kawasan barat Indonesia tersebut 
meliputi Pulau Sumatra, Kalimantan, dan Jawa. Adapun hewan di kawasan 
timur Indonesia memiliki kemiripan dengan kawasan Australia, misalnya 
kasuari, burung cendrawasih, burung nuri, dan kanguru pohon. 
Kawasan timur Indonesia tersebut meliputi Pulau Sulawesi, Irian, Maluku, 
Bali dan Nusa Tenggara. Keunikan lain dari letak Indonesia yang berada di 
antara dua wilayah biogeografi dunia adalah adanya hewan endemik pada 
suatu daerah tertentu, misalnya anoa di Sulawesi Selatan dan bekantan di 
Kalimantan Tengah. 
Keanekaragaman hayati di Indonesia banyak dimanfaatkan oleh manusia, 
antara lain sebagai bahan bangunan, penyaring udara (paru-paru kota), 
pelindung terhadap lahan yang rusak, alat transportasi, penyeimbang 
lingkungan, agen daur materi, dan untuk membuat aneka bahan makanan. 
Pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia dilakukan dengan dua cara, 
yaitu secara in situ dan ex situ. Secara in situ berarti pelestarian sumber daya 
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alam hayati berlangsung di habitat asalnya. Adapun secara ex situ berarti 
pelestarian sumber daya alam hayati berlangsung di luar habitat aslinya, 
misalnya kebun raya, kebun botani, kebun plasma nutfah, taman nasional, 
suaka margasatwa, dan kebun binatang. 
 







a. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan No 
Guru Peserta Didik 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Memotivasi peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan 
bagaimanakah macam tanaman 




b. Menuliskan topik yang akan 
dipelajari yaitu : 
Keanekaragaman hayati di 
Indonesia 
c. Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
dalam belajar 
d. Mengeksplorasi pengetahuan 
awal peserta didik melalui 
pertanyaan ‘Bagaimanakah 













































2. Kegiatan Inti 
a. Menerangkan keanekaragaman 




b. Menanyakan kepada siswa 




c. Mengambi kesimpulan tentang 


















3. Kegiatan Akhir/tindak lanjut 
Menugaskan peserta didik untuk 
menginventarisasi tumbuhan dan 





Metode yang digunakan: 
A. Diskusi 
B. Tanya jawab 
C. Penugasan (Portofolio 1) 
 
V.  Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa: 
A. Buku Sains Biologi 1B, Henny Riandari, Tiga Serangkai, Solo, 2007, 
halaman 8-17. 
B. Lingkungan sekitar berupa tanaman obat keluarga. 





A. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif). 
B. Penilaian hasil belajar berupa: 
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1. Portofolio 1 (ranah psikomotor). 
2. Ulangan harian(kognitif). 
 
Kudus,      Juli   2008 
 Mengetahui     Guru Mata Pelajaran Biologi 





































Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran  :   Biologi 
  li 
Kelas/Semester  :   X/2 
Pertemuan Ke-  :   3 
Alokasi Waktu  :   2 × 45 menit (2 jam pelajaran) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragam hayati. 
Kompetensi Dasar : 3.2  Mengomunikasikan keanekaragaman hayati Indonesia 
dan usaha pelestarian serta pemanfaatan sumber daya 
alam. 
Indikator  :  1.  Mengidentifikasi kegiatan manusia dalam usaha 
pelestarian alam. 
2. Membuat kebun taman dapur atau tanaman obat 
keluarga (toga). 
3. Menyusun karya tulis ilmiah disertai dengan gambar 
tentang organisme khas daerahnya. 
 
 
I.  Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mendeskripsikan usaha pelestarian keanekaragaman hayati 
sertapemanfaatan sumber daya alam. 
B.  Siswa dapat membuat toga di kebun sekolah. 
C. Siswa dapat membuat karya tulis atau karya ilmiah populer tentang 
keanekaragaman hayati di Indonesia. 
 
II.  Materi Ajar 
Indonesia terletak antara dua wilayah biogeografi dunia, yaitu Oriental (Asia) 
dan Australia. Hal ini sangat memengaruhi biodiversitas hayati di Indonesia. 
Kawasan barat Indonesia hewannya mirip dengan kawasan Oriental, misalnya 
tapir, badak bercula dua, dan orang utan. Kawasan barat Indonesia tersebut 
meliputi Pulau Sumatra, Kalimantan, dan Jawa. Adapun hewan di kawasan 
timur Indonesia memiliki kemiripan dengan kawasan Australia, misalnya 
kasuari, burung cendrawasih, burung nuri, dan kanguru pohon. 
Kawasan timur Indonesia tersebut meliputi Pulau Sulawesi, Irian, Maluku, 
Bali dan Nusa Tenggara. Keunikan lain dari letak Indonesia yang berada di 
antara dua wilayah biogeografi dunia adalah adanya hewan endemik pada 
suatu daerah tertentu, misalnya anoa di Sulawesi Selatan dan bekantan di 
Kalimantan Tengah. 
Keanekaragaman hayati di Indonesia banyak dimanfaatkan oleh manusia, 
antara lain sebagai bahan bangunan, penyaring udara (paru-paru kota), 
pelindung terhadap lahan yang rusak, alat transportasi, penyeimbang 
lingkungan, agen daur materi, dan untuk membuat aneka bahan makanan. 
Pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia dilakukan dengan dua cara, 
yaitu secara in situ dan ex situ. Secara in situ berarti pelestarian sumber daya 
alam hayati berlangsung di habitat asalnya. Adapun secara ex situ berarti 
pelestarian sumber daya alam hayati berlangsung di luar habitat aslinya, 
misalnya kebun raya, kebun botani, kebun plasma nutfah, taman nasional, 
suaka margasatwa, dan kebun binatang. 
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a. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan No 
Guru Peserta Didik 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Memotivasi peserta didik 
dengan mengajukan mengapa 





b. Menuliskan topik yang akan 




c. Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
dalam belajar 
d. Mengeksplorasi pengetahuan 
awal peserta didik melalui 













































2. Kegiatan Inti 
 Menerangkan keanekaragaman 
Gen, Spesies, dan ekosistem  
 
 Menanyakan kepada siswa 
bagian yang kurang jelas 
 
 
 Mengambi kesimpulan tentang 















3. Kegiatan Akhir/tindak lanjut 
Menugaskan peserta didik untuk 
membuat kebun tanaman obat 






V.  Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa: 
A. Buku Sains Biologi 1B, Henny Riandari, Tiga Serangkai, Solo, 2007, 
halaman 8-17. 
B. Lingkungan sekitar berupa tanaman obat keluarga. 




A. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif). 
B. Penilaian hasil belajar berupa: 
1. Portofolio 1 (ranah psikomotor). 
2. Ulangan harian(kognitif). 
Kudus,      Juli   2008 
 Mengetahui     Guru Mata Pelajaran Biologi 
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Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
 
 
Mata Pelajaran  :   Biologi 
Kelas/Semester  :   X/2 
Pertemuan Ke-  :   1 
Alokasi Waktu  :   2 × 45 menit (2 jam pelajaran) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragam hayati. 
Kompetensi Dasar : 3.1  Mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis, 
dan ekosistem melalui kegiatan pengamatan. 
Indikator  : 1.    Mendeskripsikan konsep keanekaragaman hayati 
      tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 
 2.   Mengaitkan konsep keanekaragaman hayati dengan 
mengelompokkan makhluk hidup. 
V. Mendeskripsikan dasar-dasar klasifikasi  
      keanekaragaman hayati. 
 
 
I.   Tujuan Pembelajaran 
A.  Siswa dapat menguraikan konsep keanekaragaman gen, jenis, dan 
ekosistem. 
B.  Siswa dapat menghubungkan konsep keanekaragaman hayati dengan 
klasifikasi. 
C.  Siswa dapat mendeskripsikan dasar-dasar klasifikasi keanekaragaman 
hayati. 
 
II.  Materi Ajar 
Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan keseluruhan variasi 
makhluk hidup yang mencakup kesatuan ekologi di tempat 
hidupnya.Keanekaragaman hayati tingkat genetik terjadi karena adanya variasi 
susunan perangkat dasar gen pada setiap individu dalam satu spesies sehingga 
ciri dan sifat antara individu yang satu dengan lainnya berbeda. Sebagai 
contoh, bunga bugenvil memiliki warna yang berbeda, daun dalam satu pohon 
memiliki bentuk dan ukuran yang tidak sama. Contoh yang lain adalah pada 
warna bunga mawar.  
Bunga mawar ada yang berwarna merah, kuning, putih, atau merah muda. 
Begitu juga dengan aneka warna pada bulu burung, ada yang berwarna biru-
hijau, oranye-biru, atau kuning-biru.  
Secara genetik makhluk hidup dalam satu spesies dapat dianggap sama, tetapi 
karena pengaruh lingkungan yang berbeda akan memunculkan fenotipe yang 
berlainan. Hal ini terjadi karena fenotipe merupakan resultan dari factor 
genetik dan lingkungan. Atau, dapat dikatakan bahwa fenotipe dapat terjadi 
karena suatu individu secara alamiah akan melakukan penyesuaian (adaptasi) 
terhadap lingkungan hidupnya sehingga akan memunculkan variasi dalam 
spesies tersebut. Selain itu, munculnya variasi dapat dibuat melalui proses 
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mutasi yang sengaja dibuat oleh manusia dengan menggunakan mutagen 
tertentu. 
Keanekaragaman hayati tingkat jenis akan tampak pada variasi bentuk, 
penampakan, serta frekuensi antarspesies yang satu dengan spesies yang lain. 
Sebagai contoh itik, ayam, dan angsa memiliki persamaan, yaitu bulunya 
kedap air sehingga meskipun berada dalam air tubuhnya tidak akan basah. 
Namun, ketiganya memiliki ciri khas yang membedakan antara ayam, itik, dan 
angsa. 
Spesies yang berinteraksi dengan lingkungan tempat hidupnya (habitat) akan 
membentuk ekosistem dengan beradaptasi sehingga membentuk fenotipe yang 
khas. Hal ini dapat juga merupakan ciri khas dari ekosistem yang dibentuknya, 
misalnya tumbuhan bakau merupakan ciri khas dari ekosistem hutan 
mangrove. 
Keanekaragaman hayati dapat dikelompokkan berdasarkan kebutuhan 
manusia. Misalnya, berdasarkan fungsinya organisme-organisme berikut 
tergolong sebagai bahan pangan: padi, kambing, sagu; sebagai bahan 
bangunan: bambu, kayu jati, mahoni; sebagai bahan pangan: Saccharomyces 
cerevisiae. 
 





Group Investigation (GI) 
 
b. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan No 
Guru Peserta Didik 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
o Memotivasi peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan 
samakah ayam di indonesia 
dengan ayam di cina ? 
 
 
o Menuliskan topik yang akan 
dipelajari yaitu : Tingkat 
Keanekaragaman hayati 
o Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang harus 
dicapai dalam belajar 
o Mengeksplorasi pengetahuan 
awal peserta didik melalui 













































2. Kegiatan Inti 
d. Membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 
4 – 5 orang 
 
e. Menugaskan kelompok untuk 
mengerjakan tugas  
f. Menerangkan keanekaragaman 




g. Menugaskan kelompok untuk 
melakukan kegiatan di 
lingkungan sekolah dengan 
tujuan menentukan 
keanekaragaman gen dalam satu 
spesies berdasarkan ciri-ciri 
khusus yang diamati  
 
h. Menugaskan kelompok untuk 









Mengerjakan tugas  
 
Mendengarkan 
ceramah guru dan 
mencatat bagian yang 
penting 
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i. Menugaskan kelompok yang 
lain menambahkan hasil 







j. Meminta peserta didik bertanya 




k. Memberikan penguatan dari 
hasil pengamatan dan diskusi 
kelas (contoh dalam 
memberikan penguatan pada 
konsep-konsep penting dapat 
dilihat pada materi essensial) 
 
Menuliskan hasil 














yang diterima dari 
guru 
3. Kegiatan Akhir/tindak lanjut 
Menugaskan peserta didik untuk 








V.   Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa: 
A. Buku Sains Biologi 1B, Henny Riandari, Tiga Serangkai, Solo, 2007, 
halaman 1-8. 
B. Lingkungan sekitar berupa daun (misalnya, akasia, jambu, rambutan). 
C. Laboratorium (bahan kimia berupa asam asetat glasial 1%, formalin 4%, 




A. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif). 
B. Penilaian hasil belajar berupa: 
1. Pengukuran daun (ranah psikomotor). 
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Penilaian dapat menggunakan acuan penilaian sebagai berikut: 
 
Aspek yang Dinilai Skor 
Maksimal 
Skor yang Diperoleh 
 
1. Pengklasifikasian bunga 
yang tepat 
2. Proses pengawetan yang 
benar 








Jumlah skor 100  
 
 
Kudus,      Juli   2008 
 Mengetahui     Guru Mata Pelajaran Biologi 



















Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
 
 
Mata Pelajaran  :   Biologi 
Kelas/Semester  :   X/2 
Pertemuan Ke-  :   2 
Alokasi Waktu  :   2 × 45 menit (2 jam pelajaran) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragam hayati. 
Kompetensi Dasar : 3.2  Mengomunikasikan keanekaragaman hayati Indonesia 
dan usaha pelestarian serta pemanfaatan sumber daya 
alam. 
  lix 
Indikator  :  1.  Menyebutkan macam-macam keanekaragaman hayati 
Indonesia dan usaha pelestarian serta pemanfaatannya  
2.  Menunjukkan keunikan biodiversitas Indonesia 
berdasarkan persebarannya. 
3. Menginventarisasi tumbuhan dan hewan khas di 
Indonesia yang memiliki nilai tertentu. 
 
 
I.  Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mengidentifikasi macam-macam keanekaragaman hayati 
Indonesia. 
B.  Siswa dapat mendeskripsikan keunikan biodiversitas keanekaragaman 
hayati Indonesia. 




II.  Materi Ajar 
Indonesia terletak antara dua wilayah biogeografi dunia, yaitu Oriental (Asia) 
dan Australia. Hal ini sangat memengaruhi biodiversitas hayati di Indonesia. 
Kawasan barat Indonesia hewannya mirip dengan kawasan Oriental, misalnya 
tapir, badak bercula dua, dan orang utan. Kawasan barat Indonesia tersebut 
meliputi Pulau Sumatra, Kalimantan, dan Jawa. Adapun hewan di kawasan 
timur Indonesia memiliki kemiripan dengan kawasan Australia, misalnya 
kasuari, burung cendrawasih, burung nuri, dan kanguru pohon. 
Kawasan timur Indonesia tersebut meliputi Pulau Sulawesi, Irian, Maluku, 
Bali dan Nusa Tenggara. Keunikan lain dari letak Indonesia yang berada di 
antara dua wilayah biogeografi dunia adalah adanya hewan endemik pada 
suatu daerah tertentu, misalnya anoa di Sulawesi Selatan dan bekantan di 
Kalimantan Tengah. 
Keanekaragaman hayati di Indonesia banyak dimanfaatkan oleh manusia, 
antara lain sebagai bahan bangunan, penyaring udara (paru-paru kota), 
pelindung terhadap lahan yang rusak, alat transportasi, penyeimbang 
lingkungan, agen daur materi, dan untuk membuat aneka bahan makanan. 
Pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia dilakukan dengan dua cara, 
yaitu secara in situ dan ex situ. Secara in situ berarti pelestarian sumber daya 
alam hayati berlangsung di habitat asalnya. Adapun secara ex situ berarti 
pelestarian sumber daya alam hayati berlangsung di luar habitat aslinya, 
misalnya kebun raya, kebun botani, kebun plasma nutfah, taman nasional, 
suaka margasatwa, dan kebun binatang. 
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Group Investigation (GI) 
 
b. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan No 
Guru Peserta Didik 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Memotivasi peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan 
bagaimanakah macam tanaman 




b. Menuliskan topik yang akan 
dipelajari yaitu : 
Keanekaragaman hayati di 
Indonesia 
c. Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
dalam belajar 
d. Mengeksplorasi pengetahuan 
awal peserta didik melalui 
pertanyaan ‘Bagaimanakah 












































2. Kegiatan Inti   
  lxi 
 Membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 4 
– 5 orang 
 
 Menugaskan kelompok untuk 
mengerjakan tugas  
 Menerangkan keanekaragaman 




 Menugaskan kelompok untuk 
melakukan kegiatan di 
lingkungan sekolah dan di 
perpustakaan dengan tujuan 
menentukan keanekaragaman 
hayati yang ada di Indonesia 
 
 
 Menugaskan kelompok untuk 




 Menugaskan kelompok yang lain 









 Meminta peserta didik bertanya 




 Memberikan penguatan dari 
hasil pengamatan dan diskusi 
kelas (contoh dalam 
memberikan penguatan pada 
konsep-konsep penting dapat 
dilihat pada materi essensial) 
 




Mengerjakan tugas  
 
Mendengarkan 
ceramah guru dan 
mencatat bagian yang 
penting 
 





























yang diterima dari 
guru 
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3. Kegiatan Akhir/tindak lanjut 
Menugaskan peserta didik untuk 
menginventarisasi tanaman dan 





Metode yang digunakan: 
A. Diskusi 
B. Tanya jawab 
C. Penugasan (Portofolio 1) 
 
V.  Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa: 
A. Buku Sains Biologi 1B, Henny Riandari, Tiga Serangkai, Solo, 2007, 
halaman 8-17. 
B. Lingkungan sekitar berupa tanaman obat keluarga. 




A. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif). 
B. Penilaian hasil belajar berupa: 
1. Portofolio 1 (ranah psikomotor). 
2. Ulangan harian(kognitif). 
 
Kudus,      Juli   2008 
 Mengetahui     Guru Mata Pelajaran Biologi 









Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
 
 
Mata Pelajaran  :   Biologi 
Kelas/Semester  :   X/2 
Pertemuan Ke-  :   3 
Alokasi Waktu  :   2 × 45 menit (2 jam pelajaran) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragam hayati. 
Kompetensi Dasar : 3.2  Mengomunikasikan keanekaragaman hayati Indonesia 
dan usaha pelestarian serta pemanfaatan sumber daya 
alam. 
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Indikator  :  1.  Mengidentifikasi kegiatan manusia dalam usaha 
pelestarian alam. 
2. Membuat kebun taman dapur atau tanaman obat 
keluarga (toga). 
3. Menyusun karya tulis ilmiah disertai dengan gambar 
tentang organisme khas daerahnya. 
 
 
I.  Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mendeskripsikan usaha pelestarian keanekaragaman hayati 
sertapemanfaatan sumber daya alam. 
B.  Siswa dapat membuat toga di kebun sekolah. 
C. Siswa dapat membuat karya tulis atau karya ilmiah populer tentang 
keanekaragaman hayati di Indonesia. 
 
II.  Materi Ajar 
Indonesia terletak antara dua wilayah biogeografi dunia, yaitu Oriental (Asia) 
dan Australia. Hal ini sangat memengaruhi biodiversitas hayati di Indonesia. 
Kawasan barat Indonesia hewannya mirip dengan kawasan Oriental, misalnya 
tapir, badak bercula dua, dan orang utan. Kawasan barat Indonesia tersebut 
meliputi Pulau Sumatra, Kalimantan, dan Jawa. Adapun hewan di kawasan 
timur Indonesia memiliki kemiripan dengan kawasan Australia, misalnya 
kasuari, burung cendrawasih, burung nuri, dan kanguru pohon. 
Kawasan timur Indonesia tersebut meliputi Pulau Sulawesi, Irian, Maluku, 
Bali dan Nusa Tenggara. Keunikan lain dari letak Indonesia yang berada di 
antara dua wilayah biogeografi dunia adalah adanya hewan endemik pada 
suatu daerah tertentu, misalnya anoa di Sulawesi Selatan dan bekantan di 
Kalimantan Tengah. 
Keanekaragaman hayati di Indonesia banyak dimanfaatkan oleh manusia, 
antara lain sebagai bahan bangunan, penyaring udara (paru-paru kota), 
pelindung terhadap lahan yang rusak, alat transportasi, penyeimbang 
lingkungan, agen daur materi, dan untuk membuat aneka bahan makanan. 
Pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia dilakukan dengan dua cara, 
yaitu secara in situ dan ex situ. Secara in situ berarti pelestarian sumber daya 
alam hayati berlangsung di habitat asalnya. Adapun secara ex situ berarti 
pelestarian sumber daya alam hayati berlangsung di luar habitat aslinya, 
misalnya kebun raya, kebun botani, kebun plasma nutfah, taman nasional, 
suaka margasatwa, dan kebun binatang. 
 





Group Investigation (GI) 
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b. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan No 
Guru Peserta Didik 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Memotivasi peserta didik 
dengan mengajukan mengapa 




b. Menuliskan topik yang akan 




c. Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
dalam belajar 
d. Mengeksplorasi pengetahuan 
awal peserta didik melalui 













































2. Kegiatan Inti 
 Membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 
 
Peserta didik duduk 
dalam kelompok 
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4 – 5 orang 
 
 Menugaskan kelompok untuk 
mengerjakan tugas  





 Menugaskan kelompok untuk 
melakukan kegiatan di 
lingkungan sekolah dan di 






 Menugaskan kelompok untuk 




 Menugaskan kelompok yang lain 
menambahkan hasil 









 Meminta peserta didik bertanya 




 Memberikan penguatan dari 
hasil pengamatan dan diskusi 
kelas (contoh dalam 
memberikan penguatan pada 
konsep-konsep penting dapat 




Mengerjakan tugas  
 
Mendengarkan 
ceramah guru dan 
mencatat bagian yang 
penting 
 































yang diterima dari 
guru 
  lxvi 
3. Kegiatan Akhir/tindak lanjut 
Menugaskan peserta didik untuk 
membuat kebun tanaman obat 







V.  Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa: 
A. Buku Sains Biologi 1B, Henny Riandari, Tiga Serangkai, Solo, 2007, 
halaman 8-17. 
B. Lingkungan sekitar berupa tanaman obat keluarga. 




A. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif). 
B. Penilaian hasil belajar berupa: 
1. Portofolio 1 (ranah psikomotor). 
2. Ulangan harian(kognitif). 
 
Kudus,      Juli   2008 
 Mengetahui     Guru Mata Pelajaran Biologi 
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Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
 
 
Mata Pelajaran  :   Biologi 
Kelas/Semester  :   X/2 
Pertemuan Ke-  :   1 
Alokasi Waktu  :   2 × 45 menit (2 jam pelajaran) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragam hayati. 
Kompetensi Dasar : 3.1  Mendeskripsikan konsep keanekaragaman gen, jenis, 
dan ekosistem melalui kegiatan pengamatan. 
Indikator  : 1.    Mendeskripsikan konsep keanekaragaman hayati 
      tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 
 2.   Mengaitkan konsep keanekaragaman hayati dengan 
mengelompokkan makhluk hidup. 
VI. Mendeskripsikan dasar-dasar klasifikasi  
      keanekaragaman hayati. 
 
 
I.   Tujuan Pembelajaran 
A.  Siswa dapat menguraikan konsep keanekaragaman gen, jenis, dan 
ekosistem. 
B.  Siswa dapat menghubungkan konsep keanekaragaman hayati dengan 
klasifikasi. 
C.  Siswa dapat mendeskripsikan dasar-dasar klasifikasi keanekaragaman 
hayati. 
 
II.  Materi Ajar 
Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan keseluruhan variasi 
makhluk hidup yang mencakup kesatuan ekologi di tempat 
hidupnya.Keanekaragaman hayati tingkat genetik terjadi karena adanya variasi 
susunan perangkat dasar gen pada setiap individu dalam satu spesies sehingga 
ciri dan sifat antara individu yang satu dengan lainnya berbeda. Sebagai 
contoh, bunga bugenvil memiliki warna yang berbeda, daun dalam satu pohon 
memiliki bentuk dan ukuran yang tidak sama. Contoh yang lain adalah pada 
warna bunga mawar.  
Bunga mawar ada yang berwarna merah, kuning, putih, atau merah muda. 
Begitu juga dengan aneka warna pada bulu burung, ada yang berwarna biru-
hijau, oranye-biru, atau kuning-biru.  
Secara genetik makhluk hidup dalam satu spesies dapat dianggap sama, tetapi 
karena pengaruh lingkungan yang berbeda akan memunculkan fenotipe yang 
berlainan. Hal ini terjadi karena fenotipe merupakan resultan dari factor 
genetik dan lingkungan. Atau, dapat dikatakan bahwa fenotipe dapat terjadi 
karena suatu individu secara alamiah akan melakukan penyesuaian (adaptasi) 
terhadap lingkungan hidupnya sehingga akan memunculkan variasi dalam 
spesies tersebut. Selain itu, munculnya variasi dapat dibuat melalui proses 
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mutasi yang sengaja dibuat oleh manusia dengan menggunakan mutagen 
tertentu. 
Keanekaragaman hayati tingkat jenis akan tampak pada variasi bentuk, 
penampakan, serta frekuensi antarspesies yang satu dengan spesies yang lain. 
Sebagai contoh itik, ayam, dan angsa memiliki persamaan, yaitu bulunya 
kedap air sehingga meskipun berada dalam air tubuhnya tidak akan basah. 
Namun, ketiganya memiliki ciri khas yang membedakan antara ayam, itik, dan 
angsa. 
Spesies yang berinteraksi dengan lingkungan tempat hidupnya (habitat) akan 
membentuk ekosistem dengan beradaptasi sehingga membentuk fenotipe yang 
khas. Hal ini dapat juga merupakan ciri khas dari ekosistem yang dibentuknya, 
misalnya tumbuhan bakau merupakan ciri khas dari ekosistem hutan 
mangrove. 
Keanekaragaman hayati dapat dikelompokkan berdasarkan kebutuhan 
manusia. Misalnya, berdasarkan fungsinya organisme-organisme berikut 
tergolong sebagai bahan pangan: padi, kambing, sagu; sebagai bahan 
bangunan: bambu, kayu jati, mahoni; sebagai bahan pangan: Saccharomyces 
cerevisiae. 
 







c. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan No 
Guru Peserta Didik 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
o Memotivasi peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan 
samakah ayam di indonesia 
dengan ayam di cina ? 
 
 
o Menuliskan topik yang akan 
dipelajari yaitu : Tingkat 
Keanekaragaman hayati 
o Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang harus 
dicapai dalam belajar 
o Mengeksplorasi pengetahuan 
awal peserta didik melalui 













































2. Kegiatan Inti 
l. Membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 
4 – 5 orang 
 
m. Menerangkan keanekaragaman 




n. Menugaskan anggota kelompok 
yang menerima tugas 
berkumpul dengan anggota 
kelompok lain yang mempunyai 
tema sama membentuk 
kelompok ahli. 
  
o. Menugaskan kelompok ahli 
untuk melakukan diskusi 
 
 
p. Anggota kelompok ahli kembali 
ke kelompok asal untuk 
menjelaskan hasil diskusi di 
kelompok ahli pada anggota 
 





ceramah guru dan 
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lain di kelompok asal (sebagai 
tutor sebaya) 
 
q. Menugaskan kepada kelompok 








r. Meminta peserta didik bertanya 




s. Memberikan penguatan dari 
hasil pengamatan dan diskusi 
kelas (contoh dalam 
memberikan penguatan pada 
konsep-konsep penting dapat 




















yang diterima dari 
guru 
3. Kegiatan Akhir/tindak lanjut 
Menugaskan peserta didik untuk 








V.   Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa: 
A. Buku Sains Biologi 1B, Henny Riandari, Tiga Serangkai, Solo, 2007, 
halaman 1-8. 
B. Lingkungan sekitar berupa daun (misalnya, akasia, jambu, rambutan). 
C. Laboratorium (bahan kimia berupa asam asetat glasial 1%, formalin 4%, 




A. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif). 
B. Penilaian hasil belajar berupa: 
1. Pengukuran daun (ranah psikomotor). 
2. Produk = hasil pengawetan bunga (ranah psikomotor dan kognitif). 
 
 




Penilaian dapat menggunakan acuan penilaian sebagai berikut: 
 
Aspek yang Dinilai Skor 
Maksimal 
Skor yang Diperoleh 
 
1. Pengklasifikasian bunga 
yang tepat 
2. Proses pengawetan yang 
benar 








Jumlah skor 100  
 
 
Kudus,      Juli   2008 
 Mengetahui     Guru Mata Pelajaran Biologi 


















Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
 
 
Mata Pelajaran  :   Biologi 
Kelas/Semester  :   X/2 
Pertemuan Ke-  :   2 
Alokasi Waktu  :   2 × 45 menit (2 jam pelajaran) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragam hayati. 
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Kompetensi Dasar : 3.2  Mengomunikasikan keanekaragaman hayati Indonesia 
dan usaha pelestarian serta pemanfaatan sumber daya 
alam. 
Indikator  :  1.  Menyebutkan macam-macam keanekaragaman hayati 
Indonesia dan usaha pelestarian serta pemanfaatannya  
2.  Menunjukkan keunikan biodiversitas Indonesia 
berdasarkan persebarannya. 
3. Menginventarisasi tumbuhan dan hewan khas di 
Indonesia yang memiliki nilai tertentu. 
 
 
I.  Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mengidentifikasi macam-macam keanekaragaman hayati 
Indonesia. 
B.  Siswa dapat mendeskripsikan keunikan biodiversitas keanekaragaman 
hayati Indonesia. 




II.  Materi Ajar 
Indonesia terletak antara dua wilayah biogeografi dunia, yaitu Oriental (Asia) 
dan Australia. Hal ini sangat memengaruhi biodiversitas hayati di Indonesia. 
Kawasan barat Indonesia hewannya mirip dengan kawasan Oriental, misalnya 
tapir, badak bercula dua, dan orang utan. Kawasan barat Indonesia tersebut 
meliputi Pulau Sumatra, Kalimantan, dan Jawa. Adapun hewan di kawasan 
timur Indonesia memiliki kemiripan dengan kawasan Australia, misalnya 
kasuari, burung cendrawasih, burung nuri, dan kanguru pohon. 
Kawasan timur Indonesia tersebut meliputi Pulau Sulawesi, Irian, Maluku, 
Bali dan Nusa Tenggara. Keunikan lain dari letak Indonesia yang berada di 
antara dua wilayah biogeografi dunia adalah adanya hewan endemik pada 
suatu daerah tertentu, misalnya anoa di Sulawesi Selatan dan bekantan di 
Kalimantan Tengah. 
Keanekaragaman hayati di Indonesia banyak dimanfaatkan oleh manusia, 
antara lain sebagai bahan bangunan, penyaring udara (paru-paru kota), 
pelindung terhadap lahan yang rusak, alat transportasi, penyeimbang 
lingkungan, agen daur materi, dan untuk membuat aneka bahan makanan. 
Pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia dilakukan dengan dua cara, 
yaitu secara in situ dan ex situ. Secara in situ berarti pelestarian sumber daya 
alam hayati berlangsung di habitat asalnya. Adapun secara ex situ berarti 
pelestarian sumber daya alam hayati berlangsung di luar habitat aslinya, 
misalnya kebun raya, kebun botani, kebun plasma nutfah, taman nasional, 
suaka margasatwa, dan kebun binatang. 
 
III. Pendekatan Pembelajaran 
Kontekstual 






c. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan No 
Guru Peserta Didik 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Memotivasi peserta didik 
dengan mengajukan pertanyaan 
bagaimanakah macam tanaman 




b. Menuliskan topik yang akan 
dipelajari yaitu : 
Keanekaragaman hayati di 
Indonesia 
c. Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
dalam belajar 
d. Mengeksplorasi pengetahuan 
awal peserta didik melalui 
pertanyaan ‘Bagaimanakah 
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dasar. 
 
2. Kegiatan Inti 
 Membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 
4 – 5 orang 
 
 Menerangkan keanekaragaman 




 Menugaskan anggota kelompok 
yang menerima tugas 
berkumpul dengan anggota 
kelompok lain yang mempunyai 
tema sama membentuk 
kelompok ahli. 
 
 Menugaskan kelompok ahli 
untuk melakukan diskusi 
 
 
 Anggota kelompok ahli kembali 
ke kelompok asal untuk 
menjelaskan hasil diskusi di 
kelompok ahli pada anggota 
lain di kelompok asal (sebagai 
tutor sebaya) 
 
 Menugaskan kepada kelompok 








 Meminta peserta didik bertanya 




 Memberikan penguatan dari 
hasil pengamatan dan diskusi 
 





ceramah guru dan 




































yang diterima dari 
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kelas (contoh dalam 
memberikan penguatan pada 
konsep-konsep penting dapat 
dilihat pada materi essensial) 
 
guru 
3. Kegiatan Akhir/tindak lanjut 
Menugaskan peserta didik untuk 
menginventarisasi tanaman dan 





Metode yang digunakan: 
A. Diskusi 
B. Tanya jawab 
C. Penugasan (Portofolio 1) 
 
V.  Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa: 
A. Buku Sains Biologi 1B, Henny Riandari, Tiga Serangkai, Solo, 2007, 
halaman 8-17. 
B. Lingkungan sekitar berupa tanaman obat keluarga. 




A. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif). 
B. Penilaian hasil belajar berupa: 
1. Portofolio 1 (ranah psikomotor). 
2. Ulangan harian(kognitif). 
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 Mengetahui     Guru Mata Pelajaran Biologi 
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Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
 
 
Mata Pelajaran  :   Biologi 
Kelas/Semester  :   X/2 
Pertemuan Ke-  :   3 
Alokasi Waktu  :   2 × 45 menit (2 jam pelajaran) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragam hayati. 
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Kompetensi Dasar : 3.2  Mengomunikasikan keanekaragaman hayati Indonesia 
dan usaha pelestarian serta pemanfaatan sumber daya 
alam. 
Indikator  :  1.  Mengidentifikasi kegiatan manusia dalam usaha 
pelestarian alam. 
2. Membuat kebun taman dapur atau tanaman obat 
keluarga (toga). 
3. Menyusun karya tulis ilmiah disertai dengan gambar 
tentang organisme khas daerahnya. 
 
 
I.  Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat mendeskripsikan usaha pelestarian keanekaragaman hayati 
sertapemanfaatan sumber daya alam. 
B.  Siswa dapat membuat toga di kebun sekolah. 
C. Siswa dapat membuat karya tulis atau karya ilmiah populer tentang 
keanekaragaman hayati di Indonesia. 
 
II.  Materi Ajar 
Indonesia terletak antara dua wilayah biogeografi dunia, yaitu Oriental (Asia) 
dan Australia. Hal ini sangat memengaruhi biodiversitas hayati di Indonesia. 
Kawasan barat Indonesia hewannya mirip dengan kawasan Oriental, misalnya 
tapir, badak bercula dua, dan orang utan. Kawasan barat Indonesia tersebut 
meliputi Pulau Sumatra, Kalimantan, dan Jawa. Adapun hewan di kawasan 
timur Indonesia memiliki kemiripan dengan kawasan Australia, misalnya 
kasuari, burung cendrawasih, burung nuri, dan kanguru pohon. 
Kawasan timur Indonesia tersebut meliputi Pulau Sulawesi, Irian, Maluku, 
Bali dan Nusa Tenggara. Keunikan lain dari letak Indonesia yang berada di 
antara dua wilayah biogeografi dunia adalah adanya hewan endemik pada 
suatu daerah tertentu, misalnya anoa di Sulawesi Selatan dan bekantan di 
Kalimantan Tengah. 
Keanekaragaman hayati di Indonesia banyak dimanfaatkan oleh manusia, 
antara lain sebagai bahan bangunan, penyaring udara (paru-paru kota), 
pelindung terhadap lahan yang rusak, alat transportasi, penyeimbang 
lingkungan, agen daur materi, dan untuk membuat aneka bahan makanan. 
Pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia dilakukan dengan dua cara, 
yaitu secara in situ dan ex situ. Secara in situ berarti pelestarian sumber daya 
alam hayati berlangsung di habitat asalnya. Adapun secara ex situ berarti 
pelestarian sumber daya alam hayati berlangsung di luar habitat aslinya, 
misalnya kebun raya, kebun botani, kebun plasma nutfah, taman nasional, 
suaka margasatwa, dan kebun binatang. 
 








c. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan No 
Guru Peserta Didik 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Memotivasi peserta didik 
dengan mengajukan mengapa 




b. Menuliskan topik yang akan 




c. Menyebutkan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
dalam belajar 
d. Mengeksplorasi pengetahuan 
awal peserta didik melalui 
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2. Kegiatan Inti 
 Membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 
4 – 5 orang 
 
 Menerangkan pelestarian 




 Menugaskan anggota kelompok 
yang menerima tugas 
berkumpul dengan anggota 
kelompok lain yang mempunyai 
tema sama membentuk 
kelompok ahli. 
 
 Menugaskan kelompok ahli 
untuk melakukan diskusi 
 
 
 Anggota kelompok ahli kembali 
ke kelompok asal untuk 
menjelaskan hasil diskusi di 
kelompok ahli pada anggota 
lain di kelompok asal (sebagai 
tutor sebaya) 
 
 Menugaskan kepada kelompok 








 Meminta peserta didik bertanya 




 Memberikan penguatan dari 
hasil pengamatan dan diskusi 
kelas (contoh dalam 
memberikan penguatan pada 
 





ceramah guru dan 




































yang diterima dari 
guru 
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konsep-konsep penting dapat 
dilihat pada materi essensial) 
 
3. Kegiatan Akhir/tindak lanjut 
Menugaskan peserta didik untuk 
membuat kebun tanaman obat 







V.  Sumber/Bahan Pembelajaran 
Sumber/bahan pembelajaran berupa: 
A. Buku Sains Biologi 1B, Henny Riandari, Tiga Serangkai, Solo, 2007, 
halaman 8-17. 
B. Lingkungan sekitar berupa tanaman obat keluarga. 




A. Sikap siswa saat proses pembelajaran (ranah afektif). 
B. Penilaian hasil belajar berupa: 
1. Portofolio 1 (ranah psikomotor). 
2. Ulangan harian(kognitif). 
 
Kudus,      Juli   2008 
 Mengetahui     Guru Mata Pelajaran Biologi 
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